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1. TUJUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah secara 
umum bertujuan menghimpun, menyusun data serta menjaring 
informasi tentang nilai-nilai tradisional khususnya tentang pakaian 
adat tradisional daerah di seluruh Indonesia, baik melalui foto 
gambar serta informasi lisan maupun tulisan, tentang jenis, ragam, 
arti, fungsi, bahan, cara dan aktivitas pemakaian busana adat tra­
disional daerah dari seluruh Indonesia. 

Diharapkan dengan pencatatan dan dokumentasi ini dapat di­
gunakan sebagai bahan untuk kepentingan penyebaran informasi, 
bahan studi, serta pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasio­
nal pada umumnya, terutam<~. hal-hal yang menyangkut tata busana 
khususnya. Dalam arti yang lebih luas usaha informasi dan dokumen­
tasi mencakup 2 (dua) tujuan sekaligus yaitu, tujuan umum dan 
khusus. 
Tujuan umum dari penjaringan informasi pakaian adat tradisional 
daerah adalah untuk pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional serta menanamkan nilai-nilai serta gagasan dalam masya­
rakat dengan harapan agar pakaian daerah yang beraneka ragam ini 
tidak punah. 

Secara khusus penyusunan data ini diharapkan dapat diman­
faatkan secara praktis oleh pengrajin, pengusaha serta wisatawan 
dalam dan luar negeri tanpa meninggalkan nilai-nilai., norma kebu­
dayaan setempat yang sebagian besar masih dipertahankan teru tam a 
dalam lingkungan masyarakat dan keluarganya. 

Hasil yang dicapai dan tujuan khusus ini selanjutnya akan dapat 
disumbangkan untuk mencapai tujuan yang lebih besar, baik yang 
menyangkut pembinaan inaupun pengembangan kebudayaan nasio­
na1. Antara lain menyelamatkan warisan budaya, ineningkatkan 
apresiasi budaya. memantapkan ketahanan nasional di bidang kebu­
dayaan serta mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

2. LAT AR BELAKANG DAN MASALAH 

Mengembangkan amanat UUD 45 yang tercantum dalam pasal 
32 UUD 1945 dijelaskan bahwa, pemerintah memajukan kebudayaan 
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nasional Indonesia, ini berarti bahwa pemerintah secara langsung 
hams mampu mengembangkan berbagai potensi yang ada yang ber­
kaitan dengan kemajuan kebudayaan Indonesia sendiri, dan dapat 
memperkaya kebudayaan nasional Indonesia. 

Sesuai dengan pasal 32 UUD 45 pula yang menjelaskan bahwa 
kebudayaan nasional pada dasamya merupakan puncak-puncak 
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia maka berbagai 
potensi seluruh Indonesia yang ada yang berkaitan dengan kebudaya­
an nasional harus dikembangkan. 

Berkenaan dengan usaha pengembangan kebudayaan nasional 
Indonesia, maka pemahaman mengenai berbagai unsur-unsur kebu­
dayaan daerah di seluruh Indonesia mutlak diperlukan. 

Arti penting pemahaman unsur-unsur kebudayaan semacam 
ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai kebudayaan apa saja yang 
ingin disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dan se­
cara sadar maupun tidak disadari telah dijadikan kerangka acuan 
bertindak oleh sekalian warga masyarakat pendukung kebudayaan 
bersangkutan. 
Dengan memahami unsur-unsur budaya dengan segala latar belakang 
nilai-nilai budaya yang mendukungnya, maka proses pengem bangan 
kebudayaan daerah dan secara sekaligus juga pengembangan kebu­
dayaan nasional akan lebih mudah dilaksanakan. 

Dengan mengetahui serta memahami unsur budaya tersebut, 
maka perencanaan kebijaksanaan pengembangan kebudayaan daerah 
dan kebudayaan nasional Indonesia dapat secara langsung meng­
golong-golongkan dan memilah-milahkan unsur-unsur kebudayaan 
daerah tersebut, sebagai unsur yang mendukung atau yang meng­
hambat perkembangan kebudayaan nasional Indonesia. 

Salah satu unsur kebudayaan daerah adalah unsur pakaian adat 
tradisional daerah. 
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam hidup dan 
kehidupan masyarakat. Bagi suatu bangsa pak&ian juga menunjuk­
kan kepribadian suatu bangsa yang bersangkutan. Bentuk, wama, 
motif yang beraneka ragam serta fungsi dan arti simbolisme yang 
terkandung di dalamnya merupakan bagian dari budaya bangsa yang 
tumbuh dan berkembang bersamaan dengan pertumbuhan suatu 
suku bangsa ataupun bangsa. Oleh karena itu pakaian adat tradisional 
daerah juga merupakan salah satu identitas dari suatu pendukung 
budaya tersebut. 
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Unsur kebudayaan pakaian adat tradisional ini dalam kehidupan 
yang nyata juga mempunyai berbagai fungsi yang sesuai dengan 
pesan-pesan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Pesan maupun nilai budaya yang terkandung dalam unsur­
unsur kebudayaan pakaian adat tradisional ini berkaitan pula dengan 
aspek-aspek lain dari kebudayaan seperti ekonomi, sosial, politik 
dan keagamaan. 
Berkenaan dengan pesan-pesan nilai budaya yang disampaikan, 
maka pemahamannya dapat dilakukan melalui berbagai simbol­
simbol dalam ragam bias pakaian adat tradisional tersebut yang pada 
saat ini secara hipotetis sudah mulai dilupakan orang bahkan sudah 
tidak lagi digemari oleh generasi penerus. 

Atas dasar kenyataan di atas. dirasa perlu untuk menanamkan 
nilai budaya kepada seluruh anggota masyarakat Indonesia pada 
umumnya, serta generasi penerus khususnya melalui pengenalan 
pakaian adat tradisional di seluruh wilayah Indonesia sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk melestarikan · nilai-nilai budaya serta gagasan 
vital yang luhur. 

Belum adanya data dan informasi yang memadai tentang 
pakaian adat tradisional di seluruh wilayah Indonesia, ter­
masuk di Jawa Timur ini merupakan salah satu masalah yang men­
dorong perlu adanya Inventarisasi dan Dokumentasi ini khususnya 
tentang pakaian adat tradisional daerah. 

3. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup deskripsi tentang pakaian adat tradisional daerah 
dalam naskah ini, meliputi pakaian adat tradisional daerah yang 
terdapat dan mempunyai ciri khas serta saat ini masih dipakai oleh 
masyarakat khususnya di wilayah daerah tingkat I Jawa Timur. 

Sedangkan dalam ruang lingkup Inventarisasi dan Dokumentasi 
· akan dikemukakan dua hal yaitu: pertama, ruang lingkup materi dan 

kedua ruang lingkup operasional. 
1.\vang lingkup materi adalah semacam batasan ketja untuk memberi 
gambaran tentang pakaian adat tradisional daerah, sedangkan ruang 
lingkup operasional adalah pola kebijaksanaan yang ditempuh dalam 
menentukan sasaran inventarisasi dan dokumentasi ini. 

Telah kita ketahui bersama bahwa . belum ad any a batasan­
batasan khusus yang diberikan oleh para ahli tentang pakaian adat 
tradisional daerah. maka dalam inventaris dan dokumentasi ini 
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telah dirumuskan pula semacam batasan keija yang berfungsi sebagai 
berikut: 

Yang dimaksud dengan pakaian tradisional adalah pakaian yang 
sudah dipakai secara turun temurun yang merupakan salah satu iden­
titas dan dapat dibanggakan oleh, sebagian besar pendukung kebuda­
yaan tertentu. 
Berkenaan dengan usaha pemakaian unsur kebudayaan pakaian adat 
tradisional daerah, maka penelitian dan pengkajian mu tlak diperlu­
kan. Penelitian dan pengkajian ini berusaha menginventarisasi dan 
mendokumentasikan pakaian adat tradisional dari semua etnik di 
Propinsi termasuk juga sub etnik yang memiliki crri-ciri khas serta 
bervariasi dalam hal pakaian dan kelengkapan tradisional yang me­
nampilkan mereka sehingga namp ak berbeda dari etnik induknya. 

Berbicara tentang pakaian adat tradisional daerah beserta ke­
lengkapannya ruang lingkupnya cukup luas. Usaha inventarisasi dan 
dokumentasi ini akan menjaring berbagai informasi yang mampu 
menjelaskan dalam bentuk deskripsi terutama tentang: 
a) Siapa pemakainya 
b) Bagaimana keadaan lingkungan alam, sosial danbudaya 
c) Apa saja yang dipakai 
d) Mengapa itu harus dipakai 
e) Aturan adat bagi pemakai 
f) Arti yang terkandung menurut budaya lokal. 

Demikian juga tentang tagaimana keadaan kelestarian pakaian tra­
disional tersebut, keadaan pengrajinnya, baik keadaan usaha mau­
pun bagaimana sikap dan penghargaan lingkungan sosial terhadap 
hasil kerajinannya, alat hias tubuh maupun kelengkapannya ke­
semuanya termasuk dalam ruang lingkup dalam penulisan naskah ini. 

Adapun pendekatan yang dianggap paling relevan dalam mengaji 
masalah tersebut, adalah menyusun suatu deskripsi berbentuk Etno­
gafi terintegrasi. 
Di samping itu kita juga berusaha mengenal sistim sosial yang ter­
wujud dalam tindakan perilaku warga masyarakat yang bersangkutan 
yang berpangkal pada nilai-nilai budaya sebagai pedoman, pengguna­
an patokan dalam bertindak. Dalam hal ini tindakan adat untuk 
mempergunakan: warna, bentuk, ukuran, letak, bahan, cara, kapan 
dalam nilai budaya lokal yang mungkin memiliki arti perlambang 
yang bersifat sakral, profan, status sosial, peran pemakai, sosial 
budaya secara menyeluruh baik bidang ekonorni, sosial politik, 
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keagamaan dan kepercayaan, rasa seni, rasa bahasa serta tingkat 
teknologi dan sistim pengetahuan yang telah dikembangkan dalam 
rangka kehidupan kolektif masyarakat lokal. 

Mengenai bentuk, bahan dan arti simbolis, arti fungsi, strata 
sosial si pemakai pakaian adat tersebut besar kemungkinan bahwa 
daerah yang satu berbeda dengan daerah yang lain atau suku yang 
satu berbeda dengan suku yang lain meskipun dalam satu wilayah 
yaitu J awa Timur. 
Mengingat daerah Jawa Timur cukup luas dan memiliki penduduk 
yang terdiri dari beberapa etnis, maka penelitian dan pencatatan ini 
dilakukan dengan mengambil beberapa daerah sample yang masing­
masing dapat memiliki, yaitu etnis Jawa dan Madura. Untuk itu 
dengan memperhatikan beberapa faktor tertentu, maka tim kami 
mengambil 2 daerah sample yaitu untuk suku Madura adalah kabu­
paten Bangkalan dan suku Jawa mengambil kabupaten Ponorogo. 

4. METODE PENELITIAN DAN PERTANGGUNG JAWABAN 

Penelitian ini kami laksanakan melalui tahap-tahap yang ter­
susun secara kronologis. Kegiatan ini kami awali dari mempelajari 
buku petunjuk pelaksanaan penelitian atau Term of Reference. 
Setelah kami mempelajari TOR barulah kami menyusun rencana 
kegiatan dan rencana jadwal ketja. Dalam kegiatan-kegiatannya, 
tim kami telah menyusun tahapan kegiatan sebagai berikut: 

4.1. Tahap persiapan. 

4.1.1. Studi Perpustakaan. 

Kegiatan tahap pertama, kami mengumpulkan dan mempela­
jari data sekonder yang kami peroleh dari literatur atau buku yang 
mempunyai relevansi dengan pakaian adat tradisional daerah. 
Buku-buku tersebut tidak terbatas yang memuat tentang jenis pa­
kaian adat tradisional daerah saja tetapi buku juga memuat teori­
teori di Indonesia pada umumnya dan Jawa Timur khususnya. 

4.1.2. Menyusun Jnstrumen Penelitian. 

Kegiatan tahap ke dua, adalah penyusunan pedoman pertanya­
an. Disusunnya pedoman pertanyaan ini dengan maksud untuk 
memudahkan pelaksanaan pengumpulan data di lapangan. Sehu­
bungan dengan maksud tersebut, maka pedoman pertanyaan kami 
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susun dalam bentuk kerangka-tertentu yang berisi daftar pokok­
pokok permasalahan yang diteliti di lapangan. 

4.1.3. Penentuan Daerah Penelitian. 

Penentuan daerah lokasi yang akan diambil datanya menurut 
pedoman, yang membedakan kelompok masyarakat pemakai pakaian 
ad at tradisional berdasarkan: 

a) Kelompok etnis, suku bangsa. 
Daerah Jawa Timur terdapat 2 suku bangsa yaitu suku bangsa 
Madura, dan suku bangsa Jawa. Agar pakaian adat tradisional 
tersebut mencerminkan suatu identitas pendukungnya maka: 
Untuk suku Madura kami ambil kabupaten Bangkalan untuk 
suku Jawa kami ambil di kabupaten Ponorogo. 
Masing-masing daerah tersebut memiliki ciri khas serta bervariasi 
dalam hal pakaian dan kelengkapan tradisional. 

b) Kelompok sosial berdasarkan sratifi.kasi so sial. 

4.1.4. Pemilihan infonnan. 

Untuk informan kami ambil sesepuh (tokoh di daerah) bai.k 
dari golongan bangsawan atau pun rakyat biasa yang memiliki penge­
tahuan dan pakaian adat tradisional. Termasuk di sini pengrajin 
dari pakaian adat dan kelengkapan tradisional yang ada di daerah 
sample masing-masing. 

4.2. Tahap Pengumpulan Data di Lapangan. 

Setelah tahap persiapan tersebut kami laksanakan maka perlu 
diadakan survey lapangan untuk mendapatkan data primer tentang 
pakaian adat tradisional tersebut. Survey lapangan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran-gambaran tentang daerah yang diterjuni yaitu 
kabupaten Bangkalan untuk etnis Madura, dan kabupaten Ponogoro 
untuk etnis J awa. 

Data primer tentang pakaian adat tradisional ini kami peroleh 
dari interview (wawancara) dengan para informan dengan memper­
gunakan pedoman pertanyaan yang telah kami persiapkan. Pedoman 
pertanyaan itu bersifat terbuka dengan demikian kami harapkan 
akan memperoleh informasi-informasi yang sifatnya mendalam. 

Di samping itu agar kami memperoleh data yang sesuai dengan 
tujuan inventarisasi dan dokumentasi, antara lain mengadakan ob-
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servasi langsung pada setiap tempat (sample) di mana pakaian terse­
but masih dipakai oleh masyarakat pendukungnya agar kami mem­
peroleh data yang konkrit, obyektif dan akurat. Selain mengadakan 
observasi langsung kamijuga mengadakan pencatatan disertai gam bar 
dan ukuran detil, bentuk, wama bahan, macam pakaian, hiasan dan 
kelengkapan tradisional tersebut. 
Dalam hal ini kami juga membuat rekaman visual dengan slide dan 
foto berwarna untuk situasi pemakaian dan pemakai. Sedang alat 
penunjang lain untuk menjaring penjelasan melalui metode wawan­
cara dengan tokoh adat setempat, pengrajin pakaian serta pemakai 
pakaian tradisional tersebut, kami mempergunakan alat bantu pere­
kam suara (tape recorder) dan alat tulis. 

4.3. Pengolahan data. 

Setelah pengumpulan data, kami mengadakan pengolahan data 
yang terkumpul. 
Pengolahan data ialah tahapan untuk melakukan klasifikasi data. 
Data yang telah kami proses selanjutnya kami klasifikasikan atau 
dikelompok-kelompokan sesuai dengan masalahnya. 

Demikian juga hasil rekaman kami pindahkan dalam bentuk 
tulisan. Bila terdapat istilah dalam bahasa daerah kami usahakan un­
tuk menterjemahkan dalam bahasa Indonesia den~an memperhatikan 
istilah atau ungkapan khusus yang tidak merobah makna dan sifat­
nya yang merupakan ciri khas dari daerah masing-masing. 

Kegiatan yang sangat penting dalam penulisan ini adalah meng­
olah dan mendiskripsikan dalam bentuk laporan serta memberikan 
komentar dari Tim tentang hasil dari data yang telah kami peroleh 
di lapangan pada bagian penutup dari naskah ini. 
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BAB ll 

IDENTIFIKASI DAERAH 

A. KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANGKALAN 

1. Lokasi. 

a. Letak. 

Kabupaten Daerah Tingkat II Bangkalan secara administratip 
sehelah Utara berbatasan dengan laut Jawa, sebelah Timur dengan 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sampang, sebelah Selatan dengan Selat 
Madura dan sebelah Barat berbatasan dengan Selat Madura, Selat 
Mamiri serta laut Jawa. 

Ditinjau dari segi geografis, pulau Madura termasuk jalur pe­
gunungan Kapur Utara yang dimulai dari pantai utara pulau Jawa 
membentang ke timur sampai ke ujung Timur Pulau Madura yakni 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sumeneo. Demikian, gugusan pegu­
nungan Kapur Utara itu menusuk jan tung wilayah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Bangkalan, dari ujung palinp: Barat sampai ujung paling 
Timur dan diteruskan masuk melintasi Kabupaten Sampang dan 
Pamekasan dan akhimya menembus Sumenep bagian Barat sampai 
Sumenep bagian Timur. 

Karena adanya pegunungan kapur yang melintasi sepanjang 
wilayah Kabupaten Bangkalan terse but, maka dapatlah kita maklumi 
apabila sebagian besar tanahnya merupakan tanah kapur. Batuan 
induk · tanah Madura umumnya dan Bangkalan khususnya be1asill 
dari batu kapur. Tanah kapur adalah termasuk jenis tanah yanl! mem­
punyai sifat mudah lapuk dan di samping itu mengandung mineral. 

Pulau Madura termasuk Bangkalan tidak memiliki gunung­
!!Unung yang tinggi, yang ada hanyalah bukit-bukit yang rendah saja. 
Kabupaten Daerah Tingkat II Bangkalan terletak pada ketinggian 
0-250 meter di atas permukaan air laut, bertopografi datar sampai 
bukit-bukit, dan sebagian besar dipergunakan oleh penduduk untuk 
persawahan dan tegalan. Daerah yang datar tersebar di daerah pantai, 
terutama di kecamatan Bangkalan, Secoh, Kamal, Bumeh, Arosbhaya 
dan Blega. Pantai Selatan dan wilayah bagian tengah mempunyai 
topografi berbukit-bukit. 

Jenis tanah Madura pada umumnya terdiri dari regosol, mede­
teran merah-kuning, gromosol, dan alluvial. Dari jenis-jenis itu yang 
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termasuk jenis tanah subur ialah alluvial. Tanah alluvial adalah tanah 
endapan, tetapi tanah alluvial di Madura tidaklah sesubur tanah 
alluvial di Jawa. (Pemda Bangkalan, 1984, h. 3). 

Suhu rata-rata di Madura 26,61 o dan mempunyai angka curah 
hujan 1276 mm/tahun. Ditinjau dari segi astronomis pulau Madura 
terletak pada paralel 6°15'-7°15' L.S. dan pada garis meredian 
112° 15'-114°05' B.T. 

b. Batas etnik grup. 

Bangkalan dihuni oleh suku bangsa Madura, sama halnya deng­
an daerah-daerah Madura yang lain. Di luar Bangkalan terdapat suku 
Jawa-Madura yang tersebar di sepanjang pantai Utara Jawa Timur 
bagian Timur, sebelah Utara berbatasan dengan suku bangsa Banjar 
di Kalimantan Selatan serta suku bangsa Bu!rls dan Makassar di 
Sulawesi Selatan dan Tenggara. Sedangkan Bangkalan Timur ber­
batasan dengan Kabupaten Sampang, yang dihuni suku Madura 
bagian tengah. Suku Madura bagian tengah selain mendiami Sampang 
mendiami pula wilayah kabupaten Pamekasan. 

Melihat kenyataan yang sedemikian itu, sudah barang tentu 
bahwa adat-istiadat serta kebiasaan-kebiasaan mereka besar atau kecil 
akan terpengaruh juga dengan adat-istiadat serta kebiasaan-kebiasaan 
suku bangsa yang ada di sekitarnya itu. Mereka sa1ing mempunyai 
ketergantungan untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. 

c. Administrasi Pemerintahan Lokal. 

Pulau Madura secara administratif dibagi menjadi 4 Kabupaten, 
yakni Kabupaten Daerah Tingkat II Bangkalan, Sampang, Pamekasan 
dan Sumenep. Kabupaten Daerah Tingkat II Bangkalan dibagi men­
jadi 5 wilayah Pembantu Bupati, 18 kecamatan, 273 Desa dan 8 
kelurahan; yakni: 

1 ). Wilayah kerja Pembantu Bupati di Bangkalan me1iputi: 
- Kecamatan Bangkalan, terbagi menjadi 6 desa dan 7 ke1urahan. 
- Kecamatan Kamal, terbagi menjadi 11 desa. 
- Kecamatan Socah, menjadi 11 desa. 
- Kecamatan Burneh, menjadi 10 desa dan 1 kelurahan. 

2) . Wi1ayah kerja Pembantu Bupati di Arosbhaya meliputi wilayah: 
- Kecamatan Arosbhaya, terdiri 18 desa. 
- Kecamatan Kalmpis, terdiri 22 desa. 
- Kecamatan l.eger, terdiri 13 desa . 
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3). Wilayah kerja Pembantu Bupati di Sepulu meliputi: 
- Kecamatan Sepulu, terdiri 15 desa. 
- Kecamatan Tanjungbumi, terdiri 14 desa. 
- Kecamatan Kokop, terdiri 13 desa . 

4). Wilayah Kerja Pembantu Bupati di Kwanyar meliputi wilayah : 
- Kecamatan Kwanyar, terdiri 16 desa. 
- Kecamatan Tanah merah, terdiri 23 desa. 
- Kecamatan Labang, terdiri 13 desa. 
- Kecamatan Trogah, terdiri 18 desa. 

5). Wilayah Kerja Pembantu Bupati di Blega meliputi wilayah: 
- Kecamatan B1ega, terdiri 19 desa. 
- Kecamatan Galis, terdiri 21 desa. 
- Kecamatan Modung, terdiri 1 7 desa. 
- Kecamatan Konang, terdiri 23 desa. 

Lokasi penelitian ialah Kecamatan Bangkalan, Modung, Sepu1u 
dan Tanjungbumi, Bangkalan dimaksudkan mewakili daerah Bang­
kalan Barat, Modung mewakili pantai Se1atan, Blega bagian Bangka1-
an Timur, Sepulu mewaki1i Bangkalan Utara, sedangkan di Tanjung­
bumi masih didapatkan pengrajin kairr batik tradisional. 

2. Penduduk. 

a. Keadaan jumlah penduduk. 

Jum1ah penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Bangkalan 
sampai akhir tahun 1984 berjumlah 693.890 jiwa. Dari 18 Kecamat­
an itu Kecamatan Galis tercatat memiliki penduduk yang terbesar 
dan Kecamatan Trogah yang memiliki jum1ah penduduk terkecil. 
Mengenai penyebaran penduduk dapat kita lihat pada tabel di bawah 
ini: 

No. Kecamatan 
Penduduk 

Jumlah K.K. 
Urut 

Jiwa Prosen 

1. Barigkalan 50.623 7,30 11.120 
2 . Kamal 33.165 4 ,78 7.277 
3. Socah 40.976 5,92 5.375 
4 . Burneh 38.026 5,48 6.610 
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5. Arosbhaya 31.832 4,47 4 .126 
6. Klampis 43.606 6,29 6.710 
7. Geger 46.729 6,73 9.558 
8. Sepulu 31 .064 4,48 7.436 
9. Tanjungbumi 37.432 5 ,38 10.214 

10. Kokop 38.199 5,50 8.029 
11. Kwanyar 34.005 4,90 7.651 
12. Tanahmerah 48 .934 7,05 10.060 
13. La bang 27 .020 3,89 5.750 
14. Trogah 22.313 3,21 4.465 
15. Blega 42.852 6,17 9.292 
16. Galis 57.391 8 ,27 10.210 
17. Modung 38.274 5,52 9.513 
18. Konang 32.337 4,66 7.019 

Jumlah 693.890 100 151 .096 

(Tabel ini dikutip dari Monografi Pemerintah Daerah Bangkalan 
tahun 1984). 

b. Penduduk asli dan pendatang. 

Dari jumlah penduduk sebagaimana teruraikan di atas dapat 
dikatakan lebih dari 99 ,5% penduduk asli. Penduduk pendatangjum-
1ahnya sangat kecil, yaitu orang-orang keturunan Cina dan Arab se­
bagai pedagang, orang Jawa dan suku-suku bangsa yang lain ada juga, 
tetapi jumlahnya sedikit sekali dan kebanyakan beketja sebagai 
pegawainegeri. Orang Madura banyak pula yang kawin dengan pen­
duduk pendatang terutama dengan orang Arab yang memang 
merupakan idola orang Madura. (Kabul Krisnadi, in forman) . 

Jumlah masing-masing penduduk sampai akhir tahun 1984 
tercatat sebagai berikut : 
- WNI Asli 690.134 jiwa. 
- WNI Asing 3 .535 jiwa. 
- WNA 221 jiwa. 

(Pemda Banpkalan : 194, hal. 7) . 
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c. Hubungan penduduk dengan suku bangsa tetangga. 

Pada bagian yang terdahulu sudah diterangkan bahwa walauoun 
jumlahnya sangat kecil ada pula suku bangsa lain dan orang-orang 
keturunan asing di Bangkalan. Di antara mereka ada yang bekerja 
sebagai pegawai pemerintah dan ada pula yang melakukan usaha 
dagang. 

Mengingat Bangkalan termasuk daerah kering dan tandus, lagi 
pula terdapat orang-orang yang tidak memiliki tanah yang cukup 
untuk usaha pertanian, akibatnya cukup banyak orang Bangkalan 
yang merantau ke daerah-daerah lain. Di Jawa terdapat beberapa 
daerah yang dihuni oleh orang Madura seperti, eks Karesidenan 
Surabaya, eks. Karesidenan Malang, dan eks. Karesidenan Basuki. 
Kecuali ke Jawa, ada pula yang merantau ke pulau-pulau lain untuk 
mengadu nasib. 

Dengan adanya mobilitas penduduk Madura tersebut, sudah 
barang tentu adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan hidup mereka 
akan terpengaruh juga oleh adat-istiadat suku bangsa lain dan se­
baliknya. 

d. Mata pencaharian penduduk. 

Penduduk Bangkalan memiliki aneka ragam mata pencaharian. 
Sebagian besar sebagai petani dan buruh tani. Ada juga yang melaku­
kan usaha dagang, nelayan dan pengrajin-pengrajin kecil yang meng­
usahakan home industri. Selain itu, ada yang bekerja sebag<4. pegawai 
Pemerintah baik sipil maupun ABRI. Komposisi yang tercantum 
pada monografi yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Bangkalan tahun 1984, adalah sebagai berikut: 

- Petani 
- Buruh tani 
- Pedagang 
- Nelayan 
- Pegawai Negeri : 

209.036 orang. 
40.881 orang. 
27.887 orang. 
23.886 orang. 
18.067 orang. 

Sedangkan sisanya berrnata pencaharian lain-lain. 
(Pemda Bangkalan, 1984, hal. 1 0). 
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3. I.atar Belakang Sosial Budaya. 

a. Latar belakang sejarah. 

Bukti-bukti adanya tanda-tanda peninggalan kebudayaan Madu­
ra dari jaman pra sejarah hingga saat ini masih belum disinggung­
singgung oleh para ahli sejarah. Oleh karena itu, untuk membahas 
sejarah Madura harus dimulai semenjak jaman masuknya kebudayaan 
Hindu di Indonesia. 

Sejarah tentang Madura secara agak jelas nampak semenjak 
jaman kerajaan Singasari dan Majapahit di Jawa Timur; hal ini dapat 
kita lihat dari sum ber Sejarah Indonesia Lama yaitu kitab Pararaton 
dan Negara Kertagama. Madura terkait dalam ceritera Sejarah Indo­
nesia Lama terse but lewat seorang tokoh yang bernama Arya Wirara­
ja atau Banyak Widde. Arya Wiraraja sendiri disebutkan sebagai se­
orang Adipati di Sumenep yang diangkat oleh Kertanegara raja 
Singasari terakhir pada tahun 1269. 

Walaupun tidak disebut-sebut tentang peranan Bangkalan, na­
mun dapat kita pandang secara kesatuan Madura berarti Bangkalan 
secara langsung maupun tidak langsung ikut am bil peranan di dalam­
nya. Karena lokasinya yang berdekatan dengan Jawa, tidak. meng­
herankan apabila pengaruh unsur-unsur ke budayaan yang berkem­
bang di Jawa semenjak jaman Sejarah Indonesia Lama besar pula 
pengaruhnya bagi masyarakat Madura. 

Pengaruh yang kedua ialah pengaruh kebudayaan Islam. Se­
telah Kebudayaan India, kemudian masuk agama Islam itu di Ma­
dura. Ternyata pengaruh kebudayaan Islam ini begitu kuat. Perlu 
diketahui pula bahwa sejak a bad ke I 0 kota Bangkalan telah menjadi 
pusat kedudukan penguasa Madura Barat, setelah berkali-kali pindah 
dari Sampang, Tanjung dan Sem bilangan. 
(Fransiscus Assisi Sutjipto Tjiptoadmodjo, 1983, hal. 298) 

Pengaruh yang ketiga ialah pengaruh unsur-unsur kebuday~ 
Barat. Sebagaimana di daerah-daerah lain di Indonesia, pengaruh. 
kebudayaan Barat masuk di Madura bersarna-sama masuknya impe­
rialisme Barat. 

Akhirnya dengan kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu 
pengetahuan, khususnya teknologi di bidang komunikasi, maka ~s­
masuknya pengaruh unsur-unsur kehidupan kota-kota besar masuk 
pula di Bangkalan dan Madura umumnya. 
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b. Teknologi dan komunikasi. 

Di Madura, kegiatan dalam bidang pertanian dan industri masih 
diketjakan secara tradisional . Sistim maupun alat-alat yang mereka 
pakai masih bersifat tradisional. Alat-alat produksi pertanian tradi­
sional yang masih banyak dipergunakan antara lain salaga (earu) 
saka (bajak) , landu (cangkul), are (sabit) nyeanye (alat pemotong 
padi). Saka (bajak) dan salaga (garu) ditarik oleh sepasang sapi. 
Dalam hal ini dapat menyewa atau mempergunakan tenaga buruh 
tani. Alat-alat produksi pertanian yang bersifat tradisional itu umum­
nya dibuat oleh pandai besi atau tukang kayu setempat, yang cara 
pembuatannya pun diketjakan secara tradisional pula. 

Para nelayan mencari/menangkap ikan sebagian besar masih 
mempergunakan peralatan tradisional pula, yakni dengan perahu 
layar tanpa mesin , jala, pancing, pajang, jaring, tombak dan lain­
lain . Untuk penangkapan ikan dengan alat besar seperti pajang, 
dilakukan oleh sejumlah orang pada malam hari di tengah laut deng­
an lampu petromak. Penangkapan ikan di tepi pantai biasanya di­
lakukan secara perorangan. 

Dalam bidang peternakan sama halnya, mereka masih memper­
gunakan sistim dan peralatan tradisional juga. 

Alat komunikasi dan transportasi , kebanyakan sudah mem­
pergunakan alat-alat transportasi modern, seperti truk, bus, mobil, 
kapal api, dan lain sebagainya. Akan tetapi, di samping itu peralatan 
transportasi tradisional masih tetap dipakai. Alat-alat transportasi 
tradisional yang masih dipergunakan antara lain dokar, pir, cikar, 
serta alat transportasi di laut seperti perahu sampan, perahu dayung 
dan perahu-perahu layar yang kebanyakan tidak mempergunakan 
tenaga mesin. Alat-alat komunikasi tradisional itu dibuat oleh pandai 
besi dan tukang kayu suku Madura sendiri. Kiranya perlu dicatat, 
bahwa orang Madura sekarang sudah mampu membuat kapal laut 
yang besar dan mempergunakan tenaga mesin modern, seperti yang 
terdapat di Tanjungbumi. 

Di Tanjunebumi terdapat kerajinan kain batik yang masih di­
ketjakan dengan sistim dan peralatan tradisional. 

c. Religi dan sistim pengetahuan. 

Seperti telah diketahui , bahwa hampir seluruh orang Madura 
adalah pemeluk agama Islam yang taat. Seluruh aspek kehidupan 
mereka bernapaskan kebudayaan Islam . Pada masyarakat yang me-
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yoritas Islam sudah barang tentu para ulama dan kyai memegang pe­
ranan penting dan mendapatkan tempat sangat terhonnat. Para 
ulama dan kyai mutlak adanya. 

Agama dan kepercayaan lain ada pula, seperti agama Katholik, 
Kristen, Budha, Hindu tetapi penganutnya relatip kecil. Komposisi 
pemeluk agama sesuai monografi tahun 1984 yang diterbitkan Peme­
rintah Daerah Tingkat II Bangkalan adalah sebagai berikut: 

Jumlah pemeluk 

No. Aeama 
Jiwa Prosen.(%) 

1. Islam 689.249 99,33 
2. Kristen 5.266 0,46 
3. ,Katholik 1.144 0,16 
4. Budha 200 0,03 
5. ·Hindu 26 0,01 
6. Lain-lain 2 0,01 

Jumlah: 693 .890 100,0 

Sistim pengetahuan tentang perhitungan waktu dikenal pula 
oleh masyarakat Bangkalan dan Madura pada umumnya. Satu minggu 
terbagi menjadi 7 hari yakni: Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum'at, 
Sabtu dan Ahad. Mereka mengenal juga hari pasaran yakni: satu 
minggu ada 5 hari pasaran, yaitu Paeng, Pon, 1 Bagi, Kelebun dan 
Manis. Da1am satu tahun terbagi menjadi 12 bulan yakni; Sora, 
Sappar, Molot, Rasol, Lawai, Laker, Rejjeb, Rebba, Powasa, Sabal, 
Takappe, Reaja. Penghitungan waktu ini sangat penting artinya bagi 
masyarakat, sebab di dalam melakukan hal-hal yang dianggap pen­
ting, masyarakat selalu menghitung bulan dan hari yang dianggap 
paling baik untuk melakukan peristiwa yang dimaksud, umpama 
akan mendirikan rumah, pesta perkawinan, dan hal-hal yang ber­
hubungan dengan pertanian, dan lain sebagainya. Bila hal tersebut 
tidak diindahkan, kemungkinan akan menimbulkan akibat yang tidak 
diinginkan. 

d. Stratifikasi sosilll. 
Berdasarkan perbedaan kedudukan dan perbedaan derajat atau 

status ifldividu, di Bangkalan dikena1lapisan masyarakat berdasarkan: 
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1 ). Keturunan, dapat digolongkan menjadi oreng biasa dan golongan 
oarjaji, golongan arja (turunan Ario), go1ongan panji (keturunan 
Raden Panji), serta oreng agung. 

2). Apama, dapat dike1ompokan menjadi bangsa Kyae, bangsa 
Santre, oreng ponduk, bindara (oembantu kyae), bangsa u1ama. 

3). Tingkat pendidikan dibedakan atas oreng pinter (orang pandai), 
orang budu (orang bodoh) guru dan mored, u1ama, uztadz dan 
santre. 

4). Kedudukan dalam Pemerintahan dibedakan atas oreng apangkut 
dan oreng biasa. 

Demikian, masih -banyak lagi dasar-dasar yang dapat diperguna­
kan untuk membedakan stratifikasi sosial masyarakat. 

B. KABUPA TEN DAERAH TINGKA T II PONOROGO 

1. Lokasi. 

a. Letak. 

Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo secara administratif 
sebelah timur dibatasi kabupaten Trenggalek dan Tulungagung, 
sebelah Utara kabupaten Magetan dan Madiun, sebelclh Barat kabu­
oaten Wonogiri (Propinsi Jawa Tengah) dan Pacitan, sebelah Selatan 
kabupaten Pacitan dan Trenggalek. Sedangkan secara astronomis 
kabupaten Ponorogo terletak pada paralel 7° 49' -8° 20' L.S dan pada 
)?:aris meredian 111° 17'-111° 52'. 

Keadaan geografis daerah Ponorogo terdiri dari dua karakteris­
tik phisik, yakni daerah datar dan daerah perbukitan. Jum1ah gunung 
dan bukit-bukit ada 20 buah, letak ketinggian tanah an tara 30 meter 
dan 2,563 meter dari permukaan air 1aut. 

Wilayah kabupaten Ponorogo yang luas seluruhnya 1.349.96 
km2 dan mempunyai dua karakteristik phisik itu, memiliki jenis 
tanah Andosol, Litosol dan Andosol, Mediteran gromosol 
dan regoso1, Alluvial dan hidromorf serta Medeteran. Tanah datar 
alluvial adalah jenis tanah yang sangat subur yang cocok untuk per­
tanian . Ponorogo mempunyai cukup air permukaan berasal dari kali 
Madiun yang merupakan potensi besar untuk meningkatkan produksi 
pcr;tanian. Kemiringan daratan lebih dari 7,38% dengan curah hujan 
3000 mm per tahun. (Pemda Ponorogo, hal. 4). 
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Dilihat dari jalur perhubungan darat Ponorogo mempunyai po­
SlSl yang cukup trategis, karena jalan propinsi membentang ke 
selatan sampai Pacitan, ke barat sampai Solo, utara sampai Madiun 
dan ke timur sampai Trenggalek. 

b. Batas etnik grup. 

Wilayah kabupaten Ponorogo dihuni suku bangsa Jawa. Demi­
kian pula daerah-daerah yang mem batasi Ponorogo seluruhnya di­
huni suku bangsa .Tawa. Denl!an demikian penduduk Ponorogo dan 
daerah-daerah sekitarnya adalah homogeen. Adat-istiadat dan ke­
biasaan hidup mereka atau kebudayaan mereka tidak banyak ber­
beda. Andaikata terdapat perbedaan, sifat perbedaan itu hanyalah 
bersifat lokal saja, sehingga tidak ada perbedaan-perbedaan yang 
bersifat prinsip atau mendasar. Suku bangsa lain, sudah barang tentu 
ada tetapi jumlahnya sangat kecil, sehingga tidak begitu mempenga­
ruhi terhadap adat-istiadat atau kebudayaan yang ada di sana. 

c. Administrasi pemerintahan lokal. 

Kabupaten Da;;rah Tingkat II Ponorogo terbagi menjadi 5 wila­
yah Kerja Pembantu Bupati, yang terperinci menjadi 19 kecamatan, 
26 kelurahan dan 277 desa. Pembagian wilayah tersebut secara ter­
perinci ada1ah sebagai berikut: 

1). Wilayah kerja Pembantu Bupati di Ponorogo.meliputi: 
(1 ) . Kecamatan Ponorogo, terbagi menjadi 19 kelurahan. 
(2). Kecamatan Babadan, terbagi menjadi 3 kelurahan dan_9 desa. 

(3). Kecamatan Jenangan, terbagi menjadi 2 kelurahan dan 
15 desa. 

(4). Kecamatan Siman, terbagi menjadi 2 kelurahan dan 14 desa. 

2). Wi1ayah kerja Pembantu Bupati di Somoroto, meliputi: 
(1 ). Kecamatan Kauman, terbagi menjadi 21 desa. 
(2). Kecamatan Sukorejo, terbagi menjadi 18 desa. 
(3). Kecamatan Badagan, terbagi menjadi 17 desa. 
(4). Kecamatan Sampung, terbagi menjadi 11 desa. 

3). Wilayah kerja Pembantu di Jebeng, meliputi: 
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(1 ). Kecamatan Ba1ong, terbagi menjadi 20 desa. 
(2). Kecamatan S1ahung, terbagi menjadi 22 desa. 
(3). Kecamatan Bungkal, terbagi menjadi 19 desa. 
(4). Kecamatan NPayan, terbagi menjadi 10 desa. 



4). Wilayah ketja Pembantu Bupati di Arjowinangun meliputi : 
(1 ) . Kecamatan Sam bit, terbagi menjadi 15 desa. 
(2). Kecamatan Sawo, terbagi menjadi 14 desa. 
(3). Kecamatan Marak , terbagi menjadi 15 desa. 
(4). Kecamatan Jetis, terbagi menjadi 14 desa. 

5) . Wilayah ketja Pembantu Bupati di Pu1ung, meliputi : 
(1 ) . Kecamatan Pu1ung, terbagi menjadi 19 desa. 
(2). Kecamatan Booka, terbagi menjadi 12 desa. 
(3) . Kecamatan N!7abe1, terbagi menjadi 8 desa. 

Daerah penelitian yakni kecamatan Ponorogo termasuk wilayah 
ketja Pembantu Bupati di Ponorogo, dan kecamatan Bungkal ter­
masuk wilayah kerja Pembantu Bupati Jebeng. Adapun batas-batas 
kecamatan Ponorogo sebe1ah timur dibatasi kecamatan Siman, 
sebe1ah utara kecamatan Jenangan , sebe1ah barat kecamatan Suko­
rejo, dan sebe1ah se1atan kecamatan Jetis. Sedangkan kecamatan 
Bungka1 dibatasi sebe1ah timur o1eh kecamatan Sawo, sebe1ah Utara 
kecamatan Ba1ong, sebe1ah Barat kecamatan Ngrayun, dan sebe1ah 
se1atan kecamatan S1ahung. 

2. Penduduk. 

a. Aeadaan jum/ah penduduk. 

Menurut data penduduk tahun 1984/Kabupaten Ponorogo 
mempunyai penduduk sejum1ah 811.694 jiwa, dengan keoadatan 
rata-rata per km2 594 jiwa. Wilayah kecamatan yang palinl! padat 
penduduknya adalah kecamatan Ponorogo, 69.348 jiwa, dengan 
kepadatan rata-rata per km2 3108 jiwa. Wilayah kecamatan yang 
paling jarang penduduknya adalah kecamatan Ngrayun, 4 7970 jiwa, 
dengan kepadatan rata-rata per km2 260 jiwa. 

Pertambahan penduduk kabupaten Ponorogo sebesar 28.162 
jiwa atau 0,90% dari keadaan jum1ah penduduk tahun 1980. Berarti 
tingkat pertambahan penduduk sekitar 0,22% per tahun. (Pemda 
Ponorogo, hal. 5). 

b. Penduduk asli dan penduduk pendatang. 

Hampir 1 00% penduduk kabupaten Ponorogo ada1ah penduduk 
asli . Penduduk pendatang kecil sekali jum1ahnya. Mereka itu ke­
banyakan orang-orang keturunan Cina yang datang ke sana untuk 
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berdagang. Penduduk asli yang tingkat hidupnya rendah ke banyakan 
dengan sukarela mengikuti program transmigrasi. 

c. Mata pencahariJln penduduk. 

Dari jumlah penduduk terse but ternyata mempunyai mata pen­
caharian yang berbeda-beda. Bagian terbesar dari mereka adalah ber­
!!:erak dalam bidang pertanian/bercocok tanam. Jumlah mereka 
hampir 60% dari keseluruhan jumlah penduduk. Seoerti halnya 
daerah-daerah lain, petani di sini dapat digolongkan sebagai petani 
pemilik tanah dan petani buruh atau buruh tanL Tanaman pokok 
yaitu padi, ubi kayu, ubi jalar dan jagung. Ada pula yang menanami 
sawah ladangnya itu kacang dan tebu. 

Di samping sebagai petani dan buruh tani ada pula di antara 
mereka yang beketja sebagai pedagang, jumlahnya hampir mencapai 
15%. Sebagai pengrajin atau home-industri kurang lebih 8% kernjin­
an yang menonjol adalah kerajinan kain batik. Sedangkan sisanya ada 
yang menjadi pegawai negeri, pegawai swasta atau peketjaan-peketja­
an yang lain. 

3. Latar Belakang Sosial Budaya. 

a. Latar belakang sejarg,h. 

Bagi para sejarawan Ponorogo sudah tidak asing lagi, sebab sejak 
jaman Prasejarah Ponorogo sudah terkait di dalamnya. Dengan di­
temukannya alat-alat dari tulang di Gua Lawa di Sampun!!: oleh Van 
Stein Callenfels tahun 1928-1931, menempatkan Ponorogo sejajar 
dengan daerah-daerah lainnya dan mempunyai arti tersendiri dalam 
sejarah nasional Indonesia. 

Setelah kebudayaan Hindu masuk dan berkembang di Indone­
sia, Ponorogo ikut am bil peranan melalui kerajaan-kerajaan Hindu 
yang berkuasa di Jawa Timur, misalnya kerajaan Kediri, Singasari, 
dan Kerajaan Majapahit. 

Pada tahapan sejarah berikutnya yakni pada masa Islam, ter­
nyata Ponorogo tidak ketinggalan dengan daernh-daerah lain. AQ:ama 
Islam berkembang dengan subur di sana. Hal ini terbukti bahwa 
masyarakat . Ponorogo sebagian besar menganut agama Islam dan 
menjadi penganut agama yang taat. Selanjutnya pada masa kebudaya­
an bangsa Barat, dengan cepat Ponorogo menjadi sasarnn kebudayaan 
Barat yang masuk bersama-sama dengan paham imperialismenya. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ponorogo tidak per­
nah putus dalam perkem bangan sejarah nasional dari jam an ke jam an. 

b. Teknologi dan komunikasi. 

Dalam bidang pertanian masyarakat petani kebanyakan masih 
mempergunakan alat-alat produksi pertanian tradisional, sabit, dan 
lain-lain. Untuk menarik bajak atau garu dipergunakan sepasang 
lembu atau sepasang kerbau. Bagi para petani yang tidak mem­
punyai lembu atau kerbau , mereka dapat menyewa kepada orang 
lain atau mempergunakan tenaga buruh tani. Alat-alat produksi 
pertanian tradisional itu pada umumnya dibuat sendiri oleh para 
petani atau dapat dipesan pada para pandai besi dan tukang kayu 
setempat. 

Peralatan home-industri pun masih bersifat tradisional. Kera­
jinan kain batik yang cukup menonjol di Ponorogo, ternyata rata­
rata produksi tradisional dan sistim tradisional pula. Demikian hal­
nya kerajinan-kerajinan yang lain, seperti kerajinan tenun, kerajinan 
alat-alat perhiasan logam, serta kerajinan anyaman bambu. Dengan 
demikian hasil produksi mereka sangat minim dan hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

Di bidang perhubungan tidak berbeda dengan daerah-daerah 
lain di Jawa Timur. Sekarang, sampai kepelosok-pelosok jalan­
jalan sudah cukup representatip. Alat-alat pengangkutan modern 
seperti truk, bus mobil, sepeda motor, tidak asing lagi bagi masya­
rakat pedesaan. Bahkan orang-orang yang tergolong mampu, telah 
memiliki mobil-mobil mewan yang mahal harganya. Namun demiki­
an, alat-alat angkutan tradisional masih nampak banyak diperguna­
kan di sana. Dokar atau andong cukup banyak jumlahnya, begitu 
pula cikar. Selain itu, masih terdapat pemiiik yang menggunakan pi­
kulan dan bakul sebagai alat pengangkut barang-barang. 

c. Religi dan sistim pengetahuan. 

Kepercayaar, yang terdapat di daerah Ponorogo serupa dengan 
apa yang terdapat dalam masyarakat pedesaan Jawa pada umum­
nya. Mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, sedangkan 
minoritas memeluk agama lain seperti Katholik, Kristen, dan lain­
lain. Komposisi pemeluk agama menurut laporan tahun 1984, me­
nunjukan keadaan sebagai berikut. 
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No. Agama Jumlah penduduk 
Jumlah tempat 

ibadat 

1. Islam 831.711 jiwa 621 masjid 
2. Katholik 2.478jiwa 14 gereja 

3. Kristen 2.020jiwa 14 gereja 

4. Lain-lain 142jiwa 

Jumlah· 836.341 jiwa 649 

Di samping agama-agama itu, masih terdapat pula kepercayaan yang 
bersifat animistis dan dinamistis di sana. Di antara mereka masih ada 
yang percaya terhadap kekuatan gaib. Mereka percaya bahwa kekuat­
an gaib dapat menambah kesaktian dan kekebalan bagi seseorang. Se­
bagian lagi percaya terhadap roh orang yang sudah meninggal masih 
berada di antara manusia yang masih hidup. Kepercayaan semacam 
itu ada pula pengaruhnya bagi kehidupan manusia dalam zaman 
modem ini. Kepercayaan terhadap roh-roh halus dan kesaktian gaib 
yang dapat menambah kesaktian dan kekebalan bagi manusia, pada 
jaman dulu sangat didambakan oleh setiap orang laki-laki Ponorogo. 
Hal itu terlihat dengan adanya perkumpulan orang-orang sakti dan 
kebal yang terkenal dengan sebutan warok Ponorogo. Penduduk yang 
tinggal di Ponorogo hampir seluruhnya orang Jawa. Mereka sebagian 
besar tinggal di daerah-daerah pedesaan, dan hidup sebagai petani. 
Hidup sebagai seorang petani pada umumnya mempunyai pandangan 
yang berorientasi pada alam (kosmos). Seperti h~nya para petani di 
daerah lain, mereka merasakan ada hubungan yang erat pada alam 
pikirannya dengan alam· sekitar yang menghidupinya, dan sebalik­
nya mereka merasakan dirinya sebagai bagian alam semesta. Oleh 
sebab itulah maka mereka berhubungan dengan alam sekitar. 
Hubungan ini mereka lakukan dengan melakukan perbuatan-perbuat­
an tertentu, antara lain melakukan sesaji-sesaji dengan harapan akan 
berhasil dalam usaha taninya. Demikianlah para petani itu mencari 
keseimbangan di tengah-tengah alam dengan ketja keras yang dilaku­
kannya dan disertai rasa prihatin. I tulah sis tim pengetahuan para 
petani yang lebih bersifat kosmologis. (Bal. Pen. Sejarah, 1982, hal. 6). 

Cara berpikir atau pola hidup golongan ningrat berbeda dengan 
hidup golongan petani. Golongan ningrat mempunyai pola pikir yang 
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erat hubungannya dengan mitologi. Ciri pola pikir ini terlihat pada 
tingkah laku yang bersifat serba religius. Upacara-upacara dan 
selamatan-selamatan sebagai puncak inti perbuatan, misalnya upacara 
membersihkan benda-benda keramat, membersihkan makam leluhur, 
dan lain-lain. Dengan demikian tampak bahwa kehidupan dalam 
masyarakat itu bersifat seremonial. 

Pola hidup semacam inilah yang mempengaruhi pola kehidupan 
masyarakat kebanyakan di dalam praktek sehari-hari selalu ber­
orientasi pada kebudayaan kraton. Di dalam pola hidup kebudayaan 
kraton berlaku suatu norma yang mengatur hubungan manusia deng­
an manusia lain dan hubungan manusia dengan leluhurnya, yang di­
perhitungkan berdasarkan atas derajad atau kedudukan sosial indivi­
du dalam masyarakat. 

d. Stratifikasi Sosial. 

Dengan berlakunya sistim pelapisan sosial, di masyarakat akan 
terdapat kedudukan yang berbeda-beda di antara para warganya. 
Perbedaan kedudukan dapat teJ.jadi karena adanya beberapa alasan, 
misalnya karena faktor keturunan, perbedaan pangkat, perbedaan 
tingkat dan kualitas pendidikan, keadaan ekonomi, dan lain sebagai­
nya. 

Di dalam masyarakat pedesaan Jawa umumnya dan termasuk 
di daerah-daerah pedesaan Ponorogo, orangpun mengenal adanya 
bentuk-bentuk pelapisan sosial semacam itu. Di Ponorogo dijumpai 
adanya suatu pelapisan sosial yang disebut Wong Baku (Kuli Ken­
ceng). Mereka itu adalah keturunan para pembuka tanah yang me­
rupakan cikal-bakal. Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang 
lebih besar dalam masyarakat dan disebut sebagai golongan pertama. 
Wong-ngindung (kuli-kendho) adalah golongan kedua, yaitu golongan 
yang dinamakan Wong-nusup (Kuli-Glongsor) yaitu golongan masya­
rakat yang tidak memiliki rumah maupun pekarangan. Selain ke tiga 
golongan itu, masih ada golongan lain yaitu golongan penolong da­
lam status perantau tetap atau perantau sementara. 
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BAB III 

PAKAIAN ADAT TRADISIONAL DAERAH JAWA TIMUR 

A. SUKU BANGSA MADURA 
(Daerah Kabupaten Bangkalan). 

1. Pakaian Sehari-hari Bangsawan. 

a. PakaiiJn bayi (0-3 bulan). 

1). Nama pakaian: 
Bagian atas dan bawah: Gerita dan Geddung. 

2). Unsur perlengkapan pakaian. 
a). Bagian kepala: 

Pada jaman dahulu baik bayi laki-laki maupun perempuan 
dari turunan bangsawan tidak memakai perlengkapan apapun 
di badannya, kecuali ramuan: bawang merah, kunir/kunyit, 
addas, polosari dan lain-lain yang dihaluskan dan ditaruh di 
atas kepala, perut dan bagian belakang tubuhnya sebagai 
bobok atau parem. Fungsi ramuan ini untuk mengeluarkan 
syaraf yang masih ada di dalam badan. Cara penakaran ialah 
dengan cara ditempelkan ditubuhnya. Ramuan ini dipakai 
untuk bayi baru lahir sampai usia 40 hari. 

b). Bagian badan: 
(1 ) . Gerita. 

Bahan 
Warn a 
Ukuran 

Bentuk 

Dari kain batik (kain panjang). 
Bebas (tidak ada suatu ketentuan). 
Panjang dan le bar disesuaikan dengan 
tubuh bayi. 
Empat persegi panjang dengan kedua 
sisi yang digunting menjadi bagian-bagi­
an yang kecil sehingga membentuk tali 
yang berjumlah 5 buah. Bagian tengah 
dari gurita tersebut dibiarkan utuh di­
peruntukkan sebagai alas punggung dan 
penutup perut. Kemudian ditalikan se­
hingga gurita tersebut dapat menempel 
ke tubuhnya. 
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(2). Penutup badan (alas pantat). 
Sebagai alas pantat bayi, dipergunakan daun · pace, 
yaitu selembar daun dari buah pace yang ditempelkan 
di bagian pantatnya. Fungsi daun pace ini untuk meng­
hisap keringat di bagian pantat agar tidak lembab. 

(3). Gedhung. 
Bahannya : kain panjang, dengan warna dan motif 

be bas. 
Ukurannya sama dengan satu lembar kain panjang yang 
dibungkuskan ke seluruh tubuh bayi sehingga bayi ter­
setlut terbungkus rapat. 
Fungsi gedung ini selain untuk membungkus badan, 
juga untuk membentuk syaraf-syaraf dalam tubuhnya 
agar normal. 

3). Cara/urutan pemakaian: 
Sebelum memakai gurita, bagian perut, batok kepala dan bagian 

perut, batok kepala dan bagian belakang tubuh diberi ramuan tra­
disional yang berupa bram bang, kunir, addas polosari yang sudah 
dihaluskan dan dipergunakan sebagai parem. Setelah ramuan terse but 
ditempelkan ke badannya baru kemudian dipakai gurita yang dililit­
kan diperut dan badan bayi, setelah memakai gurita, baru bagian 
pantatnya diberi alas daun pace. Terakhir keseluruhan badan bayi 
dibungkus atau digedhung dari leher sampai kaki sehingga bayi 
terse but tubuhnya hangat. Menurut cerita dari inform an bagi sesudah 
usia 40 hari boleh memakai perhiasan berupa gelang, anting dan 
kalung. Kalung bayi ini terbuat dari benang dengan lionten yang 
berisi jim at. Kalung ini disebut kalung sa wan. 

Sudah menjadi tradisi, bagi bayi yang berusia 11 hari rambut 
dan alisnya dicukur habis sehingga gundul. Dan sudah menjadi tra­
disi pula bahwa sampai usia 40 hari bayi tidak boleh digendong deng­
an selendang, bahkan tidak boleh keluar dari rumah. Setelah bayi 
berusia 7 bulan bayi baru lepas dari gurita diganti dengan celana, 
baju, topi dan kaos kaki. Bahan topi dan kaos kaki biasanya terbuat 
dari benang siyet, sedang untuk baju dan celana biasanya mempergu­
nakan kain katun berwarna putih. 

4 ). Fungsi dan arti sim bolls. 

Gurita dan gedhung ini dipakaikan sehari-hari untuk bayi 
selama 7 bulan. Sebelum lahir, perlengkapan ini tidak boleh disediakan 
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terlebih dahulu. Sudah merupakan suatu tradisi bahwa sebelum 
bayi lahir, baik ibu maupun keluarga tidak boleh menyediakan per­
lengkapan apa pun baik pakaian dan perhiasan. 
Maka dari itu, baik pakaian maupun perlengkapan bayi pada jaman 
dahulu biasanya disediakan secara spontan dari sehelai kain panjang 
yang dirobek menjadi beberapa bagian dan dibentuk tanpa jahitan. 
Pada saat ini baik bayi bangsawan maupun bayi rakyat biasa pakai­
annya sudah disediakan terlebih dahulu sebelum lahir dan biasanya 
bahannya juga dari bahan yang lebih bagus misalnya kain putih. · 
Sedangkan fungsi kalung jimat, adalah untuk menolak sawan/pe­
nyakit. 
Menurut informasi kalung jimat tersebut saat ini sudah langka di­
pergunakan. Kalaupun ada hanya beberapa bayi saja yang memakai­
nya. Sedangkan pemakaian katun (kain) berwarna putih sebagai 
pakaian bayi sekarang, mempunyai maksud agar bayi kelihatan bersih 
dan cepat diketahui jika pakaian terse but kotor. 
Untuk perlengkapan yang berupa gedhung karena menurut keper­
cayaan masyarakat Madura gedhung ini dianggap mempunyai peran­
an dan arti yang sangat penting bagi pertum buhan fisik bayi maka 
pemakaiannya dilakukan turun temurun sampai saat ini. 

1. Pakaian Sehari-hari Bangsawan 

b. Pakaian Wanita Remaja. 

1 ). Nama pakaian 
a). Bagian atas Kebaya tanpa kutu baru dengan 

lengan 3/4 agak Iebar (komprang). 

b). Bagian bawah Sam per kern bang 

2). Unsur perlengkapan pakaian. 
a). Bagian kepala 

(1). Rambut 
Disisir ke belakang 
Bokor Nongkep. 

kemudian digelung model 

Bentuk Seperti gelung tekuk Jawa namun 
agak berbentuk oval/lonjong tanpa 
diberi bunga apa pun. 

(2). Wajah 
Memakai bedak dingin dari bahan beras, tanpa 
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polesan lipstik maupun celak. Wajah Remaja 
Putri Bangsawan cenderung polos. 

(3).Harnal 
Untuk hamal yang dipakai sehari-hari oleh gadis 
tru bentuknya sederhana. Bahannya ada yang 
emas namun ada yang seJaka. 

( 4 ). Hiasan telinga 
Memakai senthar kecil bermata intan atau ada 
juga memakai senthar phentol. 
Shentar phentol 

Bahannya emas, bermotif polos bulat, dan . bewarna 
kuning emas. 

Bentuknya seperti biji jagung tapi kecil dan 
tidak menyolok. 

b). Bagian atas 

(1). Kebaya. 
Bahannya voile, motifnya tidak ada, hanya polos 
saja, sedangkan wama, misalnya wama cerah, 
misalnya koning kalak (kuning busuk), merah 
kendola (merah ungu), atau soklat keluwang 
(soklat seperti warna binatang kelola). 
Ada juga merah nyat (merah jam bu), a tau biru 
belilung ( warna ini mulanya diam bil dari wama 
binatang yang gemerlap ). 
Ukurannya: lengan 3/4 agak gombor. Panjang 
badan kebaya menutupi pantat. 
Bentuknya seperti kebaya Jawa tetapi tidak pakai 
kutu baru. 

(2).Peneti 
Umuk pakaian gadis . sehari-hari tidak pal<:ai bros 
tapi pakai peneti biasa untuk menutup kebaya­
nya. 

(3).Leher 
Tidak memakai kalung. 

(4). Tangan 
T Tidak memakai gelang hanya cincin kecil saja yang 

melingkari jari-jarinya. 



c). Bagian bawah 
(1 ). Sam per ·kembang untuk ini biasanya dipakai kain 

batik tulis, dengan motif lar-laran atau sesek grin­
sing (seperti sisik ikan yang disusun). 

Umumnya warna dasar kain merah soga dengan 
motif warna putih atau kebalikannya dan ada 
juga yang memakai warna koiung soga. 
Bent!tknya seperti kain panjang pada umumnya 
hanya di dalam pemakaiannya nanti tidak mema­
kai wiru. 

(2). Setagen 
Bahan stagen lurik bermotif polos warna biasanya 
dikom binasikan dengan kebaya. 
Ukurannya 20 em (Iebar). Panjang relatip dan bentuknya 
seperti setagen orang Jawa. 

( 3). Sa pu tangan ( sap-osa p) 
Bahannya beludru atau katun, memakai motif 
bunga melati di pinggirannya yang terbuat dari 
bahan mamas. 

Warna merah ken~ola, dengan ukuran 30 x 30 em. 
Bentuknya seperti umumnya saputangan (bujur 
sangkar). 

( 4 ). Alas kaki 
Sandal ceplek 
Bahan sandal ialah kulit sapi, bermotif polos 
tanpa boleh diberi hiasan apa pun. 
Warnanya hitam atau coklat, sedangkan ukuran­
nya; untuk tali biasanya selebar 3 ibu jari. Tali­
nya hanya satu. 
Bentuknya seperti sandal pada umumnya tanpa 
tumit. 

3 ). Cara memakai pakaian. 

Mula-mula mengenakan sampar kembang lalu memakai setagen 
sebagai penguat kain. Setelah itu baru mengenakan kebaya. 
Saputangan dilipat menjadi bentuk segitiga dan diselipkan di­
setagen sebelah kiri, ditampakkan di bawah kebaya. 
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4). Fungsi Arti Sirnbolis 
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a). Fungsi pakaian 
Fungsi pakaian ini ialah dipakai oleh rernaja putri sehari­
hari jika di rurnah. Menurut warna dan bentuknya fungsi 
dari pakaian ini juga untuk rnaksud tertentu yaitu untuk 
rnernbedakan strata sosial. Jika bentuk kebaya rernaja 
putri desa cenderung ketat dan pendek. Untuk rernaja 
bangsawan justru sebaliknya. Panjang kebaya rernaja putri 
ini sampai rnenutupi bagian pantatnya. Rernaja putri bang­
sawan sedapat rnungkin rnenutupi bagian vital dari tubuh­
nya dengan sebaik-baiknya dan serapi-rapinya . . Menurut 
ceritanya kewibawaan kharisrna dan kebaikan seseorang 
tidak dapat dimulai dari lahiriah saja tapi dimulai dari tutur 
kata cara, sikap dan tindak tanduk yang dilakukannya. 
Sopan santun tata krama yang diterapkan olcll orang tua 
para bangsawan sampai sekarang rnasih dilakukan oleh 
keturunannya. Suatu contoh rnisalnya "nyong kern" tradisi 
nyong kern (nyernbah) terhadap_ orang yang lebih tua tetap 
dilakukan oleh para rernaja rnaupun orang tua. 

b). Arti simbolis 

(1 ). Sanggul rernaja putri bangsawan yang dipakai sehari­
hari tidak rnernakai rangkaian bunga. 
Menurut ceritanya kalau bunga tersebut dipakai se­
hari-hari rnaka jika suatu saat dia disunting dan rne­
nikah rnaka keharurnan yang diberikan sudah tidak 
rnern buat asing a tau rnengherankan lagi karena sudah 
terbiasa dipakai. sehari-hari. Bunga ini boleh dipakai 
bila ada acara tertentu rnisalnya resepsi atau bila 
rnenjadi pengantin. 

(2). Wajah 
Wajah rernaja putri ini tanpa polesan apapun kecuali 
bedak yang terbuat dari beras. Inilah yang dibedakan 
antara rernaja putri desa yang wajahnya dihiasai deng­
an jimpitan dan celak. 

(3). Warna 
Warna baju yang dipakai oleh rernaja putri berwama­
warni, ini rnenunjukkan suatu jiwa yang ceria gernbira 



dan mempunyai masa depan yang cerah. 

(4). Bentuk baju berlengan 3/4 dan longgar, 1m mem­
punyai maksud untuk memudahkan jika bekerja atau 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangganya, mereka 
tidak mau merepotkan gerakannya hanya karena 
pakaian yang dipakainya. Semua pekerjaan rumah 
tangga dikerjakan dengan halus dan teratur. 

llustrasi 1: 
Pakaian Sehari-hari Bangsa wan 

Untuk Wanita Remaja. 

Ket~rangan: 

1. Gelung bokor nongkep 
2. Kebaya biasa tanpa kutu baru, 

lengan 3/4. 
3. Sap-asap 
4. Samper kembang 
5. Sandal ceplek 
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(S).Perhiasan 
Perhiasan yang dipakai cenderung sederhana dan tidak 
menyolok. Karena melalui perhiasan yang ditonjolkan 
inilah salah satunya yang membedakan strata sosial 
antara bangsawan dan rakyat biasa. Suatu contoh: Bila 
gadis desa mengenakan penggel di kaki, kalau bangsawan 
tidak akan pernah memakai penggel tersebut. Remaja 
keturunan bangsawan pada jaman dahulu hila di rumah 
cukup memakai santhar dan cincin saja. 

1. Pakaian Sehari-hari Bang sa wan 

-c. Pakaian Pria Remaja 

1) Nama Pakaian 

a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Rasughan totop 
Samper kembeng 

2) Unsur perlengkapan pakaian 

a). Bagian kepala 
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( 1 ). Odheng kepala 
Bahannya kain batik tulis, dengan warna hitam dan 
coklat, sedangkan motifnya biasanya bunga dan lidah 
a pi. 
Di daerah Madura motif ini dikenal dengan motif, Star­
joan, Bera' songay a tau Acoh biru. 
Ukurannya sesuai deng<,ln kepala manusia sedang ben­
tuknya seperti umumnya odheng Tongkosan. 

(2). Perbedaannya hanya pada: Kelopaknya yang berbentuk 
segitiga. Bila odheng peredan ini dipakai dalam posisi 
miring ke kiri, maka yang mencuat ke atas adalcil kelo­
pak sebelah kanan, jika dipakai dalam posisi m~ ke 
kanan, maka yang mencuat adalah kelopak kiri. 
Ujung simpul di bagian belakang dari odheng peredan 
tersebut sedemikian rupa sehingga benttiknya menjadi 
1 pelintiran yang tegak lurus ke atas melam bangkan 
huruf "Alif'. Hal ini merupakan huruf awal dari bahasa 
Arab. 



b). Bagian atas 
( 1 ). Rasughan totep (jas to top) 

Bahannya kain tebal sejenis woll, berwarna cerah, misal­
nya: warna kuning gading, hitam atau putih. 
Modelnya polos, sedangkan ukurannya disesuaikan 
dengan badan si pemakai. 
Bentuknya seperti umumnya Beskap Jawa Tengah deng­
an keraag tegak lurus ± 5 em. Baju ini hila dipakai pan­
jangnya sampai pinggul dan menutupi sabbuknya. Baju 
ini mempunyai 2 buah kupnat di bagian belakang yang 
berfungsi sebagai pembentuk baju secara keseluruhan 
agar kelihatan pas dan rapih jika dikenakan. 
Baju ini mempunyai hiasan kancing yang berjumlah 5 
san1pai 7 buah, biasanya yang 2 buah letaknya dikraag 
dan bentuknya agak kecil dibanding kancing yang ter­
letak di badan. 
Biasanya 2 buah kancing yang terletak di kraag ini di­
bungkus oleh bahan yang sama dengan pakaiannya. 
Kancing yang lainnya terbuat dari tempurung kelapa 
atau tulang. Bentuknya bulat seperti kancing pada 
umumnya. Lengan baju panjang sampai pergelangan 
tangan, dengan hiasan kancing 1 buah. Hiasan lain daari 
rasughan totop ini adalah saku yang berjumlah 3 buah, 1 
buah di sebelah kiri atas dan 2 buah masingm-masing 
di kanan kiri bawah. 

(2). Rompi (kotang dalam) 
Bahannya kain satin, sedangkan warna yang dipakai 
ialah coklat atau hitam, polos, tidak bermodel. 
Ukurannya disesuaikan dengan badan si pemakai, dan 
bentuknya seperti kaos dalam (singlet). 

c). Bagian bawah 
(1 ). Celana tiga perempat 

Bahannya satin atau mori, memilih warna abu-abu atau 
hi tam. 
Motifnya polos, hanya di bagian belahan lutut ada 
hiasan yang terbuat dari mamas disusun sedemikian 
rupa, sehingga mern bentuk hiasan berderet selebar 1 em. 
Ukurannya panjan~ celana 5 em di bawah lutut. 
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Bentuk seperti eelana pada umumnya nanya agak sempit 
serta ada belahan ± 10 em di sam ping kanan kiri lutut. 

(2). Samper Kembeng (Kain panjang), bahannya batik tulis. 
Warna yang dijadikan warna dasar ialah eoklat dengan 
motifhitam atau sebaliknya. 
Motifnya prangpang (besar-besar), atau biasanya me­
ngam bil bunga yang disetilir a tau bunga sirih, dan ada 
juga yang bermotif parang rusak. Namun ada juga yang 
bermotif parang rusak. 
Ukurannya seperti umumnya ukuran kain panjangnya 
± 2,5 m, Iebar ± 1,10 m. 

(3). Sap-osap (saputangan) 
Sapu tangan dibuat dari kain katun berwarna putih. 

( 4 ). Setagen 
Bahannya tenunan asli dengan warna merah, putih 
dan hitam, tidak bermotif. 
Ukurannya pas pinggang si pemakai, dengan Iebar ± 5 
s/d 20 em. 
Bentuknya memakai kaneing kait (hak) tiga atau empat 
buah. Fungsinya untuk mengaitkan ujung setagen yang 
kanan dengan ujung setagen yang kiri. 

(5). Sabbuk Katemang Raja 
Bahannya kulit sapi, warnanya hitam atau eoklat, tidak 
bermotif atau polos. 
Bentuknya seperti ikat pinggang biasa tetapi agak lebih 
besar. 

(6). Alas kaki: Terompah 
Bahannya kulit sapi, memilih warna hitam atau eoklat. 
Bentuknya seperti sandal j~it atau seperti selop ter­
tutup. 

d). Cara memakai pakaian 
Mula-mula mengenakan eelana tiga-perempat. Caranya ke 2 
kaki dimasukkan ke masing-masing pipa eelana, kemudian 
bagian atas eelana dipererat dengan tali kolor. Setelah itu 
baru memakai samper kembeng yang diwiron selebar 5 jari, 
agar kalau berjalan bisa nampak gagah dan mempereepat 
langkah. Kain panjang dieratkan dengan setagen dan di atas 



setagen memakai sabbuk . katemang raja. Jika perlengkapan 
bagian bawah sudah dikenakan semua, maka rompi dipakai 
sebagai baju dalam. Setelah itu mengenakan rasughan totop. 
Kemudian memakai odheng peredan. Terakhir saputangan 
yang ·telah dibentuk segitiga memanjang diselipkan di sebelah 
kiri sabbuk katemang raja, menyuntai di bagian paha. 

4 ). Fungsi dan arti sim bolls. 

a). Fungsi 

(1 ). Fungsi Rasughan Totop bagi remaja pria tempo dulu di­
pakai untuk ke sekolah maupun untuk sehari-hari di 
rumah. 

(2). Saputangan berg~.ma untuk mengusap tangan agar pakai­
'an yang dikenakan tidak kotor. 

(3). Wiron besar pada kain panjang selaln berfungsi estetis 
juga praktis, yaitu memudahkan dalam melangkah. 

b). Arti simbolis. 

(1 ). Hiasan kancing sebanyak 5 atau 7 buah mempunyai arti 
bahwa pada dasarnya manusia mempunyai lapisan raga 
yang terdiri dari rambut, kulit, daging, darah dan tulang 
sum sum. 

· Selain itu 5 buah kancing juga berarti bila kita menyem­
bah mempergunakan 5 jari tangan yang ditangkupkan. 
Menyembah bagi orang Madura mempunyai artimembri 
hormat kepada orang tua, karena kita semua berasal dari 
Bapak dan Ibu. 

(2). Motif. bunga sirih pada samper yang dipakai berkaitan 
dengan keprimdian dan rasa ketuhanan. 

(3). Warna baju yang dipakai mempunyai arti suatu kesucian. 
Kesucian di sini tidak hanya pada 1 warna tetapi semua 
warna. Arti slici di sini. berarti pernyataan suatu sikap 
yang terus terang, apapun yang tejadi berani menang­
gungnya. 
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Pakaian Sehari-hari Bangsawan 
Untuk Pria Rem aja. 

Ilustrasi 2: 

Keterangan ~ 
1. Odheng peredan 
2. Rasughan totop 
3. Samper kembang 
4. Thrompah 
5. Serser (cincin) 

1. Pakaian sehari-hari Bangsawan 

d. Pakaian Wanita Dewasa 

1 ). Nama pakaian 
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a). Bagian atas 
b). Bagian ba wah 

Kebaya tanpa kutu baru 
Kain batik tulis atau sarung batik tulis 
Madura. 



2). Unsur Perlengkapan Pakaian 
a). Bagian kepala 

(1 ). Ram but: 
Rambut disisir ke belakang kernudian digelung Bokor 
nongkep. 
Bentuknya seperti bokor tengkurap atau seperti Gelung 
Tekuk dari Jawa. 
Pada bagian dalam gelung diberi bunga cernpaka putih 
atau bunga rnelati dapat juga bunga gondosuli. Gelung 
ini biasanya dipakai oleh lbu rnuda usia. lbu-ibu yang 
sudah lanjut usia biasanya rnernakai Gelung Mager Sereh 
yaitu gelung yang bentuknya sama dengan gelung rna­
lang hanya ukelnya dii;i dengan kernbang tanjung dan 
kern bang pan dan. Gelung ini biasanya dipakai oleh iru­
ibu tua isteri bekas para pejabat yang berketurunan 
bangsawan. 

(2). Hamal. 
Hamal bahannya selaka/ternbaga, bermotif polos dan 
berwarna pu tih. 
Ukurannya ukuran hamal ini tebalnya seperti lili sapu. 
Bentuknya seperti harnal pada urnurnnya, tidak rnerna­
kai permata. 

(3 ). Hiasan telinga. 
Anting: Anteng shentar pent hoi. 
Bahannya ernas, rnotifnya polos, dan wamanya ke­
kuning-kuningan. Bentuknya, seperti biji jagung. 

( 4). Hiasan leher 
Kalung. 
Bahannya ernas, bermotif rnonternonan atau rantai ber­
wama kekuning-kuningan dengan ukuran berat kalung 
ini ringan sekali. Bentuknya seperti biji rnentimun tapi 
kecil. 

b). Bagian at as 
(l ). Kebay,a 

Bahan bakunya tenun dan voile, bermotif polos. 
Wamanya tergantung pada kesukaan sipernakai. Biasa­
nya cenderung warna gelap. 
Ukurannya tergantung pada badan si pernakai. 
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Panjang kebaya untuk bangsawan wanita, biasanya di 
bawah pantat. Jadi pantat harus tertutup. Berbeda deng­
an kebaya orang desa yang cenderung panjangnya di atas 
pantat. 
Bentuknya seperti kebaya pendek pada umumnya, te­
tapi berlengan panjang. Tanpa memakai kutu baiu. 

(2). Perhiasan Kebaya 
Paneti rantai. 
Bahannya emas, motifnya gung atau jagung. 
Warnanya kekuning-kuningan, sedangkan beratnya re­
latif disesuaikan dengan kemampuan. 
Bentuknya seperti biji jagung, berenteng dari atas ke 
bawah atau memakai paneti biasa (Madura-catot). 
Bahannya emas atau selaka, tidak bermotif. 
Berwarna kekuning-kuningan, dengan ukuran seperti 
peniti pada umumnya, berjumlah tiga buah. 
Bentuknya seperti peniti pada umumnya hanya diuntai 
dengan rantai kecil. 

(3). Ikat pinggang. 
(a). Memakai setagen 

Bahan stagen ialah kain tenunan, . tidak bermotif, 
dan warnanya hitam, ukuran, Iebar 15 m panjang 
2m. 

(b). Sabbu' Epek atau pending. 
Bahannya, perak, berwarna keputih-putihan, deng­
an ukuran sesuai dengan lingkar pinggang si 
pemakai. 

( 4). Hiasan jari 
Cincin (Madura= serser) 
Bahannya emas, dengan mengambil motif tebu saeres. 
Warna kekuning-kuning, dan ukurannya tergantung pada 
lingkar jari si pemakai, beratnya relatip ringan. 
Bentuknya seperti keratan tebu melingkar. 

(5). Hiasan tangan (gelang). 
Bahan gelang ini adalah emas, dengan motif pale obi, 
tebu saeres atau tretes. 
Warnanya kekuning-kuningan. 
Ukurannya tergantung pada lingkar tangan pemakai. 



Bentuknya pale obi bentuknya seperti batang ubi me­
lintir, sedangkan tebu saeres bentuknya seperti kerabat­
an tebu. Bentuk tretes penuh dengan permata intan. 

c). Bagian bawah: 

( 1 ). Sarung batik khas Madura. 
Bahannya kain katun, bermotifnya suruh dengan warna 
dasar merah. 
Ukurannya 2Y2 x 11 0, dengan bentuk seperti kain pan­
jang pada umumnya atau biasanya juga dipakai kain 
panjang. 
Bahannya kain batik tulis, dengan memilih warna Jatar 
belakang coklat. 
Motifnya parang kecil dengan sayap burung yang di­
setilir. 
Ukuran: 2% x 11 0, dengan bentuknya seperti kain pan­
jang pada umum. 

(2). Alas J<aki 
Sandal cep1ek. 
Bahannya kulit sapi, tidak bermotif. 
Warnanya hitam atau kecoklat-coklatan dengan ukuran 
tergantung kaki si pemakai. 
Bentuknya seperti sandal bi~a dengan tali selebar 3 jari. 

3). Cara memakai pakaian: 
Mula-nrula mengenakan kain batik atau sarong batik tanpa me­
makai wiron. Sebagai penguat kain memakai sabbuk epek atau 
pending. Setelah itu baru mengenakan kebaya. 

4). Fungsi dan Arti Simbolis. 

a). Fungsi pakaian: 
Untuk pakaian sehari-hari di rumah. 

b). Arti simbolis: 
(1). Pemakaian bunga dirambut mempunyai artiatau makna 

sebagai berikut: 
Selain sebagai kesedapan bau bunga ini sesuatu yang 
dapat dianggap dapat mem berikan suatu ketenangan dan 
ketenteraman. 
Aroma yang disebarkan memberikan suatu sugesti bagi 
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si pemakai maupun yang melihat suatu kesejukan di 
hati. 
Bunga ini diambil dari sekitar rumahnya, oleh karena itu 
rumah para bangsawan biasanya penuh dengan tanaman 
bunga yang beraneka ragam. 
Sampai sekarangpun di rumah para turunan bangsawan 
masih ter\fuat suatu kebun bunga terutama bunga 
melati, mawar dan gondosuli 

(2). Arti motif sayap burung pada kainnya. 
Motif burung di sini diambil dari unsur burung garuda. 
Di mana garuda di sini berasal dari kata gaitnya dada, 
berarti kembalinya kita pada suatu tataan rasa: misal­
nya rasa pengayoman perlindungan. Karena mereka ke­
turunan raja. Jadi harus memberi suatu rasa perlindung­
an bagi rakyatnya. 

(3). Perhiasan emas yang dipakai oleh bangsawan cenderung 
tidak menyolok akan tetapi kecil (mungil) karena ini 
adalah salah satu yang membedakan strata sosial antara 
kaum bangsawan dan rakyat biasa. Kaum bangsawan 
cenderung tidak menampilkan kekayaan ini secara 
lahiriah. 
Turunan bangsawan di sini cenderung mempunyai suatu 
fal~fah yang kuat sekali bahkan rasa (roso) harus di atas 
segala-galanya, tidak bolch mem buru nafsu keduniawan 
berupa benda. 

1. Pakaian Sehari-hari Bangsawan 

e. Pakaian Pria Dewasa 

1 ). Nama Pakaian 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Rasughan totop 
Sam per kern beng 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian 
a). Bagian kepala 
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( 1 ). Odheng Peredhan. 
Bahannya kain batik tulis, berwarna coklat dan hitam, 
dengan motif bunga dan lidah api atau di Madura sendiri 
motif ini dikena1 dengan motif Storjoon, Bera' Songay 
atau Toh Biru. 



Ukurannya pas dengan kepala, dengan bentuk seperti 
umumnya odheng Tongkosan. Perbedaannya hanya pa­
da: Odheng peredhan ini mempunyai kelopak, sebuah 
yang berben tuk segitiga. Bila odheng Peredhan ini dipa­
kai dalam posisi miring ke kiri maka yang mencuat ke 
atas adalah kelopak sebelah kanan, tetapi jika dipakai 
dalam posisi miring ke kanan maka yang mencuat ada­
lah kelopak (segitiga) kiri. 
Ujung sampul di bagian belakang dari odheng peredhan 
tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga bentuknya 
menjadi l pelintiran yang tegak lurus ke atas melam­
bangkan huruf " Alif '. Huruf ini merupakan huruf awal 
dari bahasa Arab. 

b). Bagian atas 
( 1 ). Rasughan totop Uas totop ). 

Bahannya kain tebal sejenis woll , mori atau piki. 
Wamanya putih, kelabu atau hitam dengan motif polos. 
Ukurannya agak ngepres (pas) dengan •adan si pemakai. 
Bentuknya seperti umumnya Beskap Jawa Tengah 
(Solo) dengan keraag tegak lurus ± 5 em. Baju ini bila 
dipakai panjangnya lurus sampai pinggul dan menutupi 
sabbuknya. 2 buah kupnat di bagian depan dan 2 buah 
kupnat di bagian belakang fungsinya sebagai pembentuk 
dari baju secara keseluruhan agar kelihatan I?as dan rapih 
jil<a dipakai. Baju ini mempunyai hiasan kancing yang 
berjumlah lima sampai tujuh buah. Untuk kancing yang 
berjumlah tujuh, biasanya yang dua buah letaknya di 
kraag dan bentuknya agak kecil dari pada kancing 
badan. Biasanya dua buah kancing yng terletak di kraag 
ini terbuat dari kancing yang terbungkus yang terbuat 
bahan bajunya. Bahan kancing terbuat dari tempurung 
kelapa atau tulang bentuknya bulat seperti kancing 
pada umumnya. 
Lengan baju panjang sampai pergelangan tangan dengan 
hiasan kancing 1 buah. Hiasan lain dari Rasughan totop­
ini adalah saku yang berjumlah ti~ buah. Satu buah di 
sebelah kiri atas, dua buah masing-masing di kanan kiri 
bawah. 
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(2). Rompi (Kotang dalem). 
Bahannya kain satin, mengambil warna coklat atau 
hitam dan bennotif polos, dengan ukuran yang disesuai­
kan dengan badan si pemakai. Bentuknya seperti kaos 
(baju) dalam. 

c). Bagian bawah. 
(1 ). Celana% (tiga perempat). 

Bahannya satin atau mori, dengan mengambil warna 
abu-abu atau hitam. Biasanya tidak bennotif, hanya di 
bagian belahan lutut ada hiasan yang terbuat dari mas­
mas (semacam borci) disusun sedemikian rupa, sehingga 
membentuk hiasan berderet selebar I em. 
Ukuran panjang celana 5 em di bawah lutut . . 
Bentuknya seperti celana pada umumnya hanya agak 
sempit serta ada bellilan ± 10 em di samping kanan kiri 
lutut. 

(2). Samper Kembeng (Kain panjang) 
Sam per bahannya batik tulis dengan_ mengam bil warna 
dasar coklat dengan motif hi tam atau sebaliknya. 
Biasanya motifnya prangpang (motif besar-besar) dan 
biasa juga mengam bil unsur bunga yang disetilir a tau 
unsur bunga suruh, Tapi ada juga yang bermotif Parang­
rusak. 
Ukurannya seperti umumnya ukuran l(ain panjang 
± 2Y2 m dan Iebar selebar kain mori yaitu ± 110 em. 
Betuknya waktu bentuknya seperti kain panjang hanya 
wironnya agak besar lebih kurang 5 jari atau I tebah. 

(3 ). Sap-osap (Saputangan) 
Bahan sapu tangan ialah katun dengan warna putih. 

( 4 ). Setagen 
Bahan stagen iallil kain tenun asli, berwarna merah, 
putih dan hitm, ti.dak bennotif. 
Ukurannya pas pinggang si pemakai Iebar ± 15 s/d 20 
em. 
Biasanya memakai kancing dan kait (hak) tiga atau em­
pat buah, yang fungsinya untuk mengkaitkan antara 
ujung setagen yang kanan dan kiri ~ setagen 
terse but dapat mengancingkan - kain panjang yang 



dipakai. 

(5). Sabbuk Katemang Raja 
(!kat p~ang besar). 
Bahannya kulit sapi, dengan memilih warna coklat atau 
hi1am, tidak bermotif. 

(6). Perlengkapan 
(a). Pusaka = Keris 
(b). Dhungket (tongkat) 

Ada 2 ll.lah bentuk tongkat yaitu; Tongkat Senteki 
dan tongkat Lortop. 
Bahannya tongkat Senteki dari bahan kayu hitam 
yang didapatkan dari gunung sedangkan teken 
(tongkat) Lortop bahannya terbuat darikayu aren, 
berwarna hitam. 
Motifnya hanya pada gagangnya terdapat motif ke­
pala ular atau tanduk manjangan. 
Bentuknya seperti pada umumnya tongkat hanya 
gagangnya berbentuk ular atau ada yang berbentuk 
akar dan tanduk menjangan. • 

(7). Anthok (cerutu/once) 
Bahan anthok ialah tulang berwarna coklat tua atau 
hitam, dengan bentuk seperti cerutu. 

(8). Perhiasan. 
(a). Tangan: Geteng akar (gelang akar). 

Bahannya akar bahar, berwarna hitam. 
Motifnya akar, dengan ukuran sesuai lingkar per­
gelangan tangan si pemakai. 
Bentuknya seperti akar melili.t 1angan. 

(b). Jari: Selok (seser) atau cincin. 
Bahannya hone/ Zamrud (selaka) bermata, berwar­
na putih. 

(c). Dada: Arjoli rantai 
Bahannya perak atau emas, dengan bentuk seperti 
kalung rantai arjoli (jam) dengan liontin. 

(9). Alas kaki: Trompah. 

Bahan trompah ialah kulit supit, warna coklat atau 
hi1am ~rbentuk seperti sandal jl4lit atau ada juga yang 
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seperti ldcp tertutup. 

3). Cara memakai pakaian. 
Mula-mula mengenakan celana %. 
Caranya 2 kaki dimasukkan masing-masing ke kaki celana kemu­
dian bagian atas celana dipererat dengan tali (kolor). Setelah ce­
lana terpakai barn memakai samper (kain panjang) yang diwiru 
selebar 5 jari agar kal~ berjalan bisa kelihatan gagah dan mem­
percepat langkah serta memudahkan l:ila menunggang kuda. 
Kain panjang ini diliitkan ke pinggang seperti pada umumnya 
orang perempuan memakai kain panjang dan dikencangkan 
dengan setagen, setelah kain panjang dan setagen dikenakan barn 
memakai sabbuk Katemang Raja Jika sabbuk Katemang Raja ini 
sudah terpakai barnlah keris pusaka diselipkan di sabbuk terse but 
di bagian pinggang belakang. Akan tetapi keris juga bisa digan­
tung atau dianggar di sebelah kiri badan. Jika perlengkapan ba­
gian bawah sudah dikenakan semua maka rampi dipakai sebagai 
baju dalam. Terakhir jas totop dipakai dibadan lengkap dengan 
arloji di saku kiri atas s~rta tongkat dan once di tangan. Adapun 
~erlengkapan yang terakhir dipakai adalah odheng peredhan se­
bagai penutup kepala Selain itu perlengkapan yang lain yang 
harns dipakai adalah sap-osap atau saputangan ini dipakai di se­
belah kiri luar badan diselipkan di sabbuk Katemang Raja tepat­
nya bagian paha. Saputangan ini sebelum di!clipkan dibentuk 
dulu segitiga. 

4 ). Fungsi dan Arti Sim bolls: 
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a). Fungsi. 
( 1 ). Rasughan totop ini secara keseluruhan kegunaannya 

untuk fungsi praktis, pantes, ringkes dan fungsi yang 
lain adalah menunjukkan sebagai suatu kebudayaan dan 
tradili setempat. Rasughan totop dipakai olcll bangsa­
wan sebagai baju sehari-hari bila menerima tamu atau 
bekerja. 

(2). Sedang fungsi dari perlengkapan adalah sebagai berikut: 
(a). Sabbuk Katemang Raja 

Dipergunakan untuk menyelipkan pusaka bernpa 
keris serta untuk menyelipkan saputangan agar 
seken (seret). 



(b). Fungsi wiron besar pada kain panjang selain fungsi 
e:stetis juga fungsi praktis, yaitu memudahkan un­
tuk melangkahkan kaki. 
Selain fung~i praktis ju ga fungsi kemudahan, kewi­
bawaan, kegagahan. 

(c). Tongkat dan once di sini fungsinya untuk mem­
bedakan antara kalangan bangsawan dan rakyat 
biasa. Dalam hal ini kewibawaan seorang bangsa­
wan tidak ditampilkan melalui sikapnya saja tetapi 
juga penampilannya. 
Selain itu tongkat Senteki mempunyai kekebalan 
jika dipukulkan. Sehingga fungsinya tidak saja 
sebagai keindahan tetapi juga sebagai senjata. 

(d) . Saputangan di sini kegunaan utamanya ialah un­
tuk mengusap tangan, agar baju yang dipakai tidak 
kot or. 

Pakaian sehari-hari bangsawan untuk pria dewasa. 

Tampak depan. Tampak belakang. 
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Ilustrasi 3: 

Keterangan: 

Pakaian Sehari-hari Bangsawan 
Untuk Pria Dewasa 

1. Odheng Peredhan 6 
2. Rasughan totop 
3. Jam saku 
4. Samper kembang dengan wiru sebe·sar 3 jari 
5. Jepit kain Uepit samper) 
6 . Thrompah 
7a. Kancing kraag 2 biji ) 9 buah = 9 wall 
7b. Kancing baju 7 biji ) 
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Ilustrasi 4: 

2 

Detail Rasughan Totop; 

Keterangan: 
1. Jam saku 
2. Kuku macan 

b). Arti Simbolis. 

(1 ). Hiasan kancing sebanyak 5 buah dan 7 buah di baju jas 
totop ini mempunyai suatu maksud atau suatu simbol 
bahwa pada dasarnya manusia mempunyai lapisan raga 
yang terdiri dari : ram but, kulit, daging, darah dan tulang 
sumsum. Dapat juga arti 5 buah kancing diambil dari 
t~katan sembah dimana menyembah itu memperguna­
kan 5 jari tangan yang ditangkupkan, menyembah bagi 
orang Madura adalah mempunyai arti memberi hormat 
terutama kepada orang tua karena semua kejadian ma­
nusia yang ada di dunia berasal dari 2 orang tua yaitu 
Ayah dan lbu. 
Ada pun arti sim bolis dari pusaka keris yang diperguna­
kan adalah mempunyai suatu arti kewibawaan diri. 
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(3). Arti dari motif pada samper yang dipakai diambil dari 
unsur bunga suruh (sirih) berkaitan sekali dengan kepri­
badian serta rasa Ketuhanan. 

(4). Warna baju yang dipakai mempunyai arti suatu kesuci­
an, baik warna hitam maupun putih. Kesucian di sini 
tidak saja pada warna putih warna 1ainpun yang dipakai 
dianggap suci dan sungguh-sungguh. 
Arti suci di sini berarti pernyataan suatu sikapnya yang 
terus terang apa adanya, tidak per1u 1agi ditutupi sega1a 
apa yang sudah dipakai, apa pun yang terjadi berani di­
tanggungnya. 

2. Pakaian Ibadah Bangsawan 

a. Paka~ Prio Dewasa 

1). Nama pakaian. 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Ke1am hi Tagwa 
Sarung kotak-kotak berwarna biru atau 
hijau. 

2). Unsur per1engkapan pakaian 
a). Bagian kepala 
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Tutup kepa1a: 
( 1 ). Odheng Peredan 

Bahannya batik tulis, dengan memakai motif storjaan, 
Bera 'songay a tau Toh Biru. 
Warnanya, warna terang, dan ukurannya sesuai dengan 
1ingkar kepala si pemakai. 
Bentuknya seperti pada umumnya ikat kepa1a yang ber­
bentuk segi~a. Namun mempunyai ke1ompok hanya 
sebuah. Se1ain itu ujung simpu1 di bagian be1akang 
hanya satu. 

b). Bagian atas 
(1). Ke1ambi Tagwa 

Bahan kelambi ialah katun tidak memakai motif, se-
dangkan. 
Warna pada umumnya putih, ukuran sesuai dengan tu­
buh si pemakai, dan bentuknya seperti piyama, tidak 
memakai leher memakai saku 3 buah, 2 di bawah kanan 
kiri dan 1 buah di atas. 



Kancing baju biasanya 5 biji 

c). Bagian oowah 
(1 ). !kat pinggang: Sabbuk 

Bahan sabuk adalah kain tenunan asli. tidak bermotif 
dengan warna coklat tua. 
Bentuknya seperti pada umumnya ikat pinggang dengan 
timang besar di tengah-tengah. 

(2). Sarong Palekat. 
Sarong dari bahan katun, benrtotif kotak-kotak besar. 
Warnanya dasar putih berwarna biru atau hijau. 

(3). Alas kaki: Terompah. 
Terompah bahannya kulit sapi, polos, berwarna hitam. 
Ukurannya sesuai dengan ukuran kaki si pemakai. 
Bentuknya terbuka tetapi di bagian ujung depan ter­
dapat suatu alat penjepit yang terbuat dari bahan yang 
sama. Fungsi alat penjapit ini untuk pengikat jari yang 
lain 

3). Cara memakai pakaian. 
Mula-mula memakai sarong. 
Caranya: Setelah ke dua kaki dimasukkan ke dalam sarong. 
Kemudian bagian atas sarong dilipat ke kiri lalu ke kanan. 
Setelah itu dilipat ke arah perut dan digulung dari atas pan­
jang saron.g sampai di bawah mata kaki. Sebagai penguat 
sarong memakai sabbuk. Dan terakhir baru mengenakan Ke­
lambi Taqwa. Adapun cara memakai ikat kepala peredan agak 
miring di kepala (tidak tegak), boleh miring ke kanan atau 
miring ke kiri, jika miring ke kiri yang mencuat kelopak ka­
nan dan hila miring ke kanan yang mencuat kelq>ak kiri. 

4). Fungsi pakaian 

a). Kelambi Taqwa ini sebenarnya adalah untuk mengunjungi 
acara adat, misalnya upacara peled kandung (upacara nujuh 
bulan kandungan). Baju ini khusus dipakai oleh para sesepuh 
terutama yang keturunan para kyai atau para ulama. Selain 
untuk upacara adat, kelambi Taqwa ini juga untuk upacara 
keagamaan, misllnya untuk sholat idhul fitri atau untuk sho­
lat di masjid. Hanya hila untuk sholat tidak memakai ikat ke­
pala melainkan memakai kopiah/peci. 
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so 

Ikat kepala peredan biasa dipakai oleh pejabat }'unior bila l'>e­
pergian ke acara yang resmi. 

b). Arti simbolis dari warna dan bentuk baju : 

( 1 ). Warna putih me1ambangkan suatu kesucian. 
(2). Bentuk baju melambangkan arti ke taqwaan si 

pemakainya kepada Allah Yang Ma­
ha Esa. 

(3). Bentuk peredan me1ambangkan pemakainya masih 
kuncup be1um sempurna. Se1ain itu 
ujung simpu1 di bagian belakang 
yang hanya 1 me1ambangkan huruf 
"alif' yang merupakan huruf awa1 
dari bahasa Arab. 

Pakaian lbadah Bangsawan Pria 

Keterangan ; 

1. Odheng peredan. 
2. Ke1ambi taqwa dengan 

5 kancing. 
3. Sarong pale kat. 
4. Thrompah. 



3. Pakaian Resmi Bangsawan 

a. Pakaian Wanita Remaja ( Pakaim Kepotren) 

1). Nama pakaian: 
a); Bagian atas : Kebaya Bengkal 
b). Bagian bawah : Kain Songket 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian: 
a). Bagian Kepala : 

(1). Rambut memakai sanggul Bokor Nongop (bokor teng­
kurap). 
Bahannya Ram but asli. 
Bentuknya : seperti gelung tekuk Jawa, tengahnya dibe­
ri bunga bangbabur yaitu irisan daun pandan dibuat bu­
latan seperti bola lalu dimasukkan ke dalam gelung agar 
bisa bulat. Kemudian di tengah irisan datm pandan ter­
sebut diberi bunga mawar asli berwarna merah. Di seke­
lili~ sanggul diberi bunga melati asli yang dironce, na­
manya pagar tern or (pagar timur ). Letak sanggul agak 
tinggi di atas tengkuk. 

(2). Hiasan telingan 
Giwang kerabu 
Bahan, pennata intan atau bedim, serta pengikatnya 
emas atau suasa warnanya kekuning-kuningan. 
Ukurannya : lingkar tengah ± 7 mm, dan bentuknya : 
bulat utuh seperti biji jagung. 

(3). Hiasan leher Kern bang kates 
Kalung Kembang kates. 
Bahannya : em as bermata in tan, dengan motif kern bang 
Kates, dan warna Kuning emas dan putih. 
Bentuk : Lihat gambar. 

b). Bagian atas 

(1 ). Kebaya Bengkal 
Bahannya beludru bersulam benang emas, berwarna me­
rah kendqla. 
Motifnya : polos dengan sulaman bennotif madduh 
empak (sudut empat) dalam kotak-ketak berisi daun si­
dratul muntaha, yaitu daun yang paling agung dari sur­
ga, dengan ukuran sesuai dengan badan pemakainya. 
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Bentuknya : seperti kebaya pendek biasa, memakai kutu 
baru dengan hisan bunga mawar yang sesuai dengan hias­
an pada sanggulnya. Hiasan mawar tersebut dari benang 
emas yang terjalin rapat. 

(2). Kotang 
Bahannya katun, dan biasanya warnanya cenderung ge­
lap . 
Ukuran : Pas badan. Panjangnya relatif. 
Bentuknya : Seperti kotang pada umumnya, tetapi bu­
kannya terdapat di depan. Penutupnya bisa kancing bisa 
pula tali ika tan. 

(3). Hiasan Kebaya 
Peneti Ronyok (ketter) yang berarti goyang-goyang. 
Bahannya emas atau warnanya kuning. 

(4). Saputangan (sap-osap) 
Bahannya beludru atau katun dan bersulam benang 
emas, dan biasanya motifnya di bagian pinggirnya ber­
hiaskan bunga melati. 
Warnanya merah Kendola, dengan ukuran 20 x 30 em. 
Bentuknya seperti umumnya saputangan. 

(5). Hiasan Jari (Selok) 
Bahannya emas. 
Warnanya kuning emas dengan permata intan. Ukuran­
nya sesuai dengan lingkar jari pemakainya. 

c). Bagian bawah 

(1 ). Kain songket 
Bahannya sutra, warnanya merah kendola . Motifnya 
kotak-kotak dengan motif tumpal dipinggirnya. Bentuk­
nya seperti kain songket pada umumnya (tidak memakai 
wiron). 

(2). Ikat pinggang : pending 
Pending bahannya emas, yang biasanya mengambil mo­
tif berkembang-kembang, dan berwarna, kuning emas. 
Bentuknya, seperti biasanya ikat pinggang tetapi agak 
Iebar. 



(3) Alas kaki 
Selop 
Bahan 
Warn a 
Ukuran 
Bentuk 

Kulit sapi. 
Hitam memakai manik-manik. 
Sesuai dengan kaki si pemakai . 
Seperti selop tertutup pada umum nya, te­
tapi tidak bertumit. 

3) . Cara memakai pakaian : 
Mula-r.tula mengenakan kain panjang/songket tanpa memakai wi­
ru. Setelah kain diikat dengan seutas tali lalu diken cangkan de­
ngan pending. Kemudian memakai kotang dan kebaya. Saputa­
ngan diletakkan di bawah pending ditampakkan di bawah keba­
ya. Terakhir mengenakan selop . 

Pakaian resmi bangsawan untuk remaja puteri (kep otren). 

Tampak depan . Tampak belakang. 
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4). Fungsi dan Arti Simbolis 
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(a). Fungsi pakaian : 
Dipakai oleh para putri bangsawan untuk menghadiri acara­
acara yang bersifat resmi. 
Bahkan pada jaman dahulu pakaian kepotren ini dipakai nn­
tuk menghadiri acara formal, misalnya menyambut tamu 
agung a tau menghadap kepada raja dan gubernur Belanda. 

(b) . Arti simbolis pakaian : 
Secara keseluruhan kebaya bengkel mempunyai arti Iebar 
atau luas akalnya. Diharapkan sipemakai dapat mempunyai 
pikiran yang luas dan terang. 
Mengenai warna : Warna yang dipakai oleh remaja putri 
biasanya memakai warna cerah , misalnya jika merah maka 
merahnya adalah merah kendola (merah pink). Disini men­
cerminkan suatu kecerahan, kegem biraan seperti yang ter­
pancar dalam warna, tersebut. Sebagai seorang remaja maka 
segala kegembiraan yang dilukiskan adalah kegem biraan/ 
kecerahan yang wajar dan tidak berlebihan. 

De tail pemakaian sap-asap. 



Detail bentuk sap-asap. 

Pakaian Resmi Bangsawan 
Untuk Wanita Remaja (Kepotren ) 

Detail bentuk kebaya bengkal 

Keterangan : 

1 . Sanggul bokor songgep 
2 . Giwang kerabu 
3. Kalung kembang kates 
4 . Kebaya bengkal 
5 . Pending 
6. Sap-osap 
7. Kain songket 

Tampak depan 8. Selop 
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3. Pakaian Resmi Bangsawan. 

b. Pakaian Wanita Dewasa 

I). Nama pakaian 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Kebaya Panjang. 
Kain batik tulis Madura atau Jawa. 

2). Unsur perlengkapan 

a). Bagian kepala 
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(I). Ram but memakai gelung malang. 
Bahannya, rambut asli (rambut sendiri) tanpa cemara, 
atau rambut rontok yang disisir. Bentuknya, seperti 
angka 8 yang melintang, me lam hangkan tulisan Allah. 
Di dalam gelung diberi daun pandan yang dipotong ke­
cil-kecil untuk menguatkan gelung tersebut (hangun 
tulak). Fungsinya, gelung ini dipakai oleh ibu mucta. 

(2). Gelung mager sereh 
Bahannya, rambut asli , (rambut sendiri) atau cemara 
bagi yang berambut pendek. Bentuknya, sama ben­
tuknya dengan gelung malang. tetapi semua ukelnya 
diisi dengan kembang tanjung dan bunga pudak (kern­
bang pandan). Fungsinya, gelung ini dipakai oleh wa­
nita lanjut usia dan yang berpangkat atau pejabat. 

(3). Hiasan rambut 
T erdiri dari : 

(a). Cucuk 
Cucuk bahannya emas , dengan motif ular, atau 
bunga matahari, dan warnanya kuning emas. 

(b). Karangmelok 
Bahannya, bunga alami seperti mawar dan mela­
ti . Warnanya, mawar merah dan melati putih. Ka­
rangmelok ini diletakkan di sanggul kanan dan 
kiri. 

(c). Duwek remek 
Bahannya, bunga alam misalnya kern bang kantil, 
cempaka kuning dan lembaran kembang mawar. 
Warnanya, berwarna putih kuning, kembang 
cempaka berwarna kuning dan I em baran kern-



bang mawar berwarna merah. · 
Duwek Remek ini se1a1u dipakai di sebelah kiri 
bawah sanggul. 

(4). Hiasan telinga : Giwang kerabu 
Bahannya, intan atau berlian, tidak bermotif, dengan 
warna putih. Ukurannya, lingkar tengah 7 s/d 10 mm, 
dengan bentuknya bu1at utuh seperti biji jagung. 

(5). Hiasan 1eher 
Ka1ung rantai berliontin markis 
Bahan, ka1ung rantai terbuat dari errias, sedang lion­
tinnya· terbuat dari berlian. Bentuknya, ka1ung rantai 
bentuknya seperti rantai kecil, sedang liontinnya ber­
bentuk bintang yang ditaburi o1eh berlian keci1-kecil. 

b). Bagian badan 

( 1 ). Kebaya panjang 
Bahannya, be1udru. Warnanya, agak ge1ap, misalnya hi­
tam atau biru, tidak bermotif. Ukurannya, sesuai de­
ngan badan si pemakai. Bentuknya, seperti kebaya biasa 
tanpa kutu baru, dengan ujung bawah kebaya berben­
tuk bu1at. Panjang kebaya di bagian depan ~ 10 em di­
atas 1utut, sedang di bagian be1akang panjangnya menu­
tupi pantat. · Pada ujung 1engan agak sempit diberi ken­
cing da1am jum1ah ganjil (7, 9, 11) yang terbuat dari 
perak. 

(2). Hiasan kebaya 
Memakai peneti cecek/oako ma1ang 
Bahannya, emas, tidak bermotif, berwarna kuning, dan 
bentuk seperti paku yang melintang bersusun tiga dan 
ketiganya dihubungkan dengan rantai emas. 

(3). Hiasan tangan 
Memakai ge1ang tangan di kanan dan kiri masing-masing 
1 buah. Bahannya, emas bermata intan, dengan motif 
tretes. Warnanya, kuning emas. bentuk seperti ge1ang 
biasa yang diberi berlian. 
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( 4). Hi a san jari 
Memakai cincin yang bermata satu 
Bahannya, emas dengan mata berlian dengan wama ku­
ning emas dan matanya putih, polos, tidak bermotif. 

c). Bagian bawah 

(1 ). Kain batik tulis Madura a tau Jawa 
Bahannya, mori, dan wamanya biasanya dasar kain/la­
tar belakang agak kecoklatan atau hitam. Motifnya, 
sekar jagad atau sirsir (Madura) parang (jawa). Ukuran­
nya, 2Y2 x 110, dengan bentuk seperti kain panjang pa­
da umumnya. 

(2). Ikat pinggang epek (setagen) 
Stagen bahannya tenunan asli dan tidak bermotif. War­
nanya, pada umumnya agak gelap misalnya hitam atau 
biru tua. 

(3) . Alas kaki : selop tutup 
Bahannya, kulit sapi, tidak bermotif. Wamanya, pada 
umumnya agak gelap, misalnya hitam atau biru tua, se­
dangkan bentuk seperti selop pada umumnya yang ter­
tutup di bagian depannya. 

3). Cara memakai pakaian 
Mula-mula mengenakan kain. Bila memakai kain motif Madura 
dikenakan tanpa wiron dan seret jatuh di kanan. Sedangkan kain 
motif Jawa di kenakan dengan wiron khas Madura dan seretnya 
di zig-zag. Setelah itu mengenakan epek sebagai penguat kain . 
Kemudian mengenakan kebaya. Dan terakhir memakai selop. 

4). Fungsi dan arti sim bolis : 

a). Fungsi pakaian 
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Dipakai untuk menghadiri upacara resmi termasuk upacara 
pernikahan. 

b). Arti simbolis : 
(1 ). Pemakaian bunga di rambut mempunyai makna selain 

sebagai kesedapan, bau bunga ini dapat pula memteri­
kan suatu ketenangan dan ketenteraman. Aroma yang 
disebarkan memberikan suatu sugesti bagi si pemakainya 



maupun yang melihatnya akan menim bulk an kedamai­
an di ha ti . 

(2) . Motif sayap burung pada kain yang dikenakan berasal 
dari unsur burung Garuda dan berasal dari kata ga ibnya 
dada yang berarti kembalinya ki ta pada suatu tatanan 
rasa , misalnya rasa perlindungan bagi rakya tnya. 

Pakaian resmi bangsawan untuk wanita dewasa. 

Tampak depan. Tam pak belakang. 
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Pakaian Resmi Bangsawan 
Untuk Wanita Dewasa. 

Keterangan : 

I . Gelungmalan g 
2. Karangmelok 
3. Giwang kerabu 
4. Kebaya panjang 
5 . Pencti cecek / pako' malang 
(J. Kain batik tulis 
7. Se lo p tutup . 

3. Pakaian Resmi Rangsawan 

a. Pakaian Pria Dewasa 

1 ). Nama Pakaia n 

2 

a). Bagian alas 
b). Ba gian bawa h 

Jas To top 
Kain ba tik tuli s. 

2 ). Unsur Perlcngkapa n Paka ian 

u ). Bagian kL:pala : 

( 1 ) . Odl! L: ng To ngkosa n Ko ta : 
Ba ll ~tn : kain batik tuli s. Untuk mcmhu :.~ t tongkosa n ini 
tidak balch dari kain panjan !!- ya ng hiasa dip ergunJkan 
orang. te tapi haru s khusu s ka in batik untuk mcmhu at 
ikat kepala. Karena hal tersc but meru paka n pantanga n. 



Biarlah kain panjang tetap pada fungsinya untuk menu­
tup bagian badan bawah dan kain odheng sebagai penu­
tup kepala. 
Warna : Dasarnya berwarna hitam dan motifnya berwar­
na coklat tua. 
Motif : yang biasa dipergunakan adalah motif modang 
(batik Jawa), motif Dulcendul, motif Garik atau motif 
jingga yang kesemuanya adalah batik Madura. 
Ukuran : lebih kecil dari kepala si pemakai. 
Bentuk : bagian depan dan atas kepala ditutup dengan 
sebuah simpul yang terletak di bagian belakang. 

b). Bagian atas 

(1 ). Jas To top 
Bahan : terbuat dari bahan lakken atau bahan yang ti-
dak mudah kusut, misalnya beludru atau sutra. . 
Warna : pada umumnya putih atau berwarna gelap, mi­
salnya : biru tua atau hitam . 
Motif : polos. 
Ukuran : sesuai dengan badan si pemakai. 
Bentuk : modelnya seperti jas model militer, memakai 
leher tegak, mempunyai suku 3 buah (2 buah dibawah 
kanan-kiri tertutup dan 1 buah di atas kiri terbuka). 
Biasanya di dalam baju terdapat saku di atas kanan un­
tuk menyimpan benda berharga. Kancing baju di depan 
berjumlah ganjil, biasanya berjumlah 5 buah. Jumlah 
kancing ini mempunyai arti sim bolis keagamaan, yaitu 
karena Tuhan menyukai bilangan ganjil dan yang paling 
di sukai 5 biji, karena hukum islam berjumlah 5. Kan­
cing tersebut ada yang terbuat dari emas atau mamas 
mas suawasa (perak). Di bagian ujung lengan terdapat 
kancing 3 buah yang juga terbuat dari emas a tau mamas. 

(2). Hiasan baju 
Berupa jam saku yang diberi rantai dari emas, memakai 
liontin (bandul) batu akik a tau kuku harimau. Kuku ha­
rimau mempunyai arti simbolis kembang kejantanan ba­
gi si pemakainya. 
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c). Bagian bawah 

(1 ). Kain batik tulis 
Bahan : mori. 
Warna : dasarnya berwarna hitam dan motifnya berwar­
na cokla t tua. 
Motif : sekar jagad atau Parang. 
Ukuran : panjang 2,5 meter dan Iebar 1,10 meter-. 
Bentuk : seperti kain panjang pada umumnya. 

(2). Hiasan kain 
Wiron pada kain dieratkan , dikuatkan dengan jepit kain 
yang terbuat dari emas. 

(3). Ikat pinggang 
Terdiri dari : 

(a). Odet 
Bahan : kain tenun . 
Warna : biasanya gelap, misal hitam . 
Motif : palos. 
Ukuran : panjang ± 90 em dan Iebar ± 20 em. 
Bentuk : seperti ikat pinggang pada umumnya 
hanya lebih Iebar. 

(b). Epek 
Bahan : kulit sapi. 
Warna : hitam atau coklat tua. 
Motif : oolos. 
Ukuran : sesuai dengan lingkar pinggang si pema­
kai. 
Bentuk · seperti ikat pinggang pada umumnya. 

(4). Senjata 
Keris 
Keris terbuat dari emas, dimasukkan ke dalam anggar/ 
gak (sarong keris). Sarong tersebut terbuat dari kulit 
sapi atau beludro yang disulam seindah mungkin (Ma­
dura : direnggo-renggo) dengan henang emas. 

(5). Alas kaki 
Menggunakan selop tertutup. 
Selop terbuat dari kulit sapi, berwarna hitam, tidak her­
motif. Ukurannya, sesuai dengan kaki si pemakai dan 



bentuknya seperti sandal yang tertutup bagian depan­

nya . 

Pakaian resmi bangsawan untuk pria dewasa. 

Tampak depan. Tampak belakang. 

3). Cara memakai pakaian 

Mula-mula kain diwiron agak lehar sehanyak 7 buah . Kalau dahu­
lu kain t ersebut tidak diwiron tetapi diponcah atau diremas dan 
kemudian digengga m sehingga nantinya akan terhentuk lipatan­
li patan kain. Sete lah itu kain dililitkan ke pin gga nR. Se bagai 
pen)Zuat kain memakai odhe t d i pinggang. Se telah itu men!.'ena­
kan epek di atas odhet . Kemudian keris rlise lipkan d i pin ggan~> 
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sebelah kanan bagian muka dan ditutup dengan jas Totop. Se­
hingga keris tidak nampak dari luar walaupun indah karena 
bagi orang Madura hiasan itu untuk diri sendiri, Jam saku di gan­
t\lngkan dari saku bagian atas dan rantainya dicantelkan ke kan­
. cing di dekat saku. Baru setelah itu memakai ikat ke·pala Tong­
kosan Kota. Cara memakainya : Mula-mula kain untuk Tongko­
san dipotong bentuk bujur sangkar lalu dilipat menjadi bentuk 
segitiga. Setelah itu bagian atas dilipat (diwiru), tetapi disisakan, 
pada puncaknya selebar penutup kepala (disesuaikan dengan 
lingkar kepala pemakai). Taruh kain tersebut di kepala bela­
kang. Bagian kain yang dilipat (diwiru) ditarik ke samping lalu 
yang kiri diputar ke depan diikuti yang kanan. Tepat di kening 
teljadi persilangan dan bagian kanan harus terletak di atas kiri. 
Lanjutkan putaran tadi sehingga ke 2 ujung kain bertemu di he­
lakang, kemudian diikat simpul mati yang menyerupai huruf 
"Lam Alir', yaitu huruf awal dari kalimat La illahaillalla. 

4). Fungsi dan arti simholis 

a). Fungsi pakaian 
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Untuk menghadiri pertemuan resmi dan upacara-upacara 
yang penting, termasuk ke pesta perkawinan. 

h). Fungsi odheng 
Odheng ini hiasanya dipakai oleh kaum hangsawan dan para 
pejabat tinggi pada pertemuan resmi dan upacara-upacara 
yang penting, termasuk juga ke pesta perkawinan. Jika yang 
memakai derajad kehangsawanannya tinggi maka kelopak 
Tongkosan tegak dan jika derajad kehangsawanannya makin 
rendah, maka kelopaknya semakin miring. Selain itu hila si 
pemakai sudah sepuh maka sayap/ujung kain dipilih dan hila 
si pemakai masih muda, sayap tetap terheher. 

c). Arti simholis : 

(l ). Bagi orang Madura tidak diperkenankan untuk mem heri 
hiasan/perhiasan pada Tongkosan yang menandakan 
hahwa Tongkosan lehih tinggi nilainya dari pada perma­
ta . Hal ini mempunyai arti simholis hahwa seorang pe­
mimpin tidak boleh memikirkan hal-hal yang hersifat 
keduniawian atau mengejar kehendaan. Dengan demi­
kian para pemimpin harus sanggup melaksanakan tugas 
sesuai dengan yang telah dititahkan kepadanya. 



5 

(2). Seperti te lah disebutkan di m uka ukuran T ongkosan le­
bih kecil dari ukuran kepala. Denga n demikian cara me­
makainya tidak masuk ke kepala , te tapi agak be rtengger 
di atas kepala dalam posisi sedikit meny in gk at ke depan , 
sehingga kepala si pemaka in ya sedikit terangkat/ mend o­
ngak ke atas . Cara memakai tersebut mempunyai arti 
simbolis "je taka' ka lako asal lakona lakona Kenneng­
nga-kennengnge" yang berarti betapapun berat be ban/ 
tugas yang di piku l hendaknya diterima dengan lapang 
dada . 

Pakaian Resmi Bangsawan 
Untuk Pria Dewasa. 

Keterangan : 

1. Odheng Tongkosan Kota 
2. Jas Totop 
3 . Kain batik tulis 
4. Selop tutup 
5. Serser ( cincin) 
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4. Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 

a. Pakaian Anak Perempua11 

I). Nama Pakaian 
a). Bagian atas 
b) . Bagian bawah 

Kebaya rancongan. 
Samper/sarung batik. 

2). Unsur perlengkapan pakaian 

a). Bagian kepala 
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(I). Gelung sendhal 
Bahan : rambut sendiri. 
Ukuran : kecil. 
Bentuk : A2ak bulat penuh (padat) dengan kuncir atau 
ekor yang merupakan sisa rambut dan terletak tepat di 
tengah sanggul. 

(2). Ronce'an melati 
Bahan : bunga melati alami. 
Bentuk : Ronce'an melati tersebut melingkari gelung­
nya. 

(3). Bagian wajah 
Memakai celak 
Bahan : cairan atau serbuk yang diperoleh dari Mekkah. 
Warna : hitam pekat atau hitam keabu-abuan. 
Ukuran : sepanjang kelopak mata bagian bawah. 

(4). Hiasan telinga 
Memakai anteng cap-cap 
Bahan : emas. 
Motif : polos. 
Warna : kuning emas. 
Bentuk : lihat gambar. 

(5). Hiasan leher 
Memakai kalung brondong 
Bahan : emas. 
Motif : brondong. 
Warna : kuning emas. 
Bentuk : seperti biji jagung kecil yang diuntai sehingga 
membentuk kalung. 



b). Bagian atas 

(1 ). Kebaya rancongan 
Bahan : kain katun . 
Motif: berkembang-kembang a tau polos. 
Wama: berwama-~ami (tidak ditentukan). 
Ukuran : Bagian badan dan lengannya ngepres (pas) de­
ngan si pemakai. Panjang kebaya persis di atas pinggul 
dan di bagian depan bentuknya runcing menyerong 
(Madura : Eran con g). 
Bentuk : seperti kebaya pada umumnya tetapi tanpa 
memakai kutu baru di bagian pinggang ada 6 buah kup­
nat, yaitu 3 di pinggang kanan dan 3 di pinggang kiri. 
Kebaya rancongan ini ciri khasnya pada kelimannya 
yang lebar ± 15 em. 

(2). Hiasan dada 
Tanpa peneti dinar (bros), hanya peneti biasa yang ter­
buat dari kawat. 

c). Bagian ba wah 

(I). Samper a tau sarung batik 
Bahan : kain batik tulis. 
Motif : sisik ikan , bunga dan lain-lain. 

Wama : dasar merah soga, putih atau biru. 
Ukuran : samper atau sarung batik yang biasa dipergu­
nakan oleh anak-anak. 
Bentuk : seperti sarung atau kain panjang biasa. 

(2). Ala~ kaki 
Dahulu memakai bacca' atau gamparan, sekarang mema­
kai kelompen. 

(a). Bacca' 
Bahan : kayu dengan tali dari karet ban. 
Wama : putih kekuning-kuningan. 
Bentuk : seperti bakiak sekarang (lihat gam bar). 

(b). Gamparan 
Bahan 
Wama 
Bentuk 

kayu 
cokhit 
lihat gambar. 
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(c). Kelompen 
Bahan 
Warn a 
Bentuk 

kayu 
nutih kekuning-kuningan 
seperti bakiak (lihat gamhar). 

(3). Ponggel 
Bahan 
Warna 
Berat 
Motif 
Bentuk 

selaka 
outih perak 
relatif 
berhiasan bunga diujung penggel 
seperti gelang. 

3). Cara memakai pakaian 
Mula-mula mengenakan sarung atau samper. Pemakaiannya agak 
tinggi di bawah lutut, sisa kain di bagian atas di lipat keluar, se­
hingga nampak di bawah kebayanya. Sebagai penguat kain tidak 
mempergunakan setagen tetapi hanya seutas tali biasa. Setelah 
itu baru mengenakan kebaya. Terakhir memakai alas kaki. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 

a). Fungsi 
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( 1 ). Pakaian ini dipakai oleh anak perempuan Madura un­
tuk kepentingan di rumah maupun ke pasar. 

(2). Penggel untuk anak Madura merupakan suatu kebangga­
an dari orang tuanya yan~ dapat menghadiahkan se­
suatu yang berharga bagi anak perempuannya. 

b) . Arti simbolis : 

(1 ). Roncean melati di gelung menandakan bahwa sebentar 
lagi ia akan menginjak masa remaja atau dewasa. Dalam 
arti yang dalam mereka tidak boleh terlalu rapat bergaul 
dengan anak laki-laki. 

(2). Celak di bawah mata merupakan salah satu hiasan ciri 
khas anak-anak Madura. Bahkan mulai dari bayi, celak 
ini telah diberikan dengan maksud agar terhindar dari 
penyakit mata. Di samping itu pemakaian celak berkait­
an juga dengan nilai keagamaan Islam karena bahan 
vang diperoleh berasal dari tanah suci Mekkah. 

(3) . Pemakaian bacca' (kelompen), bila pada suatu saat anak 
t~adis tersebut menstruasi, maka sesudah mendi dia diha-



ruskan memakai alas kaki agar tidak sampai mengjnjak 
(tamanco' ) ko toran . Dalam hal ini , maksud terse but me­
lambangkan suatu k ehormatan , kesucian , keharuman . 
Bilamana ia sedang dalam keadaan menstruasi tersebut 
menginjak kotoran, maka akan mempengaruhi sa lah 
satu bagian alat vitalnya sehingga bila ke lak ia telah 
menj adi isteri suaminya akan merasakan bau yan g ti dak 
sedap. 
Dengan demikian ditakutkan ia akan ditampik oleh sua­
minya. 

Pakaian sehari-hari rakyat hiasa untuk remaja puteri. 

Tampak depan 

(Kebaya rancongan y ang 

disimpulkan di depan). 

D etail jimpitan di wajah. 
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Pakaian sehari-hari rakyat biasa 
Untuk Wanita Remaja 

Tampak Depan 

Keterangan : 

I . Le ng-oleng 
2. Ka long Brond ong 
3 . Peneti Dinar-renteng 
4 . Ke baya Rancon ga n 
5. Sa rong ba tik Madura 
6 . Penggel 
7. Gelang Te bu-saeres 

Detail pemakaian penggel 
di ka ki 



Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Untuk Wanita Dewasa 

Keterangan : 

1. Gelung Sendhal 
2 . Sarong palekat 
3 . Kebaya rancongan yang 

diikat ujungnya 
4. Gelang pale' obi 
5. Sarung batik Madura 
6. Penggel 
7 . Kalung montemonan . 
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Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Unt"uk Wanita Dewasa 

Keterangan : 

1. Gelung sendhal 
2. Ban gun tulak 
3 . Cucuk sirsir 
4. Sarong palekat 
5. Kebaya rancongan 
6. Sarung batik Madura 
7. Pengge1 

1 2 3 4 5 6 7 



4. Pakaian Sehari-hari Rakyat biasa 

b. Pakaian Anak Laki-laki 

1). Nama Pakaian 
a). Bagian atas : Baju Pesa'an. 
b). Bagian bawah : Celana gomboran (dahulu) . 

2). Unsur perlengkapan pakaian 

a). Bagian kepala : kopyah hitam atau tanpa peci 
Bahan sejenis beludru 
Motif palos 
Wama hitam 
Ukuran di sesuaikan dengan kepala si pemakai 
Bentuk seperti peci. 

b). Bagian atas : 

(1 ). Baju Pesa'an 
Bahan kain cina (dahulu) 

kain katun (sekarang) 
Motif palos 
Wama segala wama 
Ukuran serba longgar tidak pas badan. 
Bentuk baju ini berlengan panjang yang long-
gar cenderung komprang. Bentuk leher bulat tanpa ke­
raag. Saku pada baju 3 buah, yaitu 1 buah di kanan atas 
dan di kanan-kiri bawah masing-masing 1 buah. Pada 
samping kiri-kanan baju terdapat belahan sepanjang 
± 10 em. Baju ini tidak memakai kancing, walaupun di 
bagian kanan atas baju terdapat lubang kancing. Lubang 
kancing di sini fungsinya hanya sebagai hiasan saja, ciri 
khas dari baju pesa'an ini terletak pada klimannya se­
lebar ± 15 em. 

c) . Bagian bawah : 

(1). Celana gomboran 
Bahan kain katun 
Motif palos 
Wama bebas 
Ukuran serba longgar tidak pas badan. Panjan~ cela-
na sampai mata kaki. 
Bentuk seperti pada umumnya celana panjang, te-
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tapi tidak memakai kolor. Adapun ciri khas dari ben­
tuknya, ialah jika dibentangkan lurus seperti sarung. 
Celana ini mempunyai keliman selebar ± 15 em. 

(2). Sarong Plekat 
Bahan katun 
Motif kotak-kotak besar maupun kecil 
Warna warna-warni 
Bentuk seperti pada umumnya sarung yang lain. 

(3). Alas kaki terompah 
Bahan kulit sapi 
Motif : polos 
Bentuk : seperti sandal dengan tali Iebar. 

3). Cara memakai pakaian 
Mula-mula memakai celana gomboran dengan cara ke kaki di ma­
sukkan dalam pipa celana. Celana tersebut bagian pinggangnya 
digulung seperti pada umumnya kalau memakai sarung. Setelah 
itu mengenakan baju pesa an. Sebagai perlengkapan biasanya 
memakai sarung yang diselempang miring dari pundak ke badan­
nya. Perlengkapan yang terakhir dipakai adalah kopyah (peci) 
yang dikenakan di kepa!a dan terompah sebagai alas kaki. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian 
Pakaian ini bagi kalangan anak rakyat biasa mempunyai 
fungsi ganda. Pakaian ini dapat dipergunakan untuk bermain 
atau untuk menunaikan ibadah, yaitu sholat (sembahyang) 
di mesjid. Pada zaman dahulu sebelum ada sekolah formal ke­
biasaan anak Madura baik pagi-siang dan sore mengaji di su­
rau, maka jika saat mengaji atau sholat di masjid tiba sarung 
yang diselempangkan tersebut dipakai selayaknya sebagai 
sarung. Jadi dalam hal ini sarungpun mempunyai fungsi gan­
da, yaitu untuk bermain atau keperluan lain sehari-hari dan 
untuk sholat. Bila waktunya tiba mereka langsung: ke surau 
tanpa pulang lebih dahulu dengan tidak mengotori/mena­
jiskan sarung karena tidak di pakai langsung (fungsi praktis). 
Sampai saat ini kebiasaan mengaji di surau masih dilaksana­
kan di desa maupun di kota di Madura, hanya saja sekarang 
baju pesa'annya diganti dengan kemeja lengan pendek dance­
lana pendek biasa. Adapun fungsi sarung sampai sekarang rna- ,... 



sih tetap seperti dulu. Mengenai wama baju saat ini cende­
rung berwama bebas. 

b). Arti simbolis dari wama baju 
Wama yang beraneka ragam mencerminkan suatu kecerian, 
kegembiraan sebagaimana yang dialami pada masa kanak-ka­
nak. 

5. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

a. Pakaian Wanita Remaja 

1 ) . Nama Pakaian 
a). Bagian atas : Kebaya rancongan . 
b). Bagian bawah : Sarung tenun atau sarung batik. 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian · 

a). Bagian kepala : 

(l ). Wajah : memakai jim pit di bagian kening kanan, kiri 
atau di dahi. Tempat yang dijimpit disebut lengpelenJ!­
an. 
Bahan Dibuat dengan cubitan tangan (dahulu). Sedang 
saat ini memakai alat kosmetik (lipstik). 
Wama: merah. 
Ukuran : ± 2 em. 
Bentuk : berupa garis kecil membujur. 

(2). Hiasan mata : celak 
Bahan : dari cairan atau bubuk seperti pasir halus yang 
didapatkan dari tanah Mekkah Arab. 
Wama : hitam pekat atau hitam keabu-abuan. 
Ukuran : sepanjang kelopak mata bagian bawah. 
Bentuk : berupa garis kecil memanjang mengikuti }eng­
kung kelopak mata bagian bawah. 

(3). Rambut : disisir ke belakang, kemudian digelung sen­
dhal. Gelung Madura ini pada umumnya agak tinggi le­
taknya. 
Bahan : rambut asli (membuat sendiri) tanpa cemara. 
Bentuk : agak bulat penuh (padat) dengan kuncir atau 
ekor yang merupakan sisa rambut dan terletak tepat di 
tengah-tengah sanggul. 
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(4). Hamal 
Bahan emas bermata selonj:!; 

kuning emas 

(5). 

Wama 
Ukuran 
Bentuk 

± panjang 12 centimeter. 
seperti hamal pada umumnya tetapi agak 
besar. 

Hiasan Rambut 
Terdiri dari : 

(1) . Cucuk 
Bahan emas 
Motif mata uanj:!; talenan 
Wama kuning emas 
Ukuran Bergaris tengah 2 centimeter. 
Bentuk seperti sebuah busung yang terdiri dari 
untaian mata uang emas (sekeping atau dua ke­
ping), tetapi adakalanya terdiri dari uang talenan 
atau ukonan. Jumlah untaian mata uang ini tergan­
tung kemampuan si pemakai bagi yang mampu 
uang ini berjumlah sampai 10 buah atau lebih. Te­
tapi bagi masyarakat yang tidak mampu jumlahnya 
hanya 3 atau 5 buah. 

(2). Cucuk Dinar 
Bahan emas 
Wama kuning emas 
Ukuran bergaris tengah 3 centimeter. 
Motif mata uang (dollar) Amerika. 
Bentuk seperti sebuah busur yang terdiri dari 
beberapa kepingan dollar Amerika. Tapi adakala­
nya hanya terdiri dari sebuah dollar saja . 
Karena ke 2 cucuk (cucuk sisir maupun cucuk di­
nar) tersebut terbuat dari emas dan harganya rna­
hal, maka demi keamanannya cucuk tersebut dibe­
ri tali dari benang atau kain untuk diikatkan di 
pangkal sanggul agar tidak mudah lepas. 

(3). Bangun tuluk 
Bahan : bunga alami, misalnya kembang melati 
atau tanjung. 
Wama : putih. 



panjang ± 10 centimeter. Ukuran 
Bentuk diuntai (dironce) menyerupai bentuk 

busur. 

(4). Tutup kepa1a 
Memakai 1eng-oleng yang diletakkan di atas kepala. 
Bahan : handuk besar atau kain yang tebal. 

(5). Hiasan telinga 
Anteng cap-cap 
Bahan emas 
Motif palos 
W arna kuning em as 
Ukuran 
Bentuk bu1at kecil berantai. 

(6). Hiasan leher · kalung 

em as Bahan 
Motif Pale obi, mon-temonan atau Bran-

don!!. 
Warna kuning emas. 
Ukuran berat kalunl! ini tergantung dari ke-
mampuan ekonomi si pemakai. Kadang-kadan~Z be­
ratnya sampai 1 ons atau lebih. Tapi bagi masyara­
kat biasa beratnya hanya ± 5 s/d 10 gram. Panjang 
± 30 s/d 40 centimeter atau tergantung selera si 
oemakai. 
Bentuk : corak pale obi bentuknya menyerupai 
batang ubi melintir. Sedang corak mentemonan 
bentuknya seperti biji buah mentimun yang di­
sambung satu persatu (diuntai) memanjang sampai 
ukurannya sesuai dengan ukuran lingkar 1eher. 
Motif Brondong adalah suatu motif yang menyeru­
oai biji jagung yang disambung satu persatu (diren­
teng) sampai ukurannya seperti kalung. Bentuk ka­
lung brondong ini sampai sekarang masih banyak 
dipakai oleh wanita Madura. Dan motif ini adalah 
motif khas kalung Madura. 

(7) . Kalung tersebut biasanya dikenakan bersama lion­
tin atau bandul. 
Bahan : emas 
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Wama : kuning emas. 
Ukuran : tergantung dari bentuk dan kemampu­
an ekonomi dari si pemakai. Akan tetapi berat 
bandul ini pada umumnya ± 5 s/d 15 gr. 
Bentuk : liontin pada jaman dahulu pada 
umumnya berbentuk mata uang dollar Amerika 
(dinar). Untuk saat ini wanita Madura juga ba­
nyak mempergunakan liontin yang berbentuk mi­
rip bunga matahari dengan bulatan menonjol di te­
ngah serta kelopak kecil-kecil di pinggimya. 

b). Bagian Atas 

(1). Kebaya rancongan 
Bahan : dahulu pada umumnya memakai bahan tenun. 
Saat sekarang memakai bahan elastis, misalnya kain 
brokat. 
Motif : kain tenun motif polos. Kalau kain brokat ber­
bunga-bunga besar atau kecil dan 'tern bus pandang. 
Wama : kalau dahulu berwama hitam atau biru. Seka­
rang pada umumnya memakai wama-wama menyolok, 
misalnya merah muda, merah tua, hijau pupus atau ku­
ning. Adakalanya wama-wama yang dipakai untuk 
saat ini dikombinasikan dengan benang-benang emas 
atau perak yang mengkilap. 
Bentuk : seperti kebaya pada umumnya tetapi tanpa 
memakai kutu baru. Di bagian pinggang ada 6 buah kup­
nat, 3 di pinggang kanan dan 3 di pinggang kiri. Keba­
ya rancongan ini ciri khasnya pada kelimannya yang 
Iebar ± 15 centimeter. 

(2). Kutang 
Bahan katun 
Motif polos 
Wama biasanya menyolok kontras dengan keba-
yanya, misalnya . merah , hijau daun pupus atau biru 
benhur. 
Ukuran ~ oas badan (ketat). Panjang kutang ada yanl! 
oendek ada pula yang panjan!! sampai ke perut. 
Bentuk : seperti kutang pada umumnya, tetapi bu­
kannya terdapat di depan. Penutupnya bisa kancing, 



bisa pula tali ikatan. Pada bagian kiri bawah ada 1 buah 
saku tempat menyimpan uang. 

(3). Perhiasan kebaya 
Peniti Dinar ran teng 
Bahan emas 
Motif nolos 
Wama kekuninP--kuningan. 
Ukuran sesuai dehgan kemampuan ekonomi si pe­

makai. 

(4). Hiasan tangan 
Gelang dipakai ditangan kanan dan kiri masing-masing 
1 buah. 
Bahan · emas memakai mata selong. 
Motif : tebu saeros. 
Wama : kekuning-kuningan. 
Ukuran : tergantung pada lingkar tangan si pemakai. 
Bentuk : seperti keratan tebu. 

(5). Hiasan jari 
Cincin 1 buah di tangan kanan a tau kiri 
Bahan emas 
Motif tebu saeres 
Wama kekuning-kuningan. 
Ukuran tergantung pada lingkar jari si pemakai. 
Bentuk seperti keratan tebu. 

c) . Bagian bawah 

(l ). Odhet 
Bahan 
Motif 
Wama 
Ukuran 
1,5 meter. 
Bentuk 

(2). Kain 

Tenunan 
polos 
merah , kuning atau hitam. 
Lebar 15 centimeter. Panjang lebih kurang 

seperti zetagen Jawa pada umumnya. 

Bahan : sarung batik Madura memakai tumpal. 
Motif : para gadis pada umumnya senang mengguna­
kan batik Stotjoan yang berwama merah agak coklat 
atau dcngan kombinasi bunra hijau dan biru . 
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Ukuran : seperti pada umumnya sarong yang dipakai 
oleh kebanyakan orang. 
Bentuk : seperti kain panjang hanya tanpa wiru. 

(3). Hiasan kaki 
Penggel dipakai pada pergelangan ke dua kaki masing­
masing satu buah. 
Bahan : perak atau emas. 
Motif : polos atau · berukir ujungnya dengan gam bar 
kepala ular atau lain-lainnya. 
Wama : jika terbuat dari perak berwama putih dan 
bila terbuat dari emas berwama kekuning-kuningan. 
Ukuran : lingkar pergelangan disesuaikan dengan kaki 
si pemakai, dan beratnya disesuaikan dengan kemam­
puan ekonomi pemakainya jika terbuat dari perak ada 
yang beratnya sampai 3 kg sebuah, dan yang terbuat 
dari emas tentunya tidak seberat itu. 

( 4). Alas kaki 
Sandal japit 
Bahan : kulit (dahulu), plastik (sekarang). 
Wama : menyolok. 
Ukuran : tergantung kaki si pemakai. 
Bentuk : seperti sandal japit pada umumnya. 

3). Cara memakai pakaian. 
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Mula-mula mengenakan kain tanpa wiru, caranya dengan melilit­
kan ke pinggang dari kiri ke kanan. Memakai kainnya agak tinggi 
(nyingsing) sehingga betisnya kelihatan. Setelah itu mengenakan 
odhet dililitkan maka salah satu ujungnya yang sengaja dipanjang­
kan sebagai tempat penyimpan uang atau benda berharga lainnya 
diikat simpul. Kemudian bagian atas kain yang masih bersisa dite­
kuk ke luar untuk menutupi odhet, sehingga simpul adhet tidak 
kelihatan. Baru setelah itu mengenakan kotang dan terakhir me­
makai kebaya. Sebagai penutup kepala memakai leng-oleng de­
ngan cara dililitkan di atas kepala. 
Adapun cara memakai penggel. 
Penggel dimasukkan ke pergelangan kaki (seperti gelang kaki). 
Langkah kaki pemakainya tentu saja agak dipaksa-paksa karena 
berat penggal yang dibawa ke dua kakinya. 



4). Fungsi dan arti simbolis : 

a). Fungsi pakaian 
Dipakai ke remo' (acara resmi), misalnya menghadiri pesta 
rakyat dan upacara adat. 

b). Arti simbolis : 

(I). Warna yang dipakai adalah warna-warna yang menyolok 
jika merah rilaka merahnya adalah merah darah. Jika hi­
tam, hitamnya harus legam. Demikian juga wama-warna 
yang: lain. 
Orang Madura tidak mengenal warna-warna lembut dan 
ragu-ragu. Kesungguhan akan pemilihan warna yang me­
nyolok menunjukkan karakter orang Madura, yaitu ti­
dak pernah ragu-ragu dalam bertindak, bersifat pembra­
ni. Semua warna dianggap suci bagi orang Madura. Se­
lain itu Madura adalah daerah pantai yang seluruh kehi­
dupannya berkaitan dengan unsur-unsur pantai, seperti 
misalnya : air dan matahari. 

(2). Bentuk ngepres (pas) badan untuk menunjukkan kein­
dahan lekuk tubuh si pemakai. Hal ini berkaitan erat de­
ngan jamu-jamu yang biasa diminum oleh wanita Madu­
ra, pantangan beberapa makanan bagi wanita Madura 
serta pemakaian penggel yang semuanya bertujuan un­
tuk membuat badan wanita Madura tersebut tampak 
indah. 

c). Fungsi Hiasan : 

(1). Jimpit 
Semula adalah sebagai cara pengobatan tradisional (se­
macam kerokan kalau di Jawa). Tetapi kini merupakan 
hiasan kalau pergi ke pesta. 

(2) . Celak mata 
Untuk memperindah/memberi aksen pada bentuk mata 
agar kelihatan bulat dan besar. 

(3). Hamal 
Selain sebagai pengu~tl gelung anita desa menggunakan 
hamal sebagai senjatJ Jika sewaktu-waktu di serang oleh 

I • 
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musuhnya. Khususnya untuk orang Madura baik laki­
laki. Maupun perempuan tidak akan gentar jika berkela­
hi untuk mempertahankan harga dirinya. Ujung hamal 
yang runcing seperti garpu adalah termasuk senjata yang 
paling praktis karena dapat diselipkan di ram but. 

(4). Leng-oleng 
Untuk memperindah seluruh penampilan dan sebagai 
alas kalau membawa barang di atas kepala. 

(5). Penggel 
"ielain untuk menyimpan kekayaan, juga sebagai suatu 
alat memadatkan otot-otot paha dan pembentuk pantat 
yang padat. 

d). Arti Simbolis : 

(1). Jimpit 

Selain untuk keindahan, jimpit ini di pergunakan untuk 
daya tarik kepada Ia wan jenisnya. 

(2). Celak mata 

Keagamaan. Karena bahannya dibawa dari Mekkah, ma­
ka dianggap si pemakainya akan menuruti ajaran Nahi 
Muhall}Illad s.a.w. Selain itu memakai celak berarti 
menghindari segala penyakit terutama mata. 

(3). Anteng 

Cap-cap 
Menandakan bahwa pemakainya boleh dipinang. 

(4). Penggel 

Lambang kebanggaan seorang wanita karena wanita 
desa di Madura akan amat bangga bila si suami atau 
ayahnya dapat memberi hadiah penggel kepadanya. 

(5). Perhiasan keseluruhan 

Bagi wanita Madura dari kalangan rakyat biasa perhiasan 
yang dipakai merupakan suatu kebanggaan di samping 
sebagai hiasan keindahan. Perhiasan tersebut merupakan 
kebanggaan akan basil payahnya dalam bekerja keras, 
diperlihatkan melalui apa yang dipakai secara keseluruh­
an, baik dari pakaian sampai perlengkapannya. 



Pakaian resmi rakyat hiasa untuk wanita remaja. 

Tampak depan. 
Tampak belakang. 
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Tampak depan 
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Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
Untuk Wanita Remaja. 

2 

Keterangan : 

1 . Leng-oleng 
2 . Gelang Tebu-saeres 

3 . Jimpitan 
4 . Gelung Sendh al 
5 . Anteng Cap-cap 
6. Kalong Mo ntemo nan dengan 

lion tin (bandul) d inar 



Macam-macam perhiasan Wanita Madura. 

Penggel, cincin, ~elang, cucuk sirsir, kalung. 

Cucuk sirsir dan cucuk dinar renteng. 
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Perhiasan Wanita Madura 

2 

--- 3 

Keterangan : 

I. Cucuk Sirsir 
2. Cucuk Dinar renteng 
3 . Anteng Ca p-cap 
4 . Kalo ng Brondo ng memak ai 

lion tin 
5 . Gelang Pale.-obi 
6. Serser (cincin) 
7. Penggel 
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5. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

b. Pakaian Pria Remaja 

1 ). Nama pakaian 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Baju Pesa'an. 
Celana Gomboran. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 

a) . Bagian kepala : 

(1 ) . Odheng santa pan 
Bahan kain batik biasa. 
Motif telaga Biru atau Storjoan. 
Warna merah soga. 
Ukuran sesuai dengan lingkar kepala si pemakai. 
Bentuk seperti pada umumnya ikat kepala yan~ 
berbentuk se .e:iti~. 

(2). Odheng tapoghan 
Bahan kain batik biasa. 
Motif bunga atau lidah api. 
Warna merah soga. 
Ukuran sesuai dengan lingkar kepala si pemakai. 
Bentuk seperti pada umumnya ikut kepala yang 
berbentuk segitiga, hanya di bagian atas kepala tidak 
tertutup. 

b). Bagian atas : 

(1 ). Baju Pesa'an 
Bahan kain cina (dahulu), kain Lasteng, tiu atau 

Tetoron (sekarang). 
Motif polos 
Warna hitam 
Ukuran serba longgar tidak pas badan. Ukuran ping-
gang dan pipa celana Iebar, menyerupai sarung bila di­
bentangkan. Panjang celana sampai mata kaki. Adapun 
ciri khas dari celana Gomboran ini pada kelimannya 
yang Iebar ± 15 em. 
Bentuk ; seperti pada umumnya celana panjang bia­
sa tetapi tidak memakai kolor. 
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(2). Sarong 
Bahan : sarong Samarinda memakai bahan sutra sedang 
sarong plekat terbuat dari katun. 
Motif : ke-2 sarong bermotif kotak-kotak besar ± 5 em. 
Wama : Sarong Samarinda berwama menyolok mema­
kai benang emas. Sedang sarong plekat berwama dasar 
putih dengan kotak-kotak berwama biru atau hijau. 
Ukuran : seperti pada umumnya sarong yang lain. 
Bentuk : seperti pada umumnya sarong yang lain .. 

(3). Ikat pinggang · Sabbuk Katemang Raja atau sabbuk ka­
temang Kalep. 
Bahan kulit sapi 
Motif polos 
Wama eoklat atau hitam. 
Ukuran seperti pada umumnya ikat pinggang yang 

lain. 
Bentuk lebar ada kantung di depannya untuk me-
nyimpan uang. 

(4). Senjata terbagi atas beberapa jenis : Gelati cap garupu/ 
mata buatan Jerman. 
Bahan besi baja 
Motif polos 
Wama wama besi baja. 
Ukuran vang terpanjang 40 em. 
Bentuk seperti pisau dapur, pada umumnya hanya 
ujungnya runcing. 

Piol adalah Gobang yang keeil 
Bahan besi baja 
Motif polos 
Wama wama besi baja. 
Ukuran pas dengan badan. 
Bentuk seperti pisau dapur pada umumnya. 

Are/Sabit atau clurit, merupakan senjata kelas mene­
ngah 
Bahan besi baja 
Motif polos 
Wama wama besi baja. 
Ukuran beratnya rata-rata 450 gr. 



Bentuk seperti sabit atau clurit pada umumnya. 

Are/sabit terbagi atas beberapa kelas : 

* Takabuan 

Bahan Terbuat dari besi tempaan, tetapi yang 
bermutu terbuat dari besi bekas keris sehingga pamor­
nya tampak. 
Motif polos 
Warna warna besi. 
Ukuran paruhnya pas lengkung perut. 
Bentuk melengkung seperti bulan sabit, namun 
agak lebar di bagian tengah dan tebal di punggung­
nya. Mata pisaunya (paruhnya) lebar dan kemudian 
mengecil ke arah ujungnya (ujungnya berbentuk lan­
cip). Takabuan biasanya tidak bersarung kecuali 
yang berukuran kecil. Hanya bagian paruhnya yang 
ditutupi oleh sarung yang terbuat dari kulit atau ro­
tan (Madura : Selotong). 

* Lancor ayam/bulu ayam atau Kembang Toroy/Kem­
bang Turi. 

Bahan : loyang biasa hasil tempaan pandai besi. Se­
dang gagangnya terbuat dari kayu sawo. 
Motif : polos 
Warna : Paruhnya berwarna besi dan gagangnya ber­
warna coklat. 
Bentuk : melengkung seperti ekor ayam jago. Bagian 
paruhnya sempit, makin ke ujung makin runcing. Ga­
eangnya bulat panjang seperti bentuk Takabuan dan 
biasanya diberi paksei tern bus agar lebih kuat. Namun 
ada juga pakseinya yang tidak tern bus. 

* Gobang 

Bahan 
Motif 
Warna 
Ukuran 
Bentuk 

besi baja 
polos 
warna besi baja. 
lebih besar dari piol. 
seperti pisau dapur pada umumnya. 
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Calo Montor merupakan senjata kelas berat. 
* Bahan : besi bekas keris yang ditempa dan diberi 

warangan (racun). 
Motif polos 
Warna : hitam (wama besi). 
Bentuk : seperti aren tapi mempunyai gagang ka­
yu yang panjang. 

Calo Montor, macamnya antara lain : 

* Amparan/Labasan 
Bahan Besi bekas keris yang ditempa dan diberi 
warangan. 
Wama 
Motif 
Ukuran 
Bentuk 

* Clonot 

warna besi. 
polos 
beratnya rata-rata 11 ons. 
seperti Calo Montor tetapi paruhnya 
menghadap ke luar. 

Bahan seperti Calo Montor. 
Motif polos 
Wama warna besi. 
Ukuran sama seperti Calo Montor tetapi paruh-
nya menghadap ke dalam. 

(5). Alas kaki Terompah 
Bahan kulit sapi 
motif palos 
Wama hitam 
Ukuran sesuai dengan ukuran kaki si pemakai. 
Bentuk Terbuka tetapi di bagian ujung depan dan 
belakang terdapat suatu tali sebagai penjapit yang ter­
buat dari bahan sama. Fungsi alat penjepit ini untuk 
oengikat an tara ibu jari dengan jari yang lain. 

3). Cara memakai pakaian 

90 

Mula-mula dikenakan celana Gomboran. Caranya setelah ke dua 
kaki masuk ke kaki celana, kemudian bagian atas celana dilipat 
ke kiri lalu ke kanan. Setelah itu dilipat ke arah perut dan digu­
lung dari atas seperti halnya memakai sarong, sampai panjan)! ce­
lana menjadi 3/4. Sebagai penguat celana memakai sabbuk Ka-



temang Raja (bagi orang kaya) atau sabbuk kat!'mang ka/ep. Ke­
mudian untuk bagian atasnya dipakai baju kaos. tetapi kadang­
kadang ada yang tidak. Setelah itu baru dikenakan baju Pesa'an. 
Lalu mengenakan odheng santapan atau odh~·ng Tapoghan. Ada­
pun cara mengenakan odheng Tapof!han · 

a). Setelah tepi dilipat maka puncak kain diletakkan terbalik 
(bagian yang Iebar berada di bawah ). Puncak kain terse but 
di taruh di sebelah kiri atau kanan kl'pala . .lika si pemakai 
berjalan maka puncak kain yang khar itu bila tertiup angin 
akan mcnepuk (Madura : Napok) si pemakai odheng Tapo­
ghan . Sedang jika memakai odheng Santapen. di bagian atas 
kepala terbuka sedikit sehingga rambutnya kelihatan. 
Selain memakai baju Pesa'an dan celana r.omboran , ada juga 
yang melengkapinya dengan sarong. Bila orang itu mampu, ia 
memakai sarong Samarinda dan oran!! riasa memakai sarong 
plekat. Adapun cara memakainya bila saron!! disampirkan di 
bahu namanya eka sandang dan bila di lilitkan di pinggang 
namanya eka sambung. 

4). Fungsi dan Arti Simbolis 

a). Fungsi pakaian 
Pakaian dapat berfungsi praktis bila dilihat dari bentuknya 
yang serba sederhana, bebas dan ringk:as. Pakaian ini tidak 
hanya dapat dipakai untuk ke acara remo (resmi) tetapi jul1'a 
dapat dipergunakan di rumah. Fungsi lainnya lagi adalah 
estetis. Apabila dilihat warnanya, warna merah-putih pada 
kaosnya kontras den)!an warna baju pesa'an yang berwarna 
hitam. Selain ke dua fungsi itu, masih ada fungsi yang lain, 
yaitu fungsi khusus. Fungsi ini merupakan cermin dari nilai 
budaya lokal Madura khususnya untuk rakyat biasa. 

b). Fungsi Sarong 
Selain sebagai perlengkapan ibadah (sholat), dapat pula digu­
nakan sebagai hiasan baju denj!an sara disampirkan di bahu. 

c). Arti simbolis : 

(I). Kaos Iorek merah-putih mempunyai arti bahwa manusia 
berasal dari Bopo-Biyung (bapak-ibu). Selain itu warna 
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merah da n putih den )!an garis yan ~ te)!aS m elam bangkan 
k egagahan, dari jiwa dan se mangat berjuan g- yang gigih . 
Berjuang da lam melawan musuh m aupun m encari naf­
kah . 

(2). Warna pakaiann ya yang hitam mempunyai arti simbolis 
sesuatu yang murni. Theori di sini berarti dalam segala 
tindakan orang Madura tidak ragu-ragu , menunjukkan 
suatu ketegasan hidup . Apa yang diperhuat su dah diper­
hitun gkan secara matang. 

Pakaian resmi rakya t biasa untuk pria remaja. 

Tampak depan. 



Detail odhenR san taban. 

Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
tin tu k Pria Remaja . 

7 

Keterangan : 

I. Odhe ng Tapoghan 
2. Baju Pesa'a n 
3. Baju kaos 
4 . Sabhuk Ka tema n J? Raja 
5. Sarong pa lekat 
6. Ce lana gomboran 
7. Sc njata are' 

2 

---16 
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Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
Untuk Pria Remaja. 

~~~,l~-Q) 
~\lll~· t'itl~[\~---0 

Keterangan : 

1 . Odheng Santaban 
2. Baju kaos 
3. Baju Pesa'an 
4 . Sabuk Katemang Ka1ep 
5. Senjata are ' 
6 . Ce1ana gomboran 
7. Trompah. 

S. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
I 

a. Pakaian Wanita Dewasa 

1 ) . Nama pakaian 
a) . Bagian atas 
b) . Bagian bawah 

Kebaya rancongan. 
Sarong tenun/sarung Po1eng atau sarong ba­
tik. 

2). Unsur per1engkapan pakaian : 

a). Bagian kepala : 
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(1 ). Wajah 
Memakai jimpit di bagian kening kanan, kiri atau di da­
hi. Tempat yang dijimpit disebut lengpelengan. 



Lengpelengan, dibuat dengan cubitan tan~n (ciahulu) 
sedangkan saat ini dipakai alat kosmetik, berwarna me­
rah, dioleskan berupa garis membujur dengan ukuran 
± 2 em. 

(2). Hiasan mata : celak 
Celak terbuat dari cairan atau bubuk seperti pasir halus 
yang didapatkan dari tanah Mekkah Arab, berwarna hi­
tam. Celah ini dioleskan di bawah lenl!kungan kelopak 
mata. 

(3). Hiasan gigi : Apa egan 
Hiasan gigi terbuat dari emas atau platina, berwarna ku­
ning atau putih. Besar ukurannya chsesuaikan dengan 
gigi pemakai. 
Ada yang seluruh gigi dilapisi emas, tetapi ada juga 
yang hanya dilapisi sebagian saja, biasanya tengah gigi 
dibiarkan polos (P.iginya sendiri). 

(4). Rambut 
Disisir ke belakang, kemudian digelung sendhal. Gelung 
Madura ini pada umumnya agak tinggi letaknya. Sang­
put ada yang terbuat dari rambut asli, ada yang pakai ce­
mara 
- Bentuk : agak bulat penuh (nadat) dengan kuncir 

atau ekor yang merupakan sisa rambut dan terletak 
tepat di tengah-tengah sanggul. Sadang gelung Madu­
ra Timur letaknya miring dengan bentuk agak lon­
jong dan pipih. (Hampir sama denJrctn gelung' Wanita 
Pulau Bali). 

(5). Hamal 
Hamal bubut dari emas, bermata selong, berwama ku­
ning. Panjangnya berukuran kira-kira 12 em. Bentuknya 
sama seperti hamal pada umumnya tetapi ukurannya 

. agak besar. 

(6). Hiasan Rambut 
Hiasan rambut terdiri dari · 

(a). Cucuk sirsir 
Sirsir terbuat dari emas, berwama kuning dengan 
motif mata uang talenan. 
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- Bentuknya seperti sebuah busur yanjl terdiri 
dari untaian mata uang mas (sekepinp; atau 2 
keping), tetapi adakalanya terdiri dari uang ta­
lenan atau ukonan. Jumlah untaian mata uang 
ini tergantung kemampuan si pemakai . Bagi 
yang mampu uang ini berjumlah sampai I 0 buah 
atau lebih . Tetapi bagi masyarakat yang tidak 
mampu jumlahnya hanya 3 a tau 5 buah . 

(b). Cucuk dinar 
Cucuk dinar terbuat dari emas, berwarna kuning, 
ctengan ukuran ± 3 em. 

· Motifnya, mata uang (dollar) Amerika dan bentuk 
seperti sebuah busur yang terdiri dari beberapa ke­
pingan dollar Amerika . Tapi adakalanya hanya ter­
diri dari sebuah dollar saja . 

(c). Bangun tulak 
Bangun tulak terbuat dari bunga alami, melati dan 
bunga tanjung, berwarna putih, berukuran panjang 
± 10 em . Bentuknya diuntai menyerupai bentuk 
husur. 

(7). Tutup kepala 
Untuk ini dipakai leng-olenr. yang diletakkan di atas ke­
pala, bahannya handuk besar atau kain yang tebal. 

(8) . Hiasan telinga : Anteng (shentar) 
Penthol terbuat dari emas, hermotif palos, berwarna ku­
ning emas, ukuran lingkar tengah 7 s/d 10 mm , dengan 
bentuk bulat utuh seperti biji jagung. 

(9). Hiasan leher : Kalung 

Kalung terbuat dari emas, berwarna kuning dengan mo­
tif pale obi, mon-temonan atau brondon!!,l!~uran berat 
kalung ini tergantung dari kemampuan ekonomi pema­
kai. Kadang-kadang beratnya sampai 1 ons atau lehih. 
Tapi bagi masyarakat biasa beratnya hanya ± 5 s/d 10 
gram. Panjang ± 30 s/ct 40 em atau tergantunjl selera si 
oemakai. 
Bentuk corak pale obi bentuknva menyerupai batang 
ubi melintir. Sedang corak mon-temonan bentuknya se-



oerti biji buah mentimun yang disambung satu persatu 
(diuntai) memanjang sampai ukurannya sesuai dengan 
ukuran lingkar ·lehet. Motif brondong adalah suatu mo­
tif yang menyerupai biji jagung yang disambung satu 
nersatu (direnteng) sampai ukurannya seperti kalung. 
Bentuk kalung brondong ini sampai sekarang masih ba­
nyak dipakai oleh wanita Madura. Dan motif ini adalah 
motif khas kalung Madura. Kalung tersebut biasanya 
dikenakan bersama liontin atau ·bandul (merupakan ba­
giart dari perlengkapan kalung). 
Bahannya emas, berwarna kuning emas. 
Ukurannya tergantung dari bentuk dan kemampuan 
ekonomi si pemaK.ai. Akan tetapi berat bandul ini pada 
umumnya ± 5/ 15 gram. 
Bentuk liontin pada ja:man dahulu pada umumnya ber­
bentuk mata uan12 dollar Amerika (Dinar). Untuk saat 
ini wanita Madura juga banyak mempergunakan liontin 
yang berbentuk mirip bunga matahari dengan bulatan 
menonjol di tengah se kelopak kecil-kecil di pinggirnya. 

b). Bagian atas 

( 1 ). Kebaya rancongan 
Untuk kehaya dahulu pada umumnya dipakai hahan te­
nun. Saat sekarang dipakai bahan elastik , misalnya kain 
brokat. 
Motif kain tenun motifnya polos. Kalau kain brokat 
berbunga-btinga b'esar atau kecil dan transparant (tern­
bus pandang). 
Warna yang dipakai hitam atau him (dahulu). Kalau 
saat sekarang .rada umumnya memakai warna-warna 
menyolok misalnya : merah muda, merah tua, hijau pu­
ous atau kuning. Adakalanya warna-warna yang dipa­
kai untuk saat ini dikombinasikan dengan benang-be­
nang emas atau pcrak yang mengkilap. 
Ukuran pada bagian badan dan lcngannya ngepres (nas) 
dengan si pemakai. Panjang kebaya persis di atas ping­
gul, dan di bagian dcpan, hcntuknya runcing menye­
rong (Madura= erancong) . 
Bcntuk kebaya, sctwrti kebaya pada umumnya tetapi 
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tanpa memakai kutu barn. Di bagian pinggang ada 6 
buah kupnat,3 di pinggang kanan dan 3 di pinggang ki­
ri, k:ebaya rancongan ini ciri khasnya pada kelimannya 
yang Iebar ± 15 em. 

(2). Kutang 
Kutang, dibuat dari katun, tidak bermotif (oolos) de­
ngan wama biasanya menyolok kontras dengan keba­
vanya, misalnya : merah, hijau daun pupus atau biru 
benhur. 
Ukurannya badan (ketat). Panjang kutang ada yanl! pen-
dek ada pula yang panjang sampai ke perut. · 
Bentuknya seperti kutang pada umumnya, tetapi bu­
k{annya terdapat di depan. Penutupnya bisa kancing, 
bisa pula tali ikatan. Pada saku tempat menyimpan 
uang. Kalau pemakai pedagang maka kantungnya ber­
jumlah 2. 

(3). Perhiasan kebaya 
Peneti Dinar Renteng, terbuat dari emas, bermotif po­
los, dengan wama kekuning-kuningan. 
Ukurannya sesuai denl!an kemampuan ekonomi si pe­
makai. Semakin banyak jumlah dinamya, berarti sema­
kin panjang bentuknya. 

(4). Hiasan iangan 
r.elang dipakai di tanean kanan dan kiri masing-masing 
1 buah, bahannya dari emas. dengan motif tebu saeres. 
Ukurannya tergantung pada lingkar tangan si pemakai, 
dengan bentuk seperti keratan tebu. 

(5). Hiasan jari 
Cincin 1 buah ditangan kanan atau kiri. Bahannya emas, 
dengan motif tebu saeres. ·Wamanya kekuning-kuning­
an, dengan ukuran ten!antung pada lingkar jari si pema­
kai, dan bentuknya seperti keratan tebu. 

c). Bagian bawah 

(1). Odhet 
Bahan tenunan, bermotif polos, dengan motif polos. 
Wama merah, kuning atau hitam. Ukurannya, Iebar 15 
em. Panjang lebih kurang 1,5 em, dengan bentuk seperti 



setagen Jawa pada umumnya. Pada odhet terdapat saku 
(noniin) atau kempelan untuk menyimpan uanv. atau 
benda berharga lainnya. 

(2). Kain 
Bahannya sarung batik Madura memakai tumoal atau 
kain batik biasa, dengan motif kain batik motif Tabi­
ruan, StOJ:jan atau Lasem. 
Warnanya kain batik berwarna dasar putih denean gurat­
an didominasi warna merah, ukurannya seperti pada 
umumnya sarung yang dipakai oleh orang-oranv keba­
nyakan dengan bentuk seperti kain panjang hanya tanpa 
wiru. 

(3). Hiasan kaki 
Penggel dipakai pada pergelangan ke dua kaki masing­
masing satu buah. 
Bahannya perak atau emas, dengan motif polos atau 
berukir ujungnya dengan gambar kepala ular atau lain­
lainnya. 
Warnanya jika terbuat dari perak berwarna putih dan hi­
la terbuat dari emas berwarna kekuning-kuningan . 
Ukurannya lingkar pergelangan disesuaikan dengan kaki 
si pemakai dan beratnya disesuaikan dengan kemam­
ouan ekonomi pemakainya. Jika terbuat dari perak ada 
yang beratnya sampai 3 k~ sebuah, dan yang terbuat da­
ri emas tentunya tidak seberat itu. 

(4). Alas kaki 
Sandal japit. 
Bahannya kulit (dahulu), plastik, den~:ran warna menyo­
lok. Ukurannya tergantung kaki si pemakai, dengan 
bentuk seperti sandal japit pada umumnya. 

3). Cara memakai pakaian 
Mula-mula mengenakan kain, caranya dengan melilitkan ke ping­
p-ang dari kiri ke kanan, memakai kainnya agak tinggi (nyincing) 
tanpa wiru sehingga betisnya kelihatan dan si pemakai dapat 
mudah melangkah. Kemudian men~enakan odhet sebagai penguat 
kain. Setelah odhet dililitkan di pinggang-salah satu ujungnya 
yang sengaja dipanjangkan sebagai tempat menyimpan benda ber­
harga/uang dengan cara membungkusnya kemudian ujung odhet 
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tersebut diikat simpul. Bagian atas kain yan~ masih berlebih ke­
mudian di tekuk ke luar untuk menutupi odhet. Sehingga simpul 
odhet tidak kelihatan dari luar. Setelah itu dikenakan kotang 
dan terakhir baru dikenakan kebaya, ujung kebaya bagian depan 
diikat simpul. Sebagai penutup kepala dipakai leng-oleng dengan 
cara dililitkan di atas kepala. 

Adapun cara memakai pengeel. 
Penggel dimasukkan ke pergelangan kaki (seperti gelang kaki). 
Langkah kaki pemakainya tentu saja agak dipaksa-paksa karena 
berat penggel yang dibawa kedua kakinya. 

4). Fungsi dan Arti Simbolis :. 

a). Fungsi pakaian 
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Dipakai ke remo (acara resmi), misalnya menghadiri pesta 
rakyat dan upacara adat. 

b). Arti Simbolis 

( l ). Warna yang dipakai adalah warna-warna yang menyolok, 
jika merah maka merahnya adalah merah darah. Jika hi­
tam, hitamnya harus lev.am. Demikian juea warna-warna 
vang lain. Orang Madura tidak men~nal warna-warna 
lembut dan ragu-ragu. Kesungeuhan akan pemilihan war­
na yane menyolok menunjukkan karekter oranp Madu­
ra, yaitu tidak pernah ragu-ragu dalam bertindak, ber­
sifat blak-blakan atau terus terang dan bersifat pembra­
ni. Semua warna dianggap suci balri orang Madura. Se­
lain itu Madura adalah daerah pantai yang seluruh kehi­
dupannya berkaitan dengan unsur-unsur pantai, seperti 
misalnya, air dan matahari. 

(2). Bentuk ngepres (pas) badan untuk menuniukkan ke in­
dahan lekuk tubuh si pemakai. Hal ini berkaitan erat 
dengan jamu-jamu yang biasa di minum oleh wanita Ma­
dura, . pantangan beberapa makanan bagi wanita Madura 
serta pakaian penggel yang: semuanya bertujuan untuk 
membuat badan wanita Madura tersebut tamoak indah 
dan padat. 

c) Fungsi Hiasan : 

(1 ). Jim pit 
Semula adalah sebaPai cara pengobatan tradisional (se-



macam kerokan kalau di Tawa). Tetapi kini merupakan 
hiasan kalau pergi ke pesta. 

(2). Celak mata 
Untuk memperindah/memberi eksen pada bentuk ma­
ta agar kelihatan bulat dan besar. 

(3). Hamal 
Selain sebavai penguat gelung, wanita desa men~>guna­
kan hamal sebalr.li senjata jika sewaktu-waktu diseranp 
oleh musuhnya. Khususnva untuk oranP. Madura haik 
laki-laki maupun perempuan tidak akan gentar jika her­
kelahi untuk mempertahankan harga dirinya. UjunP. 
hamal yang runcing seperti garou adalah termasuk sen­
jata yang paling praktis karena dapat diselipkan di ram­
but. 

(4). Leng-oleng 
Untuk memperindah seluruh penampilan dan sebagai 
alas kalau membawa barang di atas kepala. 

(5). A.pate~an 
Untuk keindahan gigi. 

(6). Penggel 
Selain untuk menyimpan kekayaan, juga sebagai suatu 
alat memadatkan otot-otot paha dan pembentuk pantat 
yang padat. 

d). Arti simbolis · 

(1 ). Jimpit 
Selain untuk keindahan, jimpit ini dipergunakan untuk 
daya tarik kepada lawan jenisnya. 

(2). Celak mata = Keagamaan 
Karena bahannya dibawa dari Mekkah, maka dianggap 
si pemakainya akan menuruti ajaran Nabi Muhammad 
saw. Selain itu memakai celak berarti menghindari seP.a­
la penyakitmata. 

(3). Gigi emas (a'oetegan) 
Sebagai suatu kebanggaan seorang suami terhadap iste­
rinya karena telah dapat mem belikan isterinya em as un­
tuk dipasang di giginya. 
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( 4). Peng_gel 
Penggel merupakan lambang k e banggaan , o le h karena 
wa nita-wanita desa Madura amat bangga bila si suami 
a tau ayah nya dapat memberi hadiah penggel kepada­
nya. 

(5). Pe rhiasan keseluruhan 
Bagi wanita Mad ura dari kalangan rakya t biasa perhias­
an yang dipak ai merupak an suatu ke banggaan di sam­
oing se bagai h iasan keindahan . Perhiasan tersebut m e 
rupakan kebanggaan ak an hasil jerih payahnya dalam 
beketja keras, di perlihatkan melalui apa yang dipakai 
secara k eseluruhan , baik dari pakaian sam pai perleng­
kapa nnya. 

Pakaian Resmi Rakyat Biasa Untuk Wanita Oewasa . 

Tampak depan. Tampak belakan g. 



Pakaian Resmi Rakyat Riasa . 
Untuk Wanita Oewasa. 

---CD 

Keterangan : 

1. Jimpit 
2 . Kalung montemonan 
3 . Peneti Dinar ren teng 
4 . Slendang 
5. Kebaya rancongan 
6 . Gelang tebu saeres 
7. Sarung batik 
8 . Sandal japit 
9. Ban gun tulak 

I 0. Gelung sendhal 
I I . Cucuk dinar. 
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5. Pakaian Resmi Rakvat Biasa 

d. Pakaian Pria Dewasa 

I). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas disebut Baju Pesa'an. 
b). Bagian bawah dinamai Ceiana Gomboran. 

2). Unsur perlengkapan pakaian · 
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a). Bagian kepala memakai tutup kepala. 
Tutup kepala ini disebut odhong butagan. 

Tutup kepala ini bahannya kain batik tulis, dengan bermotif 
bunga-bungaan. Tutup kepala ini terdiri dari tiga wama, me­
rah soga dengan bunga berwama putih dan biru tua. Adapun 
ukurannya sesuai dengan lingkar kepaia si pemakai. Seperti 
pada umumnya ikat kepala berbentuk segitiga, hanya pada 
bagian batok kepala tidak bertutup. 

Odheng Tongkosan Disa. Tutup kepala lainnya disebut odheng 
tongkosan disa, bahannya terbuat dari batik tulis. Dasamya 
bermotif storjoan (sidarejoan), Bera Songay atau Toh Biru. 
Wama yang dipakai, merah soga dengan motif wama putih. 
Ukurannya sesuai dengan lingkar kepala si pemakai. Seoerti 
pada umumnya ikat kepala yang berbentuk segitiga dengan 
ujung runcing Ie bih tinggi di belakang kepala 

b). Bagian a tas 

(l ). Baju Pesa'an 
Bahan kain cina (dahulu). Kain Lasteng. Santiu atau 
Tetoron (sekarang), motif poios, wama hitam atau pu­
tih. Ukuran tergantung pada badan si pemakai,' Ciri khas 
dari baju Pesa'an ini kelimannya yang Iebar ± I 0 em. 
Bentuk baju ini berukuran serba longgar tidak pas ba­
dan, agar lebih bebas tidak terhalang oieh gerakan ba­
dan. Serta jika menyelipkan senjata tidak terlihat. Baju 
ini berlengan panjang yang longgar dan berleher bundar 
tanpa krag. Saku pada baju ada 3 buah, yaitu I buah di­
atas bagian kiri, serta 2 buah saku di bagian kanan ba­
wah. Pada dada di sebelah kanan terdapat tempat kan ­
cing dengan garis tengah ± 2 mm (Madura : Eblek) vang 
sebenamya tidak ada kancingnya. Waiaupun tanpa kan­
cing yang fungsinya hanya sebagai hiasan saja. Kaiaupun 



ada kancingnya 1 buah di bagian paling atas. SedanJ!kan 
bagian samping kanan kiri baju bagian bawah terdapat 
belahan selebar ± 15 em. 

(2). Baju Kaos 
Terbuat dari bahan kaos, dengan motif Iorek-lorek, de­
ngan wama merah putih, sedang ukurannya terserah pa­
da si pemakai. 
Bentuknya seperti pada umumnya baju kaos yang lain . 
Berlengan pendek tanpa kerah. 

c). Bagian bawah : 

(1). Celana Gomboran 
Untuk bahannya pada jaman dahulu dipakai kain Cina 
atau terkenal dengan nama kain kulitan. Kain Lasteng, 
Santiu a tau Tetoron (sekarane). Bermotif polos, dengan 
wama hitam atau putih. 
TTkuran serba longgar tidak pas badan. Ukuran pinj!gang 
dan kaki celana Iebar ± 25 em, menyerupai sarong hila 
dibentangkan. Panjang celana sampai mata kaki. Arlapun 
ciri khas dari celana Gonboran ini, adalah kelimannya 
yang Iebar ± I 0 em. 
Bentuknya seperti umumnya celana panjang biasa, teta­
pi tidak memakai kolor dan saku. Bentuknya lurus dari 
atas ke baw-ah dan bentuk ini memounyai ke khasan 
yang tidak terdapat pada celana lain. 

(2). Sarong : sarung adalah bahan yang berbentuk selubung 
melin!Zkar dengan ukuran kelilingnya 2% meter dan 
tinggi 1% meter, biasanya terdiri dari dua bagian yang 
sama Iebar dan panjang kemudian dihubungkan kedua 
ujungnya. 
Bahan sarung Samarinda memakai bahan sutera sedanJ! 
sarung palekat terbuat dari katun. Motif kedua sarung 
ini bermotif kotak-kotak besarnya ± 5 em. Wama sa­
rung Samarinda biasanya wama yang menyolok mema­
kai benang emas. Sedang sarong palekat berwama dasar 
putih dengan kotak-kotak berwama biru atau hijau. 
Ukuran seperti pada umumnya sarong yang lain, sedang­
kan bentuknya seperti pada umumnya sarung yang lain. 

105 



106 

(3). lkat pinggang : Sabbuk Katemang atau Sabbuk Kate­
mang Kalep. 
Sabuk terbuat dari kulit sapi, bermotif polos dan biasa­
nya berwama coklat atau hitam. Ukuran seperti pada 
umumnya ikat pinggang yang lain, sedangkan bentl..lknva 
Iebar, ada kantung di depannya untuk penyimpan uang. 

(4). Senjata terbagi atas beberapajenis · 

* Gelati cap garpu/mata buatan Jerman. 
Bahan besi baja, bermotif polos dengan warna putih 
ukuran yang terpanjang 40 em, dengan bentuknya se­
perti pisau dapur umumnya hanya ujungnya runcing. 

* Piol adalah Gobang yang kecil, terbuat dari besi waja, 
bermotif polos, dengan warna seperti warna besi baja. 
Ukurannya sesuka pemakainya dengan bentuk senerti 
pisau dapur pada umumnya. 

* Gaman Are'/sabit atau clurit, merupakan senjata ke­
las menengah, terbuat besi baja, dengan bahan besi 
baja bermotif polos. Wamanya adalah warna besi 
baja. Ukuran beratnya rata-rata 450 gr, dengan ben 
tuk seperti sabit atau clurit pada umumnva. 

* Gaman are'/sabit terbagi atas beberapa kelas, yaitu 
takabuan, lancer ayam, roda motor. 
Takabuan terbuat dari besi tempaan, tetapi yang ber­
mutu terbuat dari besi bekas keris dan tombak se­
hingga pamornya tampak. Takabuan bermotif polos, 
berwarna besi. Ukurannya, paruhnya pas lengkung 
perut dengan bentuk melengkung seperti bukal sa­
bit, namun agak Iebar di bap.ian tengah dan tebal 
punggungnya. Mata pisaunya (paruhnya) Iebar dan 
kemudian mengecil kearah ujungnya (ujungnya ber­
bentuk lancip). Takabuan biasanya tidak bersarung 
kecuali yang berukuran kecil. Hanya bagian paruh­
nya yang ditutupi oleh sarung yang terbuat dari ku · 
lit atau rotan (Madura Selotong). 

* Lancor ayam/Bulu ayam atau Kembang Toroy/kem­
bang turi, dan bahannya loyanJZ biasa hasil tempaan 
pandai besi. Sedang gagangnya terbuat dari kayu sa-



wo, dengan motif polos. Warnanya terbagi ctua yaitu 
oaruhnya berwarna besi, dan ganggangnya berwarna 
coklat. Bentuknya melengkung seoerti ekor ayam ja­
go. Bagian paruhnya sempit, makin ke ujung makin 
runcing. Gagangnya bulat panjang seperti bentuk 
Takabuan dan biasanya diberi paksei tembus agar le­
bih kuat. Namun ada juga pakseinya yang tidak tern­
bus. 

* Go bang bahannya besi baja c.iengan motif polos. War­
nanya warna besi baja, sedang ukurannya lebih besar 
dari piol. Bentuknya seperti pisau dapur pacta umum­
nya. 

* Calo Montor merupakan senjata kelas berat. Bahan 
nya besi bekas keris yang ditempa dan diberi warang­
an (racun), warna, warna besi, dengan motif polos, 
ukuran beratnya rata-rata ll ons, dan bentuk perpa­
duan antara pedang dan clurit bertangkai panjang. Pe­
ruhnya menyerupai pedang dan di bagian tengah me­
lengk ung seperti sa bit. 

* Calo Montor, macamnya antara lain · Amparan/Laba· 
Bahannya besi bekas keris yang ditempa dan diberi 
warangan. Warnanya warna besi, dengan motif polos. 
Ukuran beratnya rata-rata 11 ons, dan bentuk seperti 
Calo Montor tetapi paruhnya menghadap keluar. 

* Clonot 
Bahan seperti Calo Montor, bermotif polos dengan 
warna sewarna besi. Ukurannya sama seperti Calo 
Montor, dan bentuk seperti Ca1o Montor tetapi pa­
ruhnya menghadap ke dalam. 

(5). Alas kaki : Terompah/tropa 
Bahannya dari kulit sapi, bermotif polos, dan warna hi­
tam. Ukurannya sesuai dengan ukuran kaki si pemakai. 
Bentuknya terbuka tetapi di bagian ujung deoan terda­
nat suatu alat penjapi_t yang terbuat dari bahan sama. 
Fungsi alat penjapit ini untuk pengikat antara itu jari 
dan jari yang lain. 
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3). Cara berpakaian : 
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a). Baju Pesa'an hitam dengan celana Gomboran hitam 
Mula-mula mengenakan celana Gombon~n. Caranya setelah 
ke-2 kaki masuk ke kaki celana, kemudian bagian atas celana 
dilipat ke arah perut dan digulun~ dari atas ke bawah, seperti 
halnya memakai sarung, sampai panjang celana menjadi 3/4. 
Sebagai penguat celana dipakai sabbuk katemang raja (bagi 
orang kaya) dan sabbuk katemang kalep (bagi orang biasa) . 
Kemudian bagian atasnya dipakai baju kaos. Kadang-kadan~ 
ada yang tidak memakai baju. Setelah itu baru dikenakan ba­
ju pesa'an. Kemudian dikenakan ikat kepala (odheng). Ada 
yang memakai odheng butagan dan ada ju~ yang memakai 
odheng tongkosan Disa. 

* Cara mengenakan odhen~ butagan. 
Mula-mula kain dipotong bentuk sesri empat setelah itu 
dilipat menjadi bentuk se~tiga . Setelah itu bagian teoi di­
lipat selebar 2 jari, tetapi puncak segitiga disisakan sedikit. 
Waktu memakai bagian tengah kain diletakkan di belakang 
kepala. Ke-2 ujung kain dilingkarkan ke deoan, mula-mula 
_yanJ! sebelah kiri lalu yang sebelah kanan. Kemudian ke- ~ 
dua ujunJ! itu dilingkarkan lagi ke belakanJ! dan diikat sim­
oul. 

* Cara mengenakan odheng tongkasan disa. 
Kain odheng (berbentuk segi tiga) mula-mula digosok de­
ngan lilin agar kaku kemudian diseterika. Hal itu dilakukan 
berulang kali sehin~a kain menjadi kaku dan mengkilap. 
Setelah itu bagian tepinya diwiru selebar 2 jari dan disete­
rika lagi sehingga lipatan menjadi permanen. Namun bagi­
an puncaknya tidak dilipat dibiarkan begitu saja, sehingga 
nanti waktu kain tongkosan di lingkarkan di kepala bagian 
atas kepala sekitar ubun-ubun tidak tertutup. Kemudian 
ke-2 ujung kain diikat biasa di bagian belakang kepala. Ca­
ra memakai kedua odheng ini tidak masuk ke kep'ala tetapi 
hanya bertengger di kepala saja. 

* Cara membawa senjata. 
Cara membawa senja~ bennacam-macam tergantung pada 
jenis senjata yang dipegang, seperti · 



a). Senjata Piol dalam keadaan damai ditaruh di sebelah 
kiri belakang sedan~ kalau sudah siap siaga digeser (Ma­
dura ; ngersed) ke depan. 

b). Senjata Are'/Sabit dimasukkan ke dalam baju, bagian 
paruhnya menghadap ke kanan. 

c). Senjata kelas berat dalam keadaan damai dibawa de­
n~n tangan kiri, paruhnya menghadap ke dalam Gika 
senjata tersebut dibawa pada malam hari). Kalau siang 
hari dipegang di tangan kanan agak ke bawah, paruh­
nya ke dalam atau dikempit di tangan kiri dan paruh­
nya menghadap ke belakang. Jika betjumpa dengan 
kawan atau orang biasanya senjatanya ditaruh dulu. 
Apabila dalam keadaan siaga, senjata dipegang dengan 
2 tangan. 

Selain baju pesa'an dan celana gomboran, ada juga yan~ 
melengkapi pakaiannya den~an sarung. Oran~ mampu me · 
makai sarung palekat. Arl~pun cara memakainya bila sa­
rung disampirkan di bahu namanya eka sandang dan bila 
di lilitkan di penggane: namanya eka sam bung. 

b). Baju Pesa'an putih dengan sarun~. 
Cara mengenakan sarung setelah kedua kaki dimasukkan ke 
dalam sarung, kemudian bagian kanan dilipat ke kanan, disi­
sakan 1 0 em kemudian dilipat lagi ke kiri. 

4). fungsi dan Arti Simbolis : 

a). Fungsi Pakaian 
Baju Pesa'an ini pada jaman dahulu terdiri dari dua wama 
yaitu hitam dan putih. Orang Madura yang mau bekeijasama 
dengan pihak Belanda biasanya memakai baju pesa'an dengan 
wama hitam, sedangkan orang Madura yang tidak mau beker­
ja sama dengan pihak Belanda biasanya memakai baju pesa'an 
warna putih. Orang yang tidak mau bekeijasama dengan pi­
hak Belanda biasanya menjadi guru agama atau guru njZaji 
yang lazimnya disebut molang. 

Sekarang baju pesa'an di Madura pada warna hitam pekat. 
Wama inilah yang akhimya yang menjadi ciri khas baju pe­
sa'an di Madura . Secara umum pakaian adat ini memounyai 
perbedaan fungsi hila rlilihat dari cara memakainya. 
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Misalnya : 

* Oleh kalangan pedagang kecil baju ini sering dipergunakan 
adalah bagian atasannya saja (baju) pesa'annva) vang di­
kombinasikan dengan kaos oblong putih. Sedangkan bagi­
an bawah hanya dipakai sarong palekat dengan motif ko­
tak-kotak biasa. 

* Untuk para nelayan yaitu sebaliknya. Umumnya para ne­
layan memakai baju adat ini hanya bagian bawahnya atau 
celana gomborannya saja yang dikombinasikan dengan 
kaos lorek merah putih. Mereka tidak memakai baju pesa'­
nya karena baju ini tidak sesuru dengan jenis peketjaan 
maupun hawa laut yang panas. Baju pesak dan celana gom­
bor hitam ini baru dipakai secara lengkap jika menghadiri 
acara-acara resmi (remo) atau melihat acara upacara tradi­
sional misalnya kerapan sapi. Baju ini dilengkapi odheng 
tongkosan atau odheng butagan serta senjata berupa J;!:aman 
are' (senjata clurit) yang diselipkan eli dalam bajunya. Se­
dang baju pesak wama putih saat ini hanya terbatas diper­
gunakan pada acara-acara melayat atau pergi ke Mesjid. 

b). Arti Simbolis : 

(1). Arti simbolis yang terkandung dalam wama hitam pada 
pakaian adat ini adalah melambangkan suatu identitas 
atau suatu ciri khas tentang suatu sikap yang berani ga­
gah dan pantang mundur jika tetjadi sesuatu pada diri­
nya. Orang Madura terkenal sangat aj!Tesif dan tidak me ­
ngenal istilah pan tang menyerah ini jupa dilambangkan 
pada wama-wama lain yang dipakai misalnya pada 
odhengnya dan perlengkapan lain. 
Odheng Madura 11'\empunyai suatu ciri khas wama yai­
tu merah soga agak kecoklat-coklatan ini juga menun­
jukkan suatu keadaan alam di Madura, terutama war­
na tanah dan pantainya yang panas. Maka timbulnya 
wama menyolok misalnya merah, kuning, hijau pupus 
ini jul!a mewakili penampilan dari keadaan alam yang 
ditempa tinya. 
Di samping itu wama merah dengan garis putih tegas 
pada kaosnya juga melambangkan unsur petjuangan. 



Baik petjuangan dalam men~adapi musuhnya maupun 
petjuangan dalam meng!ladapi kehidupannya yan~ ke ­
ras. 

(2). Arti simbolis dari bentuk baju 
Baju pesak pada umumnya dipakai oleh orang Madura 

I 

dalam keadaan longgar dan terbuka walaupun di atas ter-
dapat kancing. Keterbukaan akan sikapnya. Bentuk 
baju ini merupakan suatu identitas akan sikapnya yang 
(Tagah berani terbuka dan agresip serta lam bang kejan­
tanan. Kesederhanaan bentuk bajunya ini juga melam­
ban~an suatu pendirian yan~ terbuka apa adanya, te­
f'Uh namun keras dari masyarakat Madura. 

c). Fungsi Senjata 
Senjata bagi orang Madura adalah sebagai alat dalam mem­
pertahankan diri dari seran!!an musuh. Senjata khas vang di­
pakai orang Madura sehari-hari umumnya adalah senjata clu­
rit (~taman are '). 
Senjata ini bentuknya seperti bulan sabit dan lengkungnya 
berukuran sama seperti ukuran lin~kar pinggang manusia. 

d). Arti Simbolis 
Senjata bagi orang Madura mempunyai suatu arti yanl!. sa­
ngat penting karena ·merupakan suatu lam bang kejantanan 
pembelaan bagi orang laki-laki di Madura. Senjata apa 
pun modelnya merupakan suatu identitas ten tang suatu sikap 
yang gaj!ah berani, dan siap siaga jika diserang dari suatu 

sikap pantang menyerah walau apa pun yanl!' tetjadi pada di­
rinya. 

e). Fungsi odheng 
Oclheng merupakan suatu perlengkapan dalam berpakaian. 
Fungsi odheng ini juga sebagai alat untuk membedakan suatu 
status sosial si pemakai. Odheng Tongkosan biasanya dipergu­
nakan untuk kaum bangsawan sedang odheng tongkosan hi­
sa dipakai oleh masyarakat biasa. Fungsi odheng yang lain 
ialah untuk membedakan usia si pemakai. Generasi muda 
pada umumnya memakai odhenR santaban. 

f) . Arti simbolis 
Cara memakai ociheng tongkosan ini juga mempunyai keunik-
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an tersendiri di sam ping mempunyai suatu lam bang kejan­
tanan. Cara memakai odheng tongkasan hanya ditaruh di atas 
ujung kepala, tidak untuk menutupi kepala tetapi hanya ber­
tengger saja sebagai hiasan . Cara pemakaian ini melambang­
kan bahwa orang yang memakai odheng ini punyai keahlian 
ilmu bela diri yang mantap dan mahir. Jika odheng ini dipa­
kai waktu berkelahi maka odheng tidak akan jatuh. Jika 
odheng itu jatuh maka orang itu belum daoat dikatakan 
orang yang ahli dan mahir dalam l?erakan bela diri . 

Pakaian resmi rakyat biasa untuk pria dewasa. 

Rakyat biasa de­
ngan baju pesa 'an 
membawa calok. 

Tampak belakang. 



Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
Untuk Pria Dewasa . 

Keterangan · 

I . Odheng santa ban 
2. Baju Pesa'an 
3. Senjata calo montor 
4. Baju kaos 
5 . Celana gom boran 
6 . Sandal japit. 
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Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
Untuk Pria Dewasa . 

Keterangan : 

1. Odheng butagan 
2. Eka san dang 
3 . Baju pesa'an 
4 . Baju kaos 
5. Sabbuk katemang kalep 
6. Celana gomboran. 

6 . Pakaian Unacara Adat Rakyat Biasa 

a. Upacara adat masa Dewasa anak laki-laki ( sommadan) 

1). Nama pakaian_ yang: dipakai anak laki-laki, pada bagian badan atas 
ialah baju hem/baju taqwa , sedangkan di bagian bawah,' saron g: 
plekat. 

2). lfnsur perlengkapan pakaian 
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a). Untuk pelengkap pakaian, di kepala dipakai songkok atau ko­
piah. Bahan kopiah ialah sejenis beludru , tidak bermotif, atau 
berwarna hitam. Ukurannya disesuaikan denP.an kepala si 



pemakai, sistim tinpgi songkok ± 5 em, dengan bentuk seoerti 
umumnya peci atau kopiah. 

b). Bagian atas 
Baju hem/baju taqwa, bahannya terbuat dari katun, warna­
nya bebas, tidak bermotif. Bentuknya seperti umumnya ba­
ju laki-laki, dengan kraag tegak dan mempunyai saku 1 buah 
di kiri atas, berlengan pendek. 

c). Bagian bawah : 

( 1 ). Sarong plekat : Sarung palekat, bahannya terbuat dari 
katun, dengan motif berkotak-kotak besar atau kecil, 
dengan warna dasar putih den!!an kotak-kotak, hijau 
atau berwarna biru. 

(2). Pacol 
Sabut kelapa 
Bahan pacol ialah sabut kelapa berbentuk bulan sabit. 

(3). Sabbuk Pacol, terbuat dari katun, dengan bentuk sabuk 
biasa. 

(4). BesGibes 
Bahan bes gibes ini, benang besar (henang wol), sedang­
kan gagang:nya terbuat dari rotan. Adapun warnanya 
berwarna-warni, dengan ukuran gagangnya kira-kira 3 
em, dan, bentuknya seperti terlihat di gam bar. 

(5). Alas kaki 
Bacca' (dahulu) atau kelompe!l (sekarang). Alas kaki ini 
bahannya kayu, berwarna pt.tih kekuning-kuningan de­
ngan tali hitam. Bentuknya seperti sandal dengan hak 
agak yang agak tinggi ± 2 em, dan tali selebar tiga jari. 

3). Cara memakai pakaian 

Mula-mula pacol dikaitkan/dicantelkan pada sabbuk pacol. Ke­
mudian sabbuk tersebut di lilitkan di pinggang dan pacol diletak­
kan di bagian depan badan mensun11kit ke depan. Setelah itu ba­
ru dikenakan sarung seperti lazimnya. Karena ada pacol di dalam 
sarong, maka bagian depan sarong agak naik ke atas. Kemudian 
memakai hem, lalu kopiah serta mengenakan bacca atau kelom­
pen. Paling akhir memeganl! bes-P.ibes. 
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4). J:ungsi dan arti sim bolis · 

a). FungSi : 

(1). Baju dan sarong baru yan~.> kenakan oleh anak yang akan 
dikhitankan berfungsi untuk memberikan suatu rasa ke­
l!embiraan dan kebanggaan sehingga sianak tidak akan 
takut merasakan sakitnya dikhitan. 

(2). Songkok selain berfungsi untuk kerapian dalam berpa­
kaian, baci orang Madura merupakan suatu kesopanan. 
A~Yama Islam yang dianut oleh orang Madura mempu 
nyai pengaruh yang kuat dalam hal kebersihan dan ke­
rapihan. Mereka selalu ingat akan hadist Nabi Muham­
mad s.a.w. yang mengatakan bahwa kehersihan itu seba·· 
!tian dari iman. 

(3). Fungsi bes-gibes untuk penghalau lalat. 

(4). Fungsi Pacol 
Untuk menghindari geseran alat kelamin dengan sarong. 

b). Arti simbolis : 

(1 ). Pakaian dan sarong baru 
Untuk melatih anak mempersiapkan diri menghadapi 
tingkat kehidupan menjelang dewasa sebagai suatu ting­
kat kehidupan baru bagi anak itu. 

6. Pakaian Upacara Rakyat Biasa 

b. Upacara Adat Masa Dewasa Wanita 

1). Nama pakaian. Pakaian ini dibedakan menurut letaknya, bagian 
atas Kebaya Rancongan, bagian bawah samper/sarong batik . 

2). Unsur perlengkapan pakaian 
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a). Bagian kepala 

(1 ). Ram but sebagai mahkota diatur dalam bentuk gellung 
sendhal, terutama yang berambut panjang. Bentuknya 
seperti gelung sehari-hari. Rambut disisir ke belakanp:, 
digelung dan diberi roncean bunga melati melingkari 
2ellung. 

(2). Tusuk konde : Cucuk hamal 
Tusuk konde ini terbuat dari emas atau selaka, berwar-



na kuning emas atau putih perak ukurannya kecil berga­
ris tengah ± 1 em, denl!an bentuk seperti hamal pada 
umumnya tetapi agak keeil. 

(3). Rias wajah 
Rias wajah, dititikberatkan pada mata, bahannya dari ta­
nah suci Mekkah, berwama hitam. Bentuknya merupa­
kan garis hitam di bawah mata. 

b). Bagian atas · 

( 1 ). Kebaya raneongan 
Bahannya brokat atau katun, dengan memakai model 
berbunga, atau polos. Adapun wamanya menurut selera, 
biasanya eenderung menyolok, dan wama yanP kuat. 
Ukuran bagian badan dan lengannya nf!epres ( nas) de­
ngan si pemakai. Panjang kebaya persis di atas pin2gul 
dan di baJrian depan bentuknya runeing eiri khas dari ke­
baya ini ia1ah pada kelimannya yang Iebar ± 15 em. 
Bentuk seperti kebaya pada umumnya tetapi tanpa 
memakai kutu baru. Di bagian pinggang ada 6 buah kuo­
nat, 3 di pinggang kanan dan 3 di pinggang kiri. 

(2). Kutang 
Bahannya katun, tidak bermotif. Wamanya biasanya 
menyo1ok kontras dengan kebayanya, misalnya merah, 
hijau daun pupus atau biru benhur. Ukurannya pas ba­
dan (ketat). Panjang kutang ada yanl! pendek ada pula 
vang panjang sampai ke perut. Bentuk seperti kutang 
pada umumnya tetapi bukannya terdapat di depan. Pe­
nutupnya bisa kancing, bisa pula tali ikatan. Pada ba­
Pian kiri bawah ada 1 buah saku tempat menyimpan 
uang. 

(3). Perhiasan kebaya 
Peneti Dinar renteng 
Bahannya emas, tidak bermotif, dengan wama keku­
ning-kuningan, ukurannya sesuai dengan kemampuan 
ekonomi si pemakai. Bentuknya bundar berentang dari 
atas ke bawah semakin banyak jumlah dinamya, berarti 
semakin panjane rentengannya. 
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e). Bagian bawah · 

(1 ). Sam per/sarong batik 
Bahannya kain batik tulis, berrnotif bunl!a, atau bu 
rung. Warnanya merah soga den1!3n motif berwarna pu · 
tih atau sebaliknya. Bentuknya seperti pada umumnya 
kain panjang (seperti pakaian remaja putri). 

(2). Alas kaki 
Untuk atas kaki di rumah dipakai bacca. 

3). Cara memakai pakaian 
Sebelum gadis berpakaian lenpkap, maka disaat upacara disiap­
kan si gadis diberi pakaian berupa Samper (kain panjang) batik 
dan dipakai sampai sebatas dada. Sebelum dimandikan, 1!3dis 
hams menyediakan bunga di macam. Setelah dimandikan denl!an 
mengenakan samper sebatas dada, si gadis baru memakai pakaian 
lengkap yai<:u kebaya, samper serta tidak lepas dari alas kaki sam­
pai waktu menstruasi tersebut habis. 

4). Fungsi dan Arti Simbolis · 
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a). Fungs! pakaian i.rri, hanya untuk ke kegunaan praktis, se la­
yaknya yang dipakai sehari-hari. 

b). Arti simbolis : 

(1). Adalah menggambarkan suatu keceriaan kegembiraan 
(warna pakaian). 

(2). 41 bunga sebagai perlen~apan upacara n.empunyai arti 
suatu pengharapan agar kemuliaan dan kegembiraan ter­
limpah pada hidupnya kelak. 

(3) . . Pada masa haid si gadis tidak diperkenankan menginjak 
kotoran karena jika ia menginjak kotoran akan menJ~;­
akibatkan bau yang tidak sedap. Sehingga kelak jika su­
dah bersuami, suaminya akan menolak. 



B. SUKUBANGSAJAWA 
(Daerah Kabupaten Ponorogo). 

1. Pakaian Resmi Bangsawan 

a. Paktlian Wanita Remaja 

1 ) . Nama Pakaian : 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Klambi kebaya panjang. 
Jarit (kain panjang). 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian : 

a). Bagian kepala 

(1). Wajah 

(a). Wedak teles 
Rias wajah memakai wedak gadung atau wedak te­
les atau wedak yang dibuat dari bahan beras. Ada­
pun cara membuat wedak gadun~ adalah sebagai 
berikut : Beras direndam dalam air selama 5-7 
hari. Tiap hari airnya diganti. Setelah beras diren­
dam kemudian ditumbuk (diremat) dan disaring. 
Setelah lembut, didiamkan untuk beberapa waktu. 
Sisa atau ampas dari beras yang halus tersebut dl­
beri ramuan wangi-wangian dari bun~ kenanga, 
kantil dan daun pandan. Kemudian dibentuk bu­
lat-bulat dan dijemur sampai kering. Cara pema­
kaian wedak aden ini ialah dicampur dengan air, 
lalu dipoleskan ke seluruh wajah. Fungsi wedak 
adem ialah agar muka tampak cantik berseri-seri. 

(b). Celak 
Celak yaitu hiasan berupa garis di atas dan di ba­
wah kelopak mata. 
Bahannya ialah lanJZeS (bahasa : Jawa) yaitu asap 
api yang mengeras. Biasanya api dari lampu teolok 
yang nyalanya besar biasa mengeluarkan asap ba­
nyak dan lama-lama menebal serta mengeras. Jela­
ga yang telah men)Zeras itu berwarna hitam. Inilah 
yang dijadikan celak. 

(2). Rambut 
Untuk remaja putri biasanya dipakai sanggul berupa ge-
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lung konde dengan hiasan di atasnya 2 buah cucuk (tu­
suk) kQnde. 
Bahannya emas, perak atau tembaga, dan bentuknya 
menyerupai sendok dan manJ!garan menyerupai mang­
~tctr (bunga kelapa). 

(3). Telinga 
Hiasan di telinga , memakai anting-anting. Nama anting­
anting gondel, terbuat dari emas, berwama kunin~ pa­
los. beratnya tidak ada ketentuan, biasanya disesuw­
kan dengan kemampuan. Bentuknya seperti bentuk se­
tengah lingkaran. 

b). Bagian atas : 

(1). Leher 
Hiasan di leher berupa kalung rantai (menyerupai se­
perti rantai). Bila dari kalangan orang berada atau mam­
pu, maka diberi J!llndul atau leontin dinar (uan~ Arab). 
Bahannya emas, 'dengan wama kekunine-kunin~an de­
ngan bentuk seperti rantai dan liontinnya bulat seperti 
uang logam. 

(2). Klambi kebaya panjang tanpa Kuthubaru. 
Bahan pakaian ini ialah beludru berwama hi tam. 
Bentuknya seperti umumnya kebaya Jawa, dibuat tan­
pa memakai kuthubaru, tetapi menggunakan benik 
atau kancing dinar sebanyak tiga a tau lima buah. 
Ukurannya panjang kebaya sampai di bawah pingeul. 
Pola badan dan lengan dibuat mengepas di badan agar 
terlihat jelas bentuk badannya. Itulah tujuannya kebaya 
remaja putri dibuat tanpa kuthu baru. 

(3). Kutang 
Yaitu sarana penutup buah dada supaya bentuknya ha­
P.US dan menarik. 
Bahannya kain mori atau kain belacu yanl? agak halus 
biasanya wamanya pada umumnya putih atau hitam, 
dan bentuknya seperti bentuk kutane pada umumnya. 
Ukurannya sesuai dengan besar kecilnya dada si pemakai 
dan biasanya dibuat a~tctk pas agar kelihatan badannya 
sineset dan kencang. 



(4). Kemben 
Bahan kemben ini ialah kain batik berwama merah, de­
ngan motif cinde atau pelangi. 
Ukurannya panjanJ! 2~ meter dan Iebar ± 40 centimeter. 
Fungsinya untuk penutup baJrian dada dan sekalianju~ 
untuk penutup stagen. 

(5). Selendanl! Cinde 
Bahan selendang ini ialah kain batik den~n wama ber­
macam-macam. 
Motifnya ialah udan liris, sinatrio manah atau sido muk­
ti (biasanya satu stel dengan kain panjani!Jlya). 
Ukuran panjanjl 2,5 meter dan Iebar lebih kurang 40 
centimeter. 
Fungsi seba~ pelenJdcap kain kebaya. 

(6). Hiasan di tangan beruoa : 

(a). Gelang 
Gelang rantai atau J!elang penuh permata yan2 her­
nama gelang tretes. 
Bahannya emas dan permatanya dari intan. Ben­
tuknya seperti rantai biasa dan bentuk ulan-ulan 
vaitu menyerupai lilitan ular. 

(7). Cincin 
Cincin dibuat dari emas bermata merah dan putih. 
Bentuknya cere fi!ClnCet yaitu bentuk anak coro yang se­
dang berdempetan tumpeng tindih. Menpenai beratnya 
tidak ada ketentuan, disesuaikan denszan kemampuan. 

c). Bagian bawah : 

(1). Jarit (kain pa.rijang) 
Kain panjan!Z terbua~ dari mori, dengan wama latar pu­
tih. Motifnya bahan /iris atau sinatrio manah, dengan 
ukuran seperti kain panjanl! pada umumnya yaitu, pan­
jang 2~ meter dan. Iebar satu meter. 
Bentuk kain empat persegi panjanJ! denl!an jumlah wiron 
Panjil, antara sebelas sampai den11an sembilan belas . 

(2) . Seta2en 
Stagen dibuat clari kain tenun kentel , berwama hitam 
ukuran panjansz ± 5 meter dan Iebar ± 15 centimeter. 
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Stagen berfungsi untuk penJrikat kain panjang denf.'an 
oinr,van2 agar kain tidak lepas atau melorot dari pin~­
Pan~. 

(3). Alas kaki selop atau sandal 
Selop dibuat dari bahan beludru, sedangkan sandal di­
buat dari bahan kulit. Warnanya biasanya hitam. Model 
selop, ba!rlan deoannya tertutuo den~n hak tidak terla­
lu tin11:1ri sedan~ sandal, model srempang (seperti sandal 
jepit). 

3). Cara berpakaian 

Mula-mula clipakai kain panjang yang sebelumnya sudah diwiron 
dengan jumlah Jmnjil. Kain dipakai denjmn cara dililitkan meting­
karl badan dari arah kiri ke kanan, yang panjangnya dari batas 
oing~ng sampai batas mata kaki. 
Setelah itu, dipakai setagen sebal!ai penlrikat kain panjang di ba­
dan (oinggang) a2ar kain panjang tersebut dengan erat dan haik, 
sehingRa tidak mudah lepas. Ada pun memakainya juga dengan 
cara dililitkan di pinggang dan waktu melilitkannya, setagen ter­
sebut agak ditarik supaya ketat dan sinpSet. 
Kernudian, dipakai kemben dengan cara dililitkan pula dari batas 
dada sampai ke ping~ng. Ada pun memakai kern ben adalah se­
balllli penutup dada, sekalisms untuk menutupi setaj!en agar tam­
nak lebih rapi. Setelah yanJr baru dipakai klambi kebaya panjang 
kernudian benik atau kancing dinamya clikancinl!kan semua. 
Kernudian, dipakai selop atau sandal, dan selendang cinde. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian untuk menutup bagian tubuh clan alat ke­
indahan dalam menJrhadiri acara-acara resmi pacla pesta per­
kawinan serta acara resmi dalam rnenyambut tamu-tamu. 

b) . Arti simbolis : 

(l ) . Kebaya remaja putri ini yanl! tidak memakai kuthubaru 
mempunyai makna bahwa rernaja putri itu belum ner­
nah mempunyai putra . Hal ini dilarnbanPkan denpan 
bentuk badannya yang masih kencang (singset) teruta­
ma pacla bagian buah dada , sehinj!ga tidak perlu laP."i 
kuthu baru nada kebayanya. 



(2). Wama merah dan nutih pada cincin cere gancet, melam­
banl!kan bahwa asal manusia adalah dari Bopo dan Bi­
v ung (Bapak dan Ibu). 

1. Pakaian Resmi Ban9.Sawan 

b. Pakaian Wanlta Dewasa 

1). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas : Klambi kebaya panjang. 
b). Bagian bawah : Jarit (kain panjan~Z) .• 

2). Unsur Perlen~kapan Pakaian · 

a) . Bagian kepala : 

(1). Wajah 
Rias wajah den~n menl!eunakan · 

(a). Wedak gadhun~ dan wedak teles atau wadak dari 
bahan beras. Cara membuat wedak gadhun~ adalah 
sebagai berikut : Beras direndam dalam air. selama 
kuran~ lebih. 5 atau 7 hari. Tiap hari aimya harus 
diganti. Setelah itu ditumbuk atau diremas dan di­
diamkan untuk beberaoa waktu. Setelah lembut di 
sarinJ! dan sisa/ampas dari beras yanl' halus itu di­
beri ramuan wanJ!;i-wanJ!;ian dari bun~ . kenanga, 
kantil dan daun pandan. Kemudian dibentuk bulat­
bulat dan dijemur sampai kerin2. Setelah itu dipo­
leskan ke seluruh wajah. Adapun f\lngsinya agar 
muka tampak cantik dan SeJ!llf. 

(b). Celak 
Celak yaitu hiasan . berupa garis di atas dan di ba­
wah.kelopak mal:a. 
Bahannya langes (bahasa Jawa) yaitu, asap api 
yang mengeras. Wamanya biasanya hitam. 

(c). Nginang (makan sirih) 
Salah ~tu kebiasaan orang-orang tua di Ponorogo 
adalah nginang yaitu : mengunyah sirih dengan 
segala bumbu-bumbunya antara lain: enjet (kapur­
sirih), gambir dari isi buah pinang. Sirih ini diku­
nyah sampai lembut/halus, setelah itu dibuang dan 
di bersihkan dengan tern bakau yang telah dibentuk 
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bulat. Fungsi daripada makan sirih (nginang) ini 
adalah untuk menguatkan gigi dan memerahkan 
bibir. 

(2). Rambut 
Memakai sanggul gelung konde. 
Di atas sanggul dipakai hiasan bunga melati. Hiasan lain 
berupa 2 buah tusuk (cucuk) konde. 
Bahannya emas bermata intan, perak atau baga. Ben­
tuknya Sendokan (seperti sendok) dan manggaran (se­
perti bunga kelapa). 

(3). Telinga 
Hiasan di telinga ialah suweng gembung dengan temung­
gul atau intan yang besar di tengah-tengah, serta di ling­
karl oleh 8 intan yang kecil-kecil. Di belakang temung­
gul ada semacam sekrup dari tembaga sebagai (alat un­
tuk mengunci antara suweng dengan telinga agar tidak 
mudah lepas. Suweng yaitu subang bahannya terbuat 
dari emas dengan banyak permata, biasanya permata 
intan atau berlian. Dasar suweng berwarna hitam terbuat 
dari bahan beludru. 
Orang perempuan yang memakai subang sejenis ini, 
lobang telinganya harus besar (± diameter I ·centime­
ter). Jadi bagian dari subang yang akan dimasukkan ke 
dalam lobang telinga ini bentuknya cukup besar, tidak 
seperti subang biasanya. Adapun cara untuk memper­
besar lobang telinga ini ialah dengan diberi merang a tau 
batang padi. Jika menginginkan lobang tersebut ditam­
bah, maka setiap hari jumlah merangnya harus ditam­
bah pula. Lobang itu semakin hari semakin besar, sam­
pai akhimya cukup untuk diberi subang gem bung. 

b). Bagian atas: 

(l). Leher 
Hiasan di leher berupa kalung rantai terbuat dari emas 
untuk pelengkapnya dipakai liontin ada beberapa ben­
tuk liontin, yitu : 

(a). Bentuk keris dengan mata betjumlah 9 buah. 
(b). Bentuk bulan dengan mata betjumlah 6 buah. Ba­

han dari em as dan rna tanya dari intan. 



(c). Bentuk kuku macan, bagi mereka yang kurang 
mampu. Bahannya berupa kuku macan asli dengan 
warnanya putih kekuningan. 

(2). Kebaya panjang dengan memakai Kutubaru. 
Bahannya kain beludru, berwarna hitam polos. Bentuk­
nya seperti pada umumnya kebaya Jawa, ukuran pan­
jang kebaya sampai di bawah pinggul atau di bawah pan­
tat/menutupi pantat. 

(3). Hiasan pada baju kebaya berupa peniti rantai, yang ter­
buat dari emas. 
Bahan emas, motifnya bentuk huruf S atau motif kern­
bang a tau motif tebu sekeret. 

(4). Bagian dada, dipakai kutang sebagai sarana penutup 
buah dada supaya bentuknya bagus. 

(5). Kemben 
Kemben yaitu sepotong kain penutup dada dan dipa­
kai setelah memakai setagen, dari kain batik, bermotif 
jemputan atau lompong keli, yang berwarna-warni. 
Ukuran panjang ± 2 meter, Iebar ± 40 centimeter. 

(6). Selendang ciut 
Yaitu sepotong kain kecil sebagai pelengkap kalau me­
makai kain kebaya, bahannya kain batik. Motifnya 
truntum (satu stel dengan kain panjangnya), dengan 
warna hitam, ukuran panjang ± 2 meter dan Iebar ± 40 
em. Bentuk seperti selendang pada umumnya, yaitu 
persegi-empat panjang. 

(7). Bagian tangan 
Hiasan di tangan berupa gelang penuh pennata yang her­
nama gelang tretes terbuat dari emas. 
Bentuknya ulan-ulan yaitu menyerupai liitan ular, atau 
bentuk untir-untiryang menyerupai spiral (pir). 

c). Bagian bawah : 

( 1 ). Kain panjang 
Kain panjang a tau jarit yaitu sehelai, bahan berbentuk 
empat persegi panjang, berukuran 2~ x 1 meter, ter­
buat dari batik yaitu kain mori yang dilukis atau digam­
bar, dengan motif bledak atau truntum dengan hiasan 
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lar-laran. Vkur(\n seperti kain panjang pada umurnya 
yaitu panjang 2~ meter dari lebarnya ± I meter. Bentuk 
empat persegi panjang dengan jumlah wiron antara 20 
dan 22. 

(2). Setagen 
Setagen yaitu sepotong kain yang panjang dan sempit 
terbuat dari kain tenun yang kuat dipergunakan untuk 
mengikat antara kain panjang dengan badan (pinggang). 
Bahannya kain tenun, d(mgan warna hitam. Ukuran pan­
jang ± 5 meter, Iebar ± 15 em. 

(3). Alas kaki 
Namanya selop beludru atau sandal yang bersulam hias­
an mote (man,ik-manik). Bahannya kulit, berwarna hi­
tam dan dihias manik-manik yang berwarna-warni. 
Fungsinya sebagai pelindung dan penghil5 kaki. Bentuk 
selop, tertutup bagian depannya dan tidak terlalu ting­
gi, sedangkan sandalnya kadang-kadang terbuka bagian 
depannya. 

3 ). Cara berpakaian 

Mula-mula dipakai jarit (kain panjang) yang sudah diwiron de­
ngan cara dililitkan di badan sampai ke mata kaki. Setelah itu di­
pakai setagen yang dililitkan di pinggang agak kencang agar kain 
tidak mudah terlepas. Kemudian dipakai kemben, yaitu sepo­
tong kain batik yang berfungsi sebagai penutup bagian dada sam­
pai ke pinggang. Setelah itu dikenakan kebaya panjang, lalu dipa­
kai selop dan terakhir selendang. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian adat ini ialah untuk pakaian bepergian, misal­
nya menghadiri pesta perkawinan atau menyambut tamu 
agung. Sedangkan fungsi hiasan adalah untuk suatu kebang­
gaan atau perlambang suatu kekayaan. 

b). Arti simbolis: 

(1 ). Arti simbolis kuku macan sebagai leontin/bandul ka­
lung : kecuali untuk perhiasan, pada kuku macan terse­
but ada yoni yaitu unsur kekuatan gaib yang fungsinya 
menjaga keselamatan si pemakai. 



(2). Arti simbolis wama dasar hitam yang dipakai untuk ke­
baya/busana wanita-wanita bangsawan di Ponorogo 
umumnya melambangkan : kelanggengan dan keabadian 
atau kewibawaan si pemakai. 

(3). Arti simbolis motif truntum pada kain panjang yaitu 
suatu penghargaan yang diberikan pada mempelai ber­
dua, jika kain ini dipakai pada saat menghadiri upacara 
perkawinan. Selain itu juga memberikan arti suatu ke­
bahagiaan dan keselamatan bagi seluruh tamu yang di­
sambut. Sedangkan motif lar-urip (sayap) adalah suatu 
gambaran yang membedakan antara bangsawan dan rak­
yat biasa (suatu simbo1 status sosial). Jadi motif lar­
urip ini tidak bo1eh dipakai o1eh rakyat biasa dan yang 
boleh mempergunakan hanya1ah kaum bangsawan saja. 
Demikian juga halnya dengan selop (sandal). Selop ini 
hanya bo1eh dipakai o1eh kaum bangsawan, karena selop 
itu menunjukkan tentang status seseorang yaitu bangsa­
wan. Rakyat biasa tidak boleh memakainya. 

(4). Arti simbolis bunga me1ati pada sanggu1 yang dipakai 
adalah sua tu perlam bang keharuman, keagungan, kesu­
cian dan suatu kharuma seorang keturunan bangsawan. 

1. Pakaian Resmi Bangsawan 

a. Pakaian Pria Dewasa 

1). Nama Pakaian: 
a). Bagian atas : Baju Wakthung dan baju kuthungan. 
b). Bagian bawah : Celana gom bor maro gares. 

2). Unsur perlengkapan pakaian: 

a). Bagian kepala 
Tutup kepala: 

( 1 ). B1angkon Ponoragan 
B1angkon terbuat dari kain batik, berwama hitam atau 
biru. 
Motifnya cemukiran, namanya udeng cemukiran dan 
lain-1ainnya bermotif kembang me1ati merata di tepi 
ikat kepala, namanya udeng gadung melati. 
Ukurannya sesuai dengan kepala si pemakai, sedangkan 
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bentuknya seperti pada umumnya ikat kepala (blang­
kon), tetapi di bagian belakang ada mondolannya. 
Mondolan adalah : Suatu bagian paling bawah daripada 
ikat kepala tepatnya terletak di atas tengkuk manusia 
dan berbentuk bulat panjang, (lihat gambar). Mondolan 
ini fungsinya untuk menyimpan rambut si pemakai 
yang panjang dengan cara ditekuk-tekuk. Konon pada 
jaman dahulu orang laki-laki di Ponorogo umumnya 
mempunyai ram but panjang. Oleh sebab itu bila mema­
kai blangkon, rambutnya yang panjang hat;Us digelung 
dulu dan setelah digelung diberi sisir penyu sebagai 
penguat gelung, kemudian di taruh di bagian belakang 
blangkonnya. ltulah sebabnya blangkon orang Ponorogo 
sekarang ada mondolannya. Sedang gelungnya disebut : 
gelung kadal menek, artinya seperti kadal yang merayap 
ke atas. 

(2). Topi Ponorogo ada 2 macam yaitu: 

(a). Peci Pacal Gowang 
Yaitu bentuk tutup kepala yang krowak atau ber­
lobang di bagian belakang kepala dan dipakai sete­
lah memakai ikat kepala (udeng). Oleh sebab itu 
ikat kepala jenis jingkingan ini tidak memakai tan­
duk ~perti ikat kepala jenis pancalan. 

(b). Pet - Dines 
Bentuk tutup kepala ini seperti topi kondektur 
kereta api dan di bagian muka terdapat hiasan ber­
bentuk krown (mahkota). 
Bahannya kain dril yang tebal, berwarna hitam. 
Fungsi pada jaman dahulu untuk pakaian pengan­
tin laki-laki. 

b). Bagian atas: 

( 1 ). Baju wakthung 
Wakthung artinya krowak di buthung atau krowak di 
bagian punggung. 
Bahannya dahulu dipakai kain laken, tetapi sekarang 
dipakai kain catarina, yang berwarna hitam, polos, ti­
dak bermotif. Ukurannya disesuaikan dengan badan si 
pernakai. Model baju dibuat tidak memakai krah, pan-



jang lengannya sampai pergelangan tangan, bagian bela­
kang di "krowak" atau terpotong sampai di atas ikat 
pinggang. Kancing baju ada 5 biji dengan susunan : di 
atas 2 biji, di tengah 2 biji dan di bawah 1 biji. Pola pa­
kaian : lihat gambar. 

(2). Baju kuthungan 
Kuthungan · ialah baju bagian dalam yang berlengan pen­
dek dan memakai guton a tau krah. 
Bahannya kain mori, berwarna putih kecuali krahnya 
berwama merah, tidak bennotif, ukurannya disesuaikan 
dengan badan si pemakai. Bentuknya seperti hem lengan 
pendek, panjangnya hanya sampai pinggang. Jumlah 
kancing 5 buah (lihat gam bar). 

(3). Perhi16an di dada 
Bagi bangsawan yang berada (mampu), biasanya pada 
baju wakthung dilengkapi dengan hiasan dada berupa : 
jam saku lengkap dengan rantai peraknya (Ponorogo : 
Perde). 
Selain jam saku dengan rantainya, ada juga yang me­
makai hiasan lain berupa gandul krepyak uang emas 
yang terdiri dari : 
dinar ringgit, dinar repes, dinar ukon, dinar talen, dinar 
ece/ketip. 
Uang-uang emas ini disusun (ditata) menjadi satu deret­
an dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar dan 
digantungkan dari saku kanan ke saku kiri atau dari 
saku kiri ke kancing baju bagian atas. 
Bagi rakyat biasa yang kurang mampu, hanya memakai 
gandul kuku macan. 

(4). Unsur perhiasan di tangan berupa 
Cincin yang terbuat dari emas, berwarna kuning dengan 
motif cere gancet. Ukurannya diruat sesuai menurut ke­
mampuan. Bentuk cere gancet seperti anjing kawin a tau 
anak coro yang berhimpitan. 

c). Bagian bawah : 

(1). Celana gombor maro gares 
Celana gombor maro gares yaitu celana yang panjang­
nya hanya setengah lutut atau separuhnya tulang ke-
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ring, memakai koloran dari benang lawe yang dipilin 
atau ditampar/dikelabang menjadi tal~ dengan bahan la­
kan dan warna hitam, tidak bermotif. Ukurannya agak 
longgar (gombor). Model celana dibuat longgar atau 
gombor, di bagian atas diberi jahitan untuk tempat ko­
loran dari tali lawe. Celana dibuat tanpa memakai un­
juk-unjuk. Panjang celana hanya setengah lutut atau te­
patnya di bawah dengkul. Pola celana : lihat gambar. 
Celana gombor ini ada 2 macam yaitu, 
Celana gombor mara gares dan Celana gombor dingkik' 

~n, Seperti celana gombor maro gares tetapi di 
samping dengkul ada kancing 3 bi]i. 

(2). Jarit (kain panjang) 
Bahannya kain mori (batik), berwarna hitam dengan 
latar ireng. 
Motifnya parang barong atau lar-laran, dengan ukuran 
seperti kain panjang pada umumnya. Bentuknya empat 
persegi panjang, jumlah wiron tidak ada ketentuan dan 
ukuran wiron kurang lebih 2,5 em. 

(3). Ikat pinggang terdiridari 2macam yaitu: 

(a). Sabuk ubet 
Bahan sabuk ubet ini adalah kain hitam, tidak her­
motif, dengan ukuran panjang ± 1 meter dan Iebar 
± 20 em berbentuk panjang. 

(b). Sabuk epek lengkap dengan ketimangnya berbahan 
kain beludru, sedang untuk ketimangnya dari besi, 
kuningan, perak atau emas. 
Warnanya hitam untuk epeknya dan untuk keti­
mangnya berwarna putih atau kekuning-kuningan. 
Motif hiasan borci atau dibordir dengan benang 
emas (untuk epeknya), sedangkan untuk ketimang­
nya polos. Ukuran panjang ± 1 meter dan lebar­
nya ± 20 centimeter. Bentuk sepertiikat pinggang 
pada umumnya. 

(4). Senjata atau gaman 
Senjata atau gaman untuk melengkapi pakaian adat ini 
terdiri dari 2 macam yaitu : 



* Pedang wesi aji lengkap dengan anggarannya, 'yaitu 
tempat untuk mengaitkan pedang. 
Bahannya dari besi untuk pedangnya, sedangkan ang­
garannya terbuat dari kulit harimau. Warnanya putih 
untuk pedangnya, sedangkan anggarannya berwarna 
coklat, bermotif palos. Bentuknya seperti pedang pa­
da umumnya, hanya untuk pedang wesi aji ini diberi 
anggaran dari kulit harimau, biasanya hanya dipakai 
oleh golongan bangsawan saja. 

* Keris (Ponorogo : Gabelan) 
Selain pedang wesi aji, para orang tua di Ponorogo 
juga memakai atau melengkapi dirinya dengan keris, 
dari besi berwarna putih, motifnya blangkrak, dengan 
ukuran seperti ukuran keris pada umumnya. Bentuk 
seperti bentuk keris pada umumnya. Keris ini diletak­
kan di belakang, condong ke sebelah kanan. @leh se­
bab itulah maka bajunya wakthung atau pakai kro­
wak di punggung. Keris ini dipergunakan andaikata 
sudah terdesak sekali untuk menyelamatkan dirinya. 
Bila hanya bahaya ringan yang menyerang, maka 
yang dipergunakan terlebih dahulu adalah pedang. 

(5 ). Alas kaki 
Unsur perlengkapan bagian kaki memakai al~ kaki, 
disebut selop atau eripu, dengan bahan dan kulit, ber­
warna hitam pola>. Ukurannya tid~k ada ketentuan, 
jadi sesuai dengan kaki pemakai. Bentuknya, bagian de­
pan tertutup rapat dan tinggi selop sejajar. Cripu ini 
khusus dipakai oleh para bangsawan saja, orang bi~a 
tidak berani memakai. 

3). Cara berpakaian 

Mula-mula memakai celana gombor mara gares warna hitam 
dengan kolor lawe. Celana tersebut diikat kencang di pinggang 
dengan kolor Iawe dan setelah diikat, kolornya dibiarkan ngle­
wer supaya kelihatan. Setelah itu dipakai kain panjang yang &r 

dah diwiru besar-besar dengan cara dililitkan melingkari badan 
dari arah kanan ke kiri, dipakai dari batas pinggang sampai di 
atas mata kaki. Kemudian memakai ikat pinggang sabuk ubed 
warna hitam, seperti memakai setagen yaitn dililitkan di ping-
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gang. Sabuk ubed ini berfungsi sebagai pengikat antara kain pan­
jang dengan pinggang si pemakai agar kain panjang tidak mudah 
lepas. Setelah itu dipakai ikat pinggang sabuk epek lengkap de­
ngan timangnya, agar kain lebih kuat lagi. Lalu dipakai senjata, 
pedang wesi aji lengkap dengan anggarannya. Pedang ini diletak­
kan di bel~ang. Kemudian dipakai ikat kepala blangkon Pono­
ragan lengkap dengan hiasan mondolannya. Ada pun cara me­
makai ikat kepala ini bagi golongan bangsawan di~but ''iingking­
an" yaitu ikat kepala yang tidak memakai semacam tanduk se­
perti halnya ikat kepala jenis pancalan. Setelah itu dipakai peci 
pacul gowang dan talinya dikaitkan atau diikatkan dengan mon­
dolannya agar tidak jatuh, baru dipakai baju kuthungan warna 
putih. Kelima kancingnya dikancingkan semua. Kemudian dipa­
kai baju wakthung, kelima buah kancing dikancingkan semua 
(tertutup rapat). Setelah itu dipakai alas kaki selop atau cripu. 
Kemudian memakai keris motif blangkrak. Keris ini diletakkan 
di belakang, condong ke sebelah kanan dan diselipkan di dalam 
ikat pinggangnya. Kalau dipakai perhiasan di dada berupa gandul 
krepyak uang emas atau gandul kuku macan dan perhiasan di 
tangan berupa cincin. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian 
Adapun fungsi pakaian ialah untuk bepergian, misalnya me­
lawat ke daerah-daerah lain atau bila menemui tamu-tamu da­
ri luar daerah dan menyambut tamu agung. Selain itu juga 
dipakai untuk menghadiri acara resmi dalam pesta perkawin­
an. 

b). Arti simbolis: 

(1 ). Arti simboli; untuk warna hi tam pada baju wakthung 
dan celana gombor maro gares ialah : 

(a). Warna hitam dipandang dari segi religiuc; adalah 
melambangkan ketenteraman dan kelanggengan 
(abadi). Bahwa orang Ponorogo dahulu mengingin­
kan hidupnya tenteram. Bagi masyarakat Ponoro­
go, warna hitam merupakan warna yang bersifat 
langgeng. Oleh sebab itu warna hitam pada baju 



dan celananya sudah tidak bisa diu bah lilgi dengan 
wama yang lain. 

(b). Wama hitam dipandang dari segi historisnya ialah 
karena kena pengaruh kebudayaan Solo yang me­
nyenangi wama hitam. Selain itu juga karena dae­
rah Ponorogo merupakan daerah atau tempat 
pembuangan dari Majapahit (daerah wetan Nglawu) 
'yang pada waktu itu merupakan tempat kegelap­
an. 

(2). Arti simbolis jumlah kane~ 5 biji pada bajunya ialah 
melambangkan bahwa kekuatan manusia itu terletak 
pada lima j ari. 

(3). Arti simbolis wama merah ·pada krah baju kuthungan 
atau baju dalamnya ialah bahwa warna rrierah bagi 
orang Ponogoro melambangkan keberanian dan juga ka­
rena ada pengaruh politik, sehingga sampai sekarang 
wama tersebut masih tetap dipakai. 

( 4). Arti simbolis daripada kolor pada celana gombor maro 
gares ialah karena pada kolor ini ada unsur magisnya 
dan bagi orang Ponorogo, kolor merupakan senjata 
ampuh. Menurut sumber keterangan dari salah seorang 
informan, bahwa yang sungguh-sungguh ampuh itu jus­
tru terletak pada kantongannya karena di dalamnya 
diifi dengan jimat-jmat berupak menyan, rajah atau 
macam-macam kepercayaan orang. Selain itu agar dapat 
betul-betul ampuh bila dmtakkan di tempat yang kera­
mat (Jawa : dilDtrekkan), artinya dikeramatkan. Kolor 
yang ada isinya ini justru diikatkan di luar jarik (kain 
panjangnya), jadi b.lkan di dalam celananya. 

(5). Arti simbolis motif lar-laran pada kain panjangnya ialah 
karena motif ini adalah suatu gambaran yang membe­
dakan antara bangsawan dan rakyat biasa atau sebagai 
simbol status sosial. Jadi yang boleh memakai motif ini 
hanyalah kaum bangsawan. Demikian juga halnya de­
ngan pemakaian selopnya. Selop ini hanya boleh dipakai 
oleh kaum bangsawan saja, karena dari selop tersebut 
dapat menunjukkan tentang status seseorang yaitu bang-

133 



sawan. Dalam hal ini rakyat biasa juga tidak boleh me­
makainya. 

(6). Arti simbolis pemakaian anggaran (bagian dari senjata) 
yang memakai bahan dari kulit harimau ialah bahwa 
orang yang memakai anggaran pada senjatanya dikata­
kan seperti raja. Maksudnya hila seseorang memakai 
pakaian adat lengkap dengan senjata dan anggarannya, 
maka berarti orang tersebut sudah mengenakan pakaian 
kebesaran seperti layaknya seorang raja Seseorang yang 
mengenakan pakaian ini mempunyai maksud agar dihor­
mati dan disegani orang. 

2. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

a. Pakaian Wanita Remaja 

1). Nama Pakaian : b:1gian atas disebut kelambi kebaya tanpa kuthu 
baru, dan bagian bawah jarik lurik. 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian : 
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a). Bagian kepala: 

(1). Rambut 
Rambut disisi.r ke belakang dan memakai gelung ukel. 
Gelung ukel yaitu rambut yang disimpulkan dalam ben­
tuk bulat seperti keong, lalu ujung rambut ditarik sedi­
kit sehingga menyerupai kucir atau ekor kuda. Jadi ge­
lung ukel adalah bentuk gelung yang memakai kucir 
atau ekor kuda. 

_ Hiasan pada gelung berupa cucuk konde, terbuat dari 
perak atau tembaga, dengan warna keputih-putihan 
atau kehitam-hitaman. 
Bentuk Leongan atau manggaran. Bentuk leongan, me­
nyerupai ular naga dan bentuk manggaran menyerupai 
bunga kelapa (manggar}. 

(2). Wajah 
Rias wajah ialah : 

(a). Wedak gadhung atau wedak teles atau wedak yang 
terbuat dari bahan beras. Cara membuat wedak 
gadhung adalah : mula-mula beras direndam seta­
rna 5 - 7 hari dan setiap hari airnya harus diganti. 



Setelah itu ditumbuk dan disaring, kemudian di­
diamkan beberapa waktu. Sisa/ampas dari beras 
yang halus tersebut diberi ramuan wangi-wangian 
dari bunga kantil, kenanga dan daun pandan. Se­
telah itu dibentuk bulat-bulat dan dijemur sampai 
kering. Cara memakai wedak gadhung yaitu dicam­
pur dengan air dan dipoleskan ke seluruh wajah. 
Fungsi wedak gadhung ini adalah agar muka tam­
pak cantik dan segar. 

(b). Celak 
Celak yaitu hiasan berupa garis di atas dan di ba­
wah kelopak mata. 
Bahannya langes (bahasa Jawa), yang diperoleh 
dari asap api yang mengeras, berwarna hitam polos. 
Ukuran mengikuti garis tepi kelopak mata bagian 
atas dan bawah. Bentuk berupa garis kecil meman­
jang mengikuti lengkung kelopak mata. 

(3). Gigi 
Menjelang gadis (akil balig), biasanya para remaja putri 
giginya. dipangur agar kelihatan rapih dan cantik. Di 
samping itu para remaja putri pada jaman dahulu juga 
mempunyai kebiasaan memakan sirih (nginang) untuk 
membuat mbir merah dan gigi kuat. 

(4). Telinga 
Hiasan di telinga memakai anting-anting. 
Bahan emas 
Warna kekuning-kuningan 
Motif polos 
Berat relatif disesuaikan dengan kemampuan. 
Bentuk seperti ~tengah lingkaran. 

(5). Leher 
Hiasan di leher berupa kalung rantai dengan leon tin a tau 
gandul dinar (uang Atab). 
Bahan emas 
Warna kekuning-kuningan 
Motif tulisan Arab (pada liontinnya). 
Berat tidak ada ketentuan. 
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Bentuk : watak kalungnya seperti rantai dan lion­
tinnya berbentuk bulat pipih seperti uang logarn. 

b). Bagian atas : 

(1 ). Kelambi lurik tanpa kuthu baru 
Bahan kain cita/cito 
Wama merah atau kuning. 
Motif kembangan 
Ukuran sesuai ukuran badan si pemakai. 
Bentuk dan pola pakaian : seperti kebaya Jawa pada 
umumnya, hanya panjang kebaya sampai di bawah ping­
gul. Kebaya dibuat tanpa kuthu baru, tetapi memakai 
guion (krah) dan benik atau kancing dinar sebanyak 7 
buah. 

(2). Kutang 
Kutang yaitu sarana penutup buah dada agar bentuknya 
bagus. 
Bahan 
Wama 
Motif 
Ukuran 
Bentuk 

c). Bagian bawah : 

(1 ). J arit lurik 

kain mori 
hi tam 
polos 
Ngepres {pas) badan/dada. 
seperti bentuk kutang pada umumnya. 

J arit atau kain panjang yaitu sehelai bahan berbentuk 
empat persegi panjang berukuran 2% x 1 meter, terbuat 
dari batik yaitu kain moriyang dilukis atau di~bar. 
Bahan kain mori 
Wama putih (latar putih). 
Motif udan liris atau sinatrio manah. 
Ukuran panjang kain 2% meter dan Iebar ~ 1 meter. 
Bentuk empat persegi panjang dengan jum1ah wiron 
ganjil antara 11 sarnpai dengan 19. 

(2). Setagen 
Setagen yaitu sepotong kain yang panjang dan sempit, 
terbuat dari kain tenun yang kuat, berukuran panjang 
± 12 meter dan Iebar ± 12% sentimeter (pada umum­
nya. Dipergunakan sebagai pengikat antara kain panjang 



dengan badan (pinggang). 
Bahan kain tenun kentel/kuat. 
Warna hitam 
Motif polos 
Ukuran panj.ang setagen yang biasa dipakai oleh 
remaja putri adalah sekitar 5 meter dan lebarnya 12V2 
sentimeter. 
Bentuk : seperti setagen pada umumnya. 
Fungsi : sebagai pengikat antara jarit/kain panjang 
dengan badan (pinggang), agar jarit/kain panjang terse­
but dapat dipergunakan dengan kencang dan baik. 

(3). Kemben 
Kemben yaitu sepotong kain yang bentuknya seperti 
selendang dengan ukuran panjang ± 2 meter dan Iebar 
± 40 centimeter, berfungsi sebagai penutup dada. 
Bahan kain mori 
Warna bermacam-macam warna (warna wami). 
Motif jumputan 
Ukuran panjang ± 2 meter dan Iebar ± 40 centime­

ter. 
Bentuk empat persegi panjang. 
Fungsi sebagai serana penutup dada. 

( 4 ). Selendang cinde 
Bahan kain mori 

Berwama-warni 
jumputan 

Warna 
Motif 
Ukuran panjang ± 2 meter dan lebar ± 40 centime­

ter. 
Bentuk 
Fungsi 

Empat persegi panjang. 
sebagai pelengkap pakaian. 

(5). Gelang rantai 
Bahan emas 
Wama kuning 
Motif polos 
Ukuran berat tidak ada ketentuan, jadi relatif di­

sesuaikan dengan kemampuan. 
Bentuk seperti rantai. 
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( 6). Cincin cere gancet 

(7). 

Bahan emas 
Warna 
Motif 

Ukuran 

Bentuk 

Alas kaki 
Bahan 
Wama 
Motif 
Ukuran 

Bentuk 

Fungsi 

kuning 
care gancet bermata intan 2 buah, warna 
merah putih. 
berat relatif disesuaikan dengan kemam­
puan. 
seperti anak coro yang sedang berdempetan 
(tumpang tindih). 

Selop 
dari kulit dan beludru. 
hit am 
poles 
Tidak ada ketentuan, jadi sesuai dengan 
ukuran kaki si pemakai. 
Bagian depan tertutup rapat dan tidak ter­
lalu tinggi. 
Se bagai pelindung dan penghias kaki serta 
sebagai pelengkap didalam busana ini. 

3). Cara berpakaian 
Mula-mula mengenakan kain panjang yang sudah diwiru dengan 
jumlah ganj.il antara 11 sampai dengan 19 dan cara niemakai di­
lilitkan melingkari badan dari arah kiri ke kanan, panjang kain 
dari batas pinggang sampai mata kaki. Sete1ah itu memakai seta­
gen sebagai penguat antara kain panjang dengan badan (ping­
gang), caranya juga dililitkan di pinggang dan waktu memakai 
agak ditarik supaya kuat dan singset. Kemudian memakai kern­
ben untuk penutup bagian dada sekaligus untuk menutupi seta­
gen dan dipakai sampai pinggang. Lalu mengenakan baju keba­
ya tanpa kuthu baru dan kancing sebanyak 7 buah dikancingkan 
semua. Terakhir mengenakan selendang dan kemudian mengena­
kan selop. 

4). Fungsi dan arti simbolis: 
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a). Fungsi pakaian 
Digunakan untuk bepergian atau bila ada acara resmi misal­
nya menghadiri pesta perkawinan atau menyambut tamu-ta­
mu dari 1uar daerah. 



b). Arti simbolis : 

( 1 ). Arti simbolis untuk kebaya tanpa kuthu baru. 
Bagi remaja putri memakai kebaya tanpa kuthu baru, 
karena mempunyai makna bahwa remaja putri terse­
but belum mempunyai putra yaitu dilambangkan de­
ngan bentuk badannya yang masih kencang (singset) 
terutama pada bagian buah dada, sehingga baju kebaya 
bagi remaja putri tidak perlu memakai kuthu baru. 

(2). Arti simbolis jumlah benik (kancing) 7 buah pada keba­
ya yang dipakai adalah : 
Tujuh buah kancing dibaju kebaya ini selain fungsinya 
sebagai sarana penutup baju, fungsi lain adalah mempu­
nyai suatu makna atau lambang yang berisi. tentang pe­
tuah (nasehat) yaitu : mengambil dari bilangan angka 
tujuh atau dalam bahasa Jawa adalah pitu, maka yang 
dimaksud dengan pitu di sini adalah : 

- Pituwas, artinya mempunyai pengertian luas dan pi­
tuduh atau pitutur artinya penuh nasehat. 

- Sedang maksud dari keseluruhan 7 buah kancing ter­
sebut yaitu : weruh sak durunge winarah, artinya : 
walaupun dalam sanubari, akan tetapi sudah mengerti 
keadaan apa yang akan tetjadi. Jadi lebih dahulu ta­
bu apa yang akan tetjadi sebelum waktunya. 

(3). Arti simbolis wama yang terdapat pada kain cinde ada­
lah warna-warni, hal ini merupakan suatu lambang ke­
gembiraan dan kecerahan sebagaimana sifat remaja pu­
tri pada umumnya. 

(4). Arti simbolis warna merah putih yang dipergunakan 
pada mata cincin motif cere gancet adalah melambang­
kan bahwa manusia asalnya dari Bopo Biyung (Bapak 
Ibu). 

(5). Arti simbolis motif sinatrio manah pada kain panjang 
yang dipakai, mempunyai makna kalau motif ini dipa­
kai oleh para remaja puteri biar dipanah atau dilirik oleh 
remaja putra. 
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2. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

b. Pakaian Pria Remaja 

1). Nama Pakaian 
a). Bagian atas : Baju kutung dan jemblek. 
b). Bagian oowah : Celana kolor pakai unjuk-unjuk. 

2). Unsut Perlengkapan Pakaian : 
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a). Bagian kepala 
Udeng Kuncungan 
Bahan kain ootik. 
Wama biru tua. 
Motif Gadung melati atau tapak doro. 
Bentuk seperti ikat kepala pada umumnya, hanya di 
bagian atasnya tertutup dan ujung simpulnya terletak di ba­
gian belakang kepala serta agak nglewer se.dikit 

b). Bagian atas: 

(1). Jemblek, yaitu bajtJ bagian dalam 
Bahan kain mori. 
Warna - hitam atau putih. 
Motif polos 
Ukuran· disesuailcan dengan badan si pemakai (pas 

.(badan). 
Bentuk dibuat tanpa lengan, tetapi memakai krah 
dan kancing. Panj~ng baju hariya sampai pinggang. J adi 
model jemblek ini sep~rti baju rompi (lihat gam bar). 

(2). Kutung, yaitu baju bagian luar 
Bahan Kain moriatau santiu 
Warna : , hitam, meJriakai strip warna merah pada 

krah dan kngannya. 
Motif polos 
Ukuran agak longgar. 
Bentuk seperti hem biasa, 'memakai lengan pendek 
dan krah. Pada krah dan lengarmya diberi strip wama 
merah. Jumlah saku ada.3 ·buah, yaitu 2 buah di bawah 
dan 1 buah di atas. · Jumlah kan~ing ada 5 buah, tetapi 
bila dipakai yang <UJ.cancingkan hanya kancing yang pa­
ling atas saja, maksudnya agar ' kelihatan sabuk othok­
nya . . 



c). Bagian bawah : . • .. , 
.' · 

( 1 ). Celana kolor .. pakai ~juk-unjuk 
Bahan . : · kain Jaken ·' 
Wartla , : -. hitam 
Motif' . polos 
Ukuran . -~~ agak longgar.atau ·gorn-bor. 

· Bentu}( " : pjihjang cetana · hailya sampai di bawah hr 
tut. Bagian kaki ltgak Iebar dar1. pa'da ujung bawah ka­
nan kirinya tldak 'dijarut, · di 'bagian dalamnya ada li­
patan kairi \varna merah. Cela:na dibuat longgar dan 
memakai koloran serta dibe'ti.ut'ljuk-unjilk yang menan­
dakan bahwa si perrtakat nl.asih·muda-dan b\ljangan. Tali 
kolor dibuat dari benallg ·Iawe. warna putih yang di pilin 
a tau di tamparmenjad( tali, ·, . -

(2). Ikat pihggang : sahuk ofll:ok-

(3). 

(4). 

Bahan kulit 
Warna 
Motif 
Ukuran 
Bentuk 

Sarung 
Bahan 
Warna 
Motif 
Ukuran 
Fungsi 

Senjata 
Nama 

Bahan 

Warna 

Motif 
Ukuran 
Bentuk 

hi tam 
polos 
seperti lkat pinggang pada umutnnya. 

· · seperti sabuk tetapi lebih besar dan di bagi­
_an depan ada sakunya. 

kain batik 
putih (dasarnya). 
Mega mendung. 
seperti sarung pada umurimya. 
Untuk selendahg. Jadi hanya di$ampirkan 
saja eli pundak !ebelah kiri. 

motek a tau blangkrak, lengkap dengan sa­
rung atau selonthongannya. 
besi untuk senjatanya, sedang selonthong­
annya dari kulit 
putih kehitam-hitaman untuk senjatanya, 
sedang sarungnya berwarna cokelat. 
polos 
panjang ± 50 centimeter. 
seperti pedang atau perang-. 
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(5) . Alas kaki : . trompah 
Bahan kulit atau kare t ban 
Wama 
Motif 
Ukuran 

hi tam 
polos 
sesuai dengan besar kecilnya kaki si pema­
kai. 

Bentuk seperti sandal japit 

3). Caraberpakaian 
Mula-mula mengenakan celana kolor yang diberi unjuk-unjuk. 
Celana kolor ini diikat kencang di pinggang dengan tali lawe 
atau tali kolor, kemudian sisa tali setelah diikat dibiarkan ngle­
wer. 
Setelah itu memakai baju jemblek. Empat buah kancing dikan­
cingkan semua (tertutup rapat). Kemudian memakai ikat kepala 
(udeng) yang namanya kuncungan. Lalu memakai ikat ping­
gang sabuk othok. Setelah itu memakai baju kuthung atau baju 
bagian luar. Kancing baju yang dikancingkan hanya kancing yang 
paling atas saja dan lainnya dibiarkan terbuka, agar bajujemblek 
dan sabuk othoknya kelihatan. Lalu memakai sarung. Sarung ini 
cukup disampirkan saja di pundak sebelah kiri. Kemudian tangan 
kiri memegang ujung sarung yang hanya kelihatan sedikit di bagi­
an depan. Sedang sebagian besar disampirkan di belakang. Ke­
mudian memakai senjata atau gaman dan biasanya senjata ini ha­
nya dipegang saja. J adi tangan kanan memegang senjata dan ta­
ngan kiri memegang ujung sarung yang disampirkan di pundak. 
Terakhir memakai alas kaki trompah. 

4 ). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian 
Adapun fungsi pakaian ialah untuk bepergian misalnya ada 
acara resmi pacta pesta perkawinan atau menghadiri undang­
an resmi dari ternan sejawat. 

b). Arti si.mbolis : 
( 1 ). Arti simbolis strip merah pada krah dan lipatan lengan 

baju kutung, ialah bahwa wama merah bagi orang Pono­
rogo melambangkan keberanian. Selain itu juga karena 
kena pengaruh politik. 

(2). Arti simbolis jumlah kancing lima biji pada baju ku­
thung, mempunyai makna bahwa kekuatan manusia 



itu. terletak pada lima jari. 

(3). Arti· simbolis tali kolor pada celana kolor warna hitam, 
melambangkan bahwa "tali kolor terse but bagi masyara­
kat Ponorogo dahulu merupakan senjata ampuh, karena 
di dalam kantongannya dilii dengan jimat-jimat atau 
jopo mantera misalnya : menyan atau rajah dan macam­
macam kepercayaan orang. 

(4). Arti simbolis unjuk-unjuk warna merah pada celana ko­
lor warna hitam ialah untuk menandakan bahwa si pe­
makai masih muda dan bujangan, artinya : dapat dilirik: 
oleh kaum gadis. Jadi celana kolor yang diberi unjuk­
unjuk hanya dipakai oleh kaum pemuda yang masih bu­
jangan. 

Pakaian resmi rakyat biasa untuk pria remaja. 

Tampak depan. Tampak belakang 
( tanpa baju kuthungan). 
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(5). Arti simbolis warna hitam : 

- Warna hitam dipandang dari segi rel:gius adalah me­
lambangkan ketertteraman dan kelanggengan yaitu 
bahwa orang Ponorogo jaman dahulu selalu meng­
inginkan hidupnya tenteram dan langgeng (abadi). 
Jadi wama hitam adalah warna yang bersifat lang­
geng, oleh sebab itu warna hitam pada baju dan cela­
na kolornya sudah tidak dapat dirubah lagi menjadi 
warna yang lain. Langgeng artinya tidak berubah­
ubah . 

- Warna hitam dipandang dari segi historisnya ialah 
karena terpengaruh oleh kebudayaan Solo , yang me­
nyukai warna hitam di mana daerah Ponorogo dahulu 
merupakan papan atau tempat pembuangan dari dae­
rah Majapahit (daerah sebelah wetan Nglawu) yang 
merupakan tempat kegelapan. 

Baju kuthungan dengan krah diln 
keliman lengan bagian bawah 

yang berwarna m erah. 

Baju j emblek 
( baju dalamJ. 
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Celana ko lor maro gares 
bagian depan. 

Celana kolor maro gares 
bagian belakang dengan 

unjuk-unjuk warna merah. 

Periengkapan pakaian rakyat biasa untuk pria remaja. 

Alas kaki : trompah. 

145 



Sabuk othok. 

Macam Fenjata di Ponorogo. 

-
I • 

Senjata m othik. 

Keris gabelan. 

146 



Pakaian resmi rakya t biasa un tuk pria remaja 

10 

8 

9 

Keterangan : 

1. Udeng motif gadung melati. 
2. Sarung batik motif megamendung. 
3. Baju kuthung. 
4. Sabuk othok. 
5. Celana kolor maro gpres. 
6. Tali kolor; 
7. Trompah. 
8. Baju jemblek. 
9. Unjuk~unjuk. 

10. Senjata motik. 
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2. Pakaian Resmi Rakya t Biasa 

a. Pakaian Wanita Dewasa 

1 ). Nama Pakaian 
a). Bagian atas 
b). Bagian bawah 

Kelambi kebaya . 
Jarik Iurik. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 

a). Bagian kepala : 

148 

(1). Rambut 
Ram but disisir ke belakang dan memakai konde, yaitu 
rambut yang digelung dalam bentuk bulat panjang (lon­
jong) dengan hiasan cucuk. 
Hiasan pada sanggul ini berupa, 2 buah cucuk konde, 
yang terbua t dari emas, berwarna kuning a tau hi tam, 
tidak, bermotif, dan bentuknya menyerupai sendok 
manggar. 

(2). Wajah 
Rias wajah memakai : 

(a). Wedak gadung atau wedak teles atau wedak dari 
bahan beras. 
Cara membuat wedak gadung: 
Mula-mula beras direndam dalam air selama 5-7 
hari. Setiap hari aimya harus diganti kemudian 
didiamkan beberapa waktu. Sisa dari beras yang 
halus tersebut di beri wangi-wangian bunga ke­
nanga, kantil dan daun pandan. Setelah tercarnpur 
rata lalu dibuat bulatan-bulatan kecil kemudian 
di jemur sampai kering. Cara memakai wedak ga­
dung yaitu dicampur dengan air dingin dan kemu­
dian di poleskan ke seluruh wajah, agar tarnpak 
segar dan cantik. 

(b). Celak yaitu hiasan berupa garis pada kelopak ma­
ta bagian atas dan bawah. 
Celak dibuat dari /anges (Jawa) yang diperoleh da­
ri asap api yang mengcras. Celak berwarna hitam, 
bermotifkan lengkung menurut kelopak mata. 



(c). Makan sirih (nginang) 
Pada jaman dahulu, para orang tua di Ponorogo 
mempunyai satu kebiasaan ngirrmg atau makan 
sirih dengan segala ramuannya antara lain enjet 
(kapur sirih) gambir dan isi buah pinang. Sirih 
yang telah diisi dengan segala ramuannya diku­
nyah sampai lembut, kemudian di huang (dile­
peh) atau di ludahkan. Setelah itu mulut di bersih­
kan dengan tembakau yang telah di bentuk bu­
lat. Fungsi nginang atau makan sirih ini adalah un­
tuk membuat gigi kuat dan memerahkan bibir. 

(3). Telinga 

Hiasan telinga memakai suweng gembung bermata 
intan dengan satu buah intan yang besar di tengah­
tengah di sebut temunggul dan dikelilingi oleh 8 buah 
in tan yang kecil kecil disebut pengarak. 
Bahan emas dengan dasar suweng dari beludru berwarna 
untuk emas wamanya kuning emas dan beludrunya war­
na hitam. Ukuran garis tengah suweng ± 1 centimeter 
dan garis tengah bumbungan yang dimasukkan ke dalam 
lubang daun telinga ± Y2 centimeter. Berat relatif di!e­
suaikan dengan kemampuan dan bentuknya bulat pipih 
dengan bumbungan besar. Di belakarig temunggul atau 
intan yang besar di tengah-tengah ada sekrup dari bahan 
tembaga yang berfungsi untuk kancingan. 
Kancingan yaitu alat untuk mengunci antara suweng 
dengan telinga agar suweng tidak mudah lepas. Bagian 
suweng yang dimasukkan ke dalam lubang telinga ben­
tuknya besar tidak seperti suweng-suweng pada umum­
nya. Oleh sebab itu lubang telinga yang akan diberi su­
weng ini juga harus besar. Caranya yaitu dengan mem­
beri merang (batang padi) pada lilbang telnga tersebut. 
Setiap hari merangnya harus ditambah agar lubang ter­
sebut semakin hari semakin besar sampai akhirnya cu­
kup untuk diberi suweng gembung. Bagi mereka yang 
kurang mampu di desa-desa, biasanya hanya memakai 
suweng uwer sungu atau suweng yang dibuat dari tan­
duk, warnanya hitam dan bentuknya seperti dandang. 
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b). Bagian badan : 

(1). Leher 
Hiasan leher memakai kalung rantai lengkap dengan 
bandulnya. 
Bahan untuk kalungnya dari emas dan mata atau ban­
dulnya dari intan, warna untuk emas warnanya kuning 
dan intan warnanya putih bermotif polos, berat relatif 
disesuaikan dengan kemampuan dan bentuk kalungnya 
berbentuk seperti rantai dan bandulnya berbentuk 
seperti bulan bermata intan. Bagi mereka yang kurang 
mampu, memakai bandul berupa kuku macan yang di­
buat dari bahan sungu (tanduk). 

(2). Kelambi kebaya dengan kuthu baru 
Bahan, dahulu memakai kain cita (cito) dan sekarang pa­
da umumnya memakai kain brokat, berwarna hitam 
atau warna gelap (dasarnya), bermotitkan bunga (kern­
bang batu untuk jarik lurik) untuk ukuran pola baju di­
sesuaikan dengan badan si pemakai, kelimannya seperti 
keliman kebaya pada umumnya jadi ± 3 jari dan bentuk­
nya seperti kebaya Jawa pada umumnya, memakai ku~ 
thu baru, panjang lengan sampai ke batas pergelangan 
tangan dan panjang ooju sampai batas pinggul satu 

(3). Kutang 
Kutang yaitu sarana penutup buah dada agar rentuknya 
bagus. 
Bahan kain mori, berwarna putih, tidak bermotif, ukur­
annya dibuat se pas badan pemakainya, bentuknya se­
perti kutang biasa. 

(4). Selendang 
Selendang yaitu sehelai kain atau bahan berukuran pan­
jang ± 2 meter dan Iebar ± 40 centimeter. 
Bahan kain lurik (dahulu). Saat ini selendang biasanya 
satu stel dengan kain panjan~ya. Warnanya hitam atau 
coklat tua (lemah teles) artinya tanah yang basah, de­
ngan bentuk lipat persegi panjang. Fungsinya sebagai 
pelengkap pakaian. 

(5). Hiasan tangan berupa gelang dengan permata intan. 
Bahannya emas tau perak, berwarna kuning atau putih 



kehitam-hitaman. Beratnya disesuaikan dengan kemam­
puan si pemakai. Bentuknya ulan-ulan yaitu menyeru­
pai seperti lilitan ular dan bentuk untir-untir menyeru­
pai seperti tali utas (tali tambang kecil) tapi ada juga 
yang berbentuk gelang tretes dengan mata intan yang 
penwh mengelilingi pergelangan tangan. 

c). Bagian bawah : 

(1 ). Kain panjang a tau jari.k lurik 
Kain panjang yaitu sehelai bahan berukuran 2¥2 x 1 me­
ter, terbuat dari batik yaitu bahan yang ditulis atau di­
gambar. 
Bahannya dah.ulu memakai lurik/tenun, dan sekarang di­
pakai batik. Warnanya gelap/hitam atau latar ireng. Se­
karang bebas tapi masih cenderung warna gelap. Motif­
nya kembang pakel, ndogmimi atau kembang tekhi (da­
hulu). Sekarang ini disenangi batik latar ireng. Ukuran 
panjang ± 2¥2 meter dan lebar ± 1 m. Bentuknya empat 
persegi panjang, tidak memakai wiron. 

(2). Setagen 
Setagen yaitu sehelai kain yang panjang dan sempit, ber­
ukuran pada umumnya panjang ± 10 m dan lebar ± 12¥2 
em. 
Stagen dibuat dari kain tenun kentel (kua), berwarna 
hitam dengan motif polos. Biasa ukurannya, panjang 
± 5 m dan lebar ± 12V2 em, dengan bentuk seperti seta­
gen pada umumnya. 

(3). Alas kaki memakai selop tutup, terbuat dari bahan kulit 
dan beludru, warna hitam, dengan motifpolos. Menge­
nai ukuran tidak ada ketentuan, jadi sesuai dengan kaki 
si pemakai. Bentuk pada umumnya, bagian depan tertu­
tup rapat dan bagian belakang tidak terlalu t~i. Fung­
sinya sebagai pelindung dan penghias kaki. 

3). Cara berpakaian 
Mula-mula dikenakan kain panjang tanpa wiron dengan cara di­
lilitkan di badan dari arah kiri ke kanan dan panjang kain sam­
pai ke mata kaki. Setelah itu dikenakan setagen sebagai penguat 
antara kain panjang dengan badan (pinggang). Cara memakainya 
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juga dilil.itkan dipinggang dan aga k clitarik supaya ke nca ng clan 
singset. Kcm ud ian dike na ka n baj u ke bay a yang cli rapa tk a n cle­
nga n me nggunakan peni ti. Tcrak hi r dipakai selendang da n selop. 

Pakaian resmi rakya t hiasa untuk wanita dewasa . 

Tampak depan. Tampak belakang. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 

a). Fungsi pakaian 
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Fungsi pakaian ini adalah untuk acara resmi , misalnya meng­
hadiri pesta perkawinan atau acara sunatan. 

b). Fungsi dan arti simbolis bandul kuku macan pada kalung 
yang dipakai adalah untuk menjaga keselamatan diri si pema­
kai atau sebagai tolak-balak . 



Sedangkan arti simbolis dari bandul kuku macan ini adalah, 
bahwa di dalam kuku macan terse but ada unsur magis a tau 
kekuatan gaibnya, sehingga dapat menjaga keselamatan sipe­
makai. 
Arti simbolis wama gelap pada kebaya yang dipakai, mempu­
nyai makna ketenangan ketenteraman atau keabadian dan ke­
langgengan. 
Maka menurut ceritanya jika orang sudah lanjut usia ia cende­
rung menginginkan suatu ketenangan dan kelanggengan da­
lam hidup yang dicerminkan melalui wama-warna yang dipa­
kai. 

Pakaian Resmi Rakyat llasa 
Untuk Wanita Dewasa. 

Keterangan : 

1. Gelung konde 
2. Selendang 
3. Kuthu baru 
4. Setagen ditutup kemben 
5. Kebaya warna ~lap 
6. Kain panjang dengan 

wiron sebesar 2 jari. 
7 . Selop tutup. 
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Untuk Wanita Dewasa 

---- --- - -

Keterangan : 

1. Cucuk konde dari 
bahan sungu/tanduk. 

2. Gelung biasa 
3. Bunga melati 
4 . Selendang batik 
5. Baju kebaya 
6. Sandal. 

2. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

d. Pakaian Pria Dewasa 

1 ). Nama Pakaian 
a). Bagian atas : Kelambi Wakthung. 
b). Bagian bawah : Katok kolor dan nyampingan kejawen. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 
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a). Bagian kepala : 

(l ). Udeng mondolan 
Bahan udeng gadung melati terbuat dari kain hitam . 
Warnanya biru tua dan ukurannya sa 'engko k a tau Iebar 
kajn 92 em. Bentuknya bujur sangkar, di tengah-tengah 



terdapat garis yang membentuk kotak (bujur sangkar) 
dengan ukuran ± 30 centimeter. Sedang di tepi dari kain 
terse but terdapat motif kuncup bunga melati a tau dapat 
juga motiflain misalnya motif tapak dara. 

(2). Rambut digelung dan dimasukkan dalam udeng, sehing­
ga membentuk mondolan. 

(3). Wajah, menurut informasi dari beberapa informan di 
Ponorogo, untuk masyarakat Ponorogo terutama tokoh 
masyarakat di Ponorogo yang terkenal dengan julukan 
Warok, biasanya senang memelilara brengos (kumis); 
godeg uwok (jambang); jenggot dan rambut gondrong 
(panjang). 
Bentuk kumisnya melintang. Demikian j~a bentuk 
jenggot dan jam bang lebat sekali sehingga seluruh wajah 
tertutup hiasan tersebut. 

b). Bagian atas : 

( 1 ). Baju wakthung (krowak bu thung) 
Bahan kain laken. Bahan ini dahulu didapatkan dari 
Negeri Be1anda. Warnanya hitam, palos dengan hiasan 
kancing sebanyak 7 buah. 
Ukurannya di~suaikan dengan badannya. Adapun 
bentuk dari kelambi wakthung ini dipergunakan oleh 
baju kebesaran Solo. Baju ini memakai lengan panjang 
dengan 3 buah kancing di pergelangan tangan. Di si;i 
kanan kiri luar terdapat dua buah saku. Sedang di ba­
gian dalamnya tepatnya di dada terdapat 1 buah saku. 

c). Bagian bawah : 

(1 ). Katok koloc 
Bahannya kain laken berwarna hitam, tidak bermotif. 
Ukuran panjang celana tidak sampai pada mata kaki, 
jadi hanya separoh betis, C% dari ukuran celana biasa). 
Bentuknya seperti celana panjang biasa, hanya ukuran­
nya serba longgar dan tidak memakai saku. Untuk peng­
ikat pada pinggang, dipakai tali yang disebut kolor. 

(2). Kolar 
Bahannya benang lawe yang terdiri dari tigp bagian, 
berwarna putih palos. Ukuran besarnya sebesar ibu jari 
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dengan panjangnya ± 2 meter. Bentuknya benang lawe 
yang terdiri dari tiga bagian dipilin atau dikelabang se­
hingga menyerupai tali tambang. Fungsi selain sebagai 
tali penahan dari celana, juga dipergunakan sebagai sen­
jata. 

(3). Kain panjang 
Kain panjang (jarit) adalah : sehelai bahan yang ber­
ukuran ± 2Y2 x I meter, terbuat dari batik, yaitu kain 
mori yang dih.lkis atau digambar. 
Bahannya kain katun, berwarna latar hitam. Motifnya 
truntum dengan hiasan lar-laran. Bentuk nyampingan 
kejawen (Solo) dengan wiron sebesar 3 jari. 

(4). Setagen/Udet 
Setagen adalah sepotong kain yang panjang dan sempit, 
terbuat dari kain katun yang kuat dan berukuran ± 12 
meter x l2Y2 centimeter yang dipergunakan untuk 
mengikat kain pada pinggang. 
Bahannya kain tenun, berwarna hitam, tidak bermotif. 
Ukuran panjang ± 12 meter dan Iebar ± l2Y2 centime­
ter. Bentuknya seperti pada umumnya setagen. 

(5). lkat pinggang: sabuk epek 
Bahannya kain beludru, dengan warna dasar hija1. 
Motifnya ada hiasan songketan dari benang emas yang 
bercorak bunga atau lung-lungan. Ukurannya panjang 
± 1 meter dan Iebar ± 8 em. Bentuknya seperti ikat 
pinggang yang ada timangnya (kancing). Timang ini ter­
buat dari bahan tembaga atau perak. Khusus untuk ges­
per (timang) nya pria, bentuknya empat persegi pan­
jang. 
Adapun fungsi timang ini adalah untuk memasukkan 
sisa ikat pinggang setelah dipakai sehingga kelihatan ra­
pih dan rajin. 

(6). Gelang akar bahar 
Bahannya dari sejenis akar tumbuh-tumbuhan bahan, 
berwarna hitam, dengan motif polos. Ukurannya sesuai 
dengan pergelangan tangan si pemakai. Bentuknya se­
perti akar yang melingkar dengan ujWlg agak bulat. 



(7). Pu~aka 
Namanya Pusoko Luyungbang. 
Bahannya dahulu diambil dari Lereng Gunung Lawu. 
Sekarang dari bahan kayu (kajeng lotrok). Bentuknya 
seperti uleg-uleg, alat penggiling. Fungsinya sebagai 
senjata atau pusaka. 

(8). Alas kaki : Selop 
Bahannya kulit sapi, berwarna hitam , polos. Ukuran­
nya sesuai dengan kaki si pemakai, dan bentuknya pa­
da bagian depannya tertutup rapat dan ti'1ggi !elop seja­
jar (haknya pendek). Fungsinya selain sebagai alas 
kaki, juga sebagai pelengkap di dalam busana ini. 

3 ). Car a berpakaian 

Mula-mula dikenakan celana kolor, cara memakainya sama se­
perti umumnya memakai celana biasa Pada bagian pinggang 
dikencangkan dengan tali kolor dan tali kolor tersebut disim­
pul, kemudian sisanya dibiarkan terlepas dan terjurai ke bawah. 
Setelah itu dikenakan kain panjang yang dililitkan melingkari 
badan dan ditarik sedemikian rupa sehingga wironnya terletak 
pada posisi yang dikehendaki yaitu di tengah-tengah badan. 
Cara memakai kain panjang ini lain dari biasanya yaitu terle­
bih dahulu kain tersebut di lipat jadi dua dan dikenakan mulai 
dari pinggang sampai di atas lutut, jadi tidak sampai mata kaki. 
Cara pemakaiannya seperti kalau memakai kemben dan wiron­
nya dibiarkan terjurai atau terlepas ke bawah. 
Kemudian dikenakan udet atau setagen yang diliitkan di ping­
gang dengan cara ditarik agar dapat kencang dan tidak mudah 
lepas. Kemudian setagen ini diperkuat lagi dengan memakai sa­
buk epek . Timang yang terdapat pada sabuk epek ini dipergu­
nakan untuk memasukkan sisa sabuk setelah dilili.tkan di~­
gang agar kain panjang tersebut ketat dan enak dipakai (tidak me­
lorot ke bawah). Setelah itu dikenakan baju wakthung, semua 
kancing dikancingkan (tertutup rapat). Terakhir dipakai alas kaki 
yang namanya selop. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 

a). Fungsi pakaian 
Dipergunakan untuk acara resmi misalnya menghadiri upa­
cara adat perkawinan. Sedang fungsi lain dari pada pakaian 
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ini adalah untuk dipakai sowan (menghadap) kepada atasan, 
misalnya Bupati. Busana kejawen Ponorogo ini oleh beberapa 
tokoh yang disebut Warok, juga dipergunakan untuk meng­
hadiri pertemuan-pertemuan resmi dan penting. Sedangkan 
fungsi khusus dari pada kantong dalam (kantong yang terle­
tak di bagian dalam) baju wakthung adalah untuk tempat 
slepen (selepa) klobot dan tembakau. Di samping itujuga un­
tuk tempat menyimpan uang agar tidak kelihatan oleh orang 
a warn. 

b). Fungsi dan arti simbolis: 

( 1 ). Tali kolor 
Fungsi tali kolor di sini selain sebagai tali pengikat ce­
lana, juga mempunyai fungsi lain yaitu sebagai senjata. 
Bagi masyarakat Ponorogo, kolor ini merupakan suatu 
lam bang kekuatan dan kesaktian dari si pemakai. Karena 
di dalam kolor ini biasanya diisi dengan kekuatan gaib 
(magic). Segala tolak bala dapat sirna jika orang mema­
kai kolor lawe ini. 

(2). Tujuh hiasan kancing di baju 
Tujuh hiasan kancing di baju ini selain berfungsi sebagai 
sarana penutup baju, fungsi lain adalah suatu lambang 
atau simbol yang berisi petuah (nasehat) yaitu meng­
ambil bilangan angka tujuh yang dalam bahasa Jawa ada­
lab pitu. Maka yang dimaksud pitu di sini adalah : 
a). Pituwas artinya mempunyai pengertian luas. 
b). Pituduh yaitu pitutur = penuh nasehat. 
Sedang maksud dari hiasan keseluruhan tujuh kancing 
itu mengandung makna Weruh sakdurunge winarah 
yang artinya walaupun dalam sanubari, akan tetapi su­
dah mengerti keadaan apa yang akan terjadi. Jadi lebih 
dahulu tahu apa yang terjadi sebelum waktuhya dan 
mempunyai !illitu angan-angan yang bening. 

(3). Senjata Luyungbang 
Senjata ini fungsinya sebagai pusaka karena senjata ini 
didapatkan secara gaib dari Lereng Gunung Lawu. Ke­
unikan dari senjata ini ialah pada bentuknya yang tidak 
terdapat pada senjata lain, seperti menyerupai alat 
penggiling cabe. 



Pakaian resmi rakyat biasa untuk pria dewasa. 

Tampak depan. 

c). Arti simbolis dari warna : 

( 1 ). Warna-warna yang dipakai pad a busana ini mempunyai 
ciri khas misalnya warna hitam pekat. Warna ini mem­
punyai kesan magic serta mempunyai arti kekekalan, 
dan keabadian atau kelanggengan. 

(2). Motif lar-laran 
Motif lar-laran yang terdapat pada kain panjangnya, tu­
rut menentukan status sosial si pemakai misalnya pada 
masyarakat biasa, corak ini tidak boleh dir.akai untuk 
keperluan sehari-hari. Kain panjang motif lar-laran 
(sayap-sayapan) ini boleh dipakai jika seseorang akan 
menghadap kepada atasannya saja. Jadi ini merupakan 
suatu tanda kehormatan kepada atasan. 
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(3). Motiftruntum 
Motif trumtum ini biasanya dipakai pada acara-acara 
resmi, misalnya : menghadiri acara-ocara resmi pada 
pesta perkawinan atau acara-acara pertemuan. Makna 
yang terdapat dalam motif truntum ini adalah mengan­
dung suatu pengharapan agar siapa saja yang hadir da­
lam pertemuan tersebut dapat berbahagia dan terhin-

. dar dari segala malapetaka. 

Pakaian Resmi Rakyat Biasa 
Untuk Pria Dewasa. 

Keterangan : 

I. Udeng Mondolon Gedung 
melati. 

2. Baju Waktung 
3. Sabuk Geblek 
4. Sabuk Epek dengan ketimang. 
5. Kain panjang motif parang 
6. Selop 

Tampak depan. 7. Pedang Wesi-aji 
8. Celana Maro-gares. 



Pakaian Resmi Rakyat Bh~a 
Untuk Pria Dewasa. 

Keterangan : 

1. Mondolan tampak 
belakang. 

2. Keris (gabelan 
atau blangkrak). 

3. Pedang Wesi-aji 

Bermacam-macam ]enis sabuk epek, pelengkap pakaian resmi rakyat 

biasa untuk pria dewasa 
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Jenis udeng di Ponorogo. 

Udeng jingkingan tampa k samping. 

Udeng mondolan. 
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Detail Udeng Mondolan. 

3 

Tampak depan. 

Keterangan : 

1. Udeng Mondolan tampak depan. 
2. Baju Wakthung dengan kraag tegak. 
3 . U deng Mondolan tampak sam ping. 

Tacpak ocl:./.anr; 

Tampak belakang. 

2. Pakaian Resmi Rakyat Biasa 

a. Pakaian Pria Dewasa 

1 ). Nama Pakaian 
a). Bagian atas : Baju wakthung. 
b). Bagian bawah : Celana gombor maro gares. 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian : 

a). Bagian kepala 
Tutup kepala pancalan 
Bahannya· kain batik dengan latar berwarna hitam dan di­
pinggangnya motif udeng cemukiran. Pada kedua ujungnya 
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terdapat motif b.mga melati yang disebut udeng gadung mela­
ti. Bentuknya seperti pada umumnya ikat kepala (udeng) ha­
nya ikat kepala ini memakai semacam tanduk (bentuk tan­
tuk) pada kanan kirinya di muka telinga. 
Keterangan : jenis ikat kepala pancalan ini biasanya hanya 
dipakai ohh orang-orang yang punya kelebihan, misalnya ke­
lebihan dalam hal kadigdayan, kepandaian, ketangkasan. 
Orang-orang yang mempunyai kelebihan ini misalnya Warok 
atau orang-orang yang disegani. Bagi orang-orang Ponorogo 
jaman dahulu, memakai ikat kepala jenis pancalan ini juga 
merupakan suatu kebanggan. 

b). Bagian atas : 

(I). Baju wakthung artinya krowak di buthung a tau krowak 
di punggung. 
Bahannya dahulu dipakai bahan dari kain kastof. Seka­
rang dipakai bahan dari jenis kain catarina, berwarna 
hitam. Motifnya polos, dengan ukuran yang disesuai­
kan dengan badan pada lainnya. Bentuk baju ini tanpa 
krah, lengan panjang. Kain bagian belakang di promak 
atau terpotong sampai di atas ikat pinggang. Kancing 
baju berjumlah 9 buah dan semuanya terletak di bagian 
depan, tetapi kalau baju ini dipakai biasanya yang di­
kancingkan hanya kancing terbawah saja Kancing-kan­
cing baju ini disebut benik kimo. 
Bahan lainnya dari kulit kerang dengan warna keputih­
putihan, tidak bermotif atau polos. Ukuran biasanya 
garis tengah 2 em berbentuk bulat tujuh em. 

c). Bagian bawah : 

( 1 ). Celana gombor mara gares yaitu celana yang panjangnya 
hanya setengah lutut atau di bawah dengkul. 
Bahannya kain laken berwarna hitam, tidak bermotif. 
Ukurannya agak longgar atau gombor. Bentuknya di­
buat agak longgar atau gombor dan di bagian atas diberi 
jahitan semacam kantong untuk tempat koloran dari 
tali lawe. Cara membuat tali lawe ini ialah benang yang 
ditampar atau dikelabang sehingga merupakan tali 
Warna tali adalah putih. Bentuk tempat koloran dibuat 
seperti kantong. Di dalam kantong ini selain berisi tali 



lawe, juga diisi jimat-jimat yang berupa menyan atau 
rajah. Panjang celana hanya sampai setengah lutut saja 
atau setengahnya tulang kering, tepatnya di bawah deng­
kul. 

(2). Kain panjang 
Bahannya kain mori atau batik, berlatar hitam dengan 
motif lar-laran. Ukurannya seperti kain panjang pada 
umumnya dengan ukuran empat persegi panjang, diberi 
wiron besar-besar 4 - 5 centimeter. Jumlah wiron tidak 
ada ketentuan. 

(3). lkat pinggang, terdiri dad 2 macam yaitu 

(a). Sabuk geblek terbuat dari kain tenun berwarna 
hitam polos, tidak bermotif. Ukuran panjang ± 90 
centimeter dan Iebar ± 20 centimeter· Bentuknya 
seperti ikat pinggang pada umumnya hanya lebih 
Iebar. Adapun cara membuat sabuk geblek adalah 
sebagai beriku t : 
Kain tenun yang sudah dipotong sesuai dengan 
ukurannya dijahit dan menjahitnya cukup pengan 
tangan saja, tidak perlu memakai mesin jahit Se­
belum dijahit, di dalamnya diberi bahan kaku dari 
bambu yang sudah dianyam halus (Ponorogo te­
lompo). Maksud direri bahan kaku ini ialah agar 
sabuk geblek tersebut bisa keras atau kaku. Di ba­
gian depan sabuk diberi kancing yang namanya 
kancing hak. Apabila dipakai, kancing hak terse 
but dicantolkan. Pemasangan kancing hak dise­
suaikan dengan ukuran pinggang si pemakai. 

(b). Timang epek yaitu ikat pinggang lengkap dengan 
ketimangnya , dipakai setelah ·memakai sabuk ge­
blek. 
Bahannya kain beludru untuk epeknya, sedang un­
tuk timangnya dari besi, perak atau emas, berwar­
na hitam yang diberi sulaman dengan benang su­
lam biasa. Ukuran panjang ± 90 centimeter, dan 
Iebar ± 10 em. Bentuknya seperti ikat pinggang 
atau sabuk lainnya. 
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( 4 ). Senjata a tau gam an 
Nama scnjatanya yaitu belimbingan dengan bahan kayu 
Sono, tidak bermotif (palos). 

(5). Alas kaki : Trompah 
Bahannya pelepah jambe, berwarna hitam palos Ukur­
annya sesuai dengan besar kecilnya kaki si pemakai, 
dan bentuknya seperti sendal japit, hanya kalau trom­
pah setelah dipakai harus ditalikan. 

3). Cara berpakaian 

l\1ula-mula, dipakai celana gombor mara gares. Celana itu di­
ikat erat di pinggang dengan kolor tali lawe. Setelah itu dipakai 
kain paJ\jang yang sudah diwiron besar-besar , dengan cara meli­
litkan melingkari badan dari arah kanan ke kiri panjangnya da 
ri batas pinggang sampai di atas mata kaki. 

Kemudian dipakai ikat pinggang sabuk geblek yang dililit­
kan di pinggang dan kancing haknya dicantolkan. Setelah itu 
dipakai timang apek atau sabuk epek lengkap dengan timangan­
nya. Lalu dipakai pula baju wakthun~ Kancingnya yang 9 buah 
tidak dikancingkan semua, tetapi hanya kancing terbawah saja . 
Setelah itu memakai ikat kepala pancalan baru sejanta atau ga­
man yang namanya blimbing. Senjata ini diselipkan di sabuknya 
atau di pinggangnya. Terakhir dipakai trompah. 

4). Fungsi dan arti simbolis 
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a). Fungsi pakaian untuk bepergian atau untuk acara-acara resmi 
misalnya menghadiri acara resmi pada pesta perkawinan atau 
menyambut tamu-tamu dari luar daerah. 

b). Arti simbolis 

(1). Warna hitam pada baju wakthung dan celana gombor 
mara gares, adalah ketenteraman dan kelanggengan, ka 
rena mereka menginginkan hidupnya tenteram dan lang 
geng (abadi). Jadi warna hitam merupakan warna 
yang bersifat langgeng, sehingga warna hitam pada ba 
ju wakthung atau celana gombor mara gares tidak da 
pat diu bah lagi dengan warna yang lain. 

(2). Tali kolor celana gombor mara gares bagi masyarakat 
Ponorogo merupakan senjata ampuh, dan yang sungguh-



sungguh ampuh itu ialah ka ntong kolor yang diberi 
jimat jimat. ~~olor yang diisi jopo mantera atau jim at 
be tul-betul ampuh bila diletaJrJ<an di tempat yang kera·· 
mat (Jawa di~trekkan) . Jadi maksudnya ora ng Po no­
rogo dahulu memakai celana gom bor maro gares de 
ngan koloran ini ialah agar mempu nyai kekuatan ampuh 
pacta tubuhnya , sehingga dapat terhin dar dari segala 
bahaya. 

c). Arti simbolis 
Arti simbolis untuk warna hitam ada dua yaitu 

( l ). Oipandang dari segi religious warna hi tam adalah lam­
bang ketenteram an dan kelanggengan . O rang Ponorogo 
dahulu menginginkan hidup nya tenteram dan langgeng 
(abadi) . Oleh karena warna hitam adalah warna yang 
bersifat langgeng , maka warna hitan1 pacta baju wak­
thung dan celana gombor maro gares sudah tidak dapat 
diubah-ubah lagi menjadi warna yang lain. 

(2). Wama hitam dipandang dari segi historisnya adalah, 
bahwa daerah Ponorogo dahulu merupakan tempat 
pembuangan dari Majapahit (daerah wetan Nglawu ) 
yang merupakan tempat kegelapan. !.1aka warna hitam 
masih tetap dipakai sampai sekarang. 

Jenis perlengkapan y ang dipakai oleh warok. 
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Pakaian warokan dan perlengkapannya. 

Tampak depan. 

Keterangan : 

1. Ud ng Gadung-melati 
2 . Godeg/jambang 
3. Brengos/ kumis 
4 . Jenggot 
5. Baju Wakthung 
6. Udet/ setagen 
7. Gelang Akar-bahar 
8. Tali kolor 
9. Celana kolor maro-~res 

10. Sabuk oth ok 
11. Kain pa nj ang latar ireng motif truntum 

dengan hiasan lar-laran. 
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Keterangan 

1. Detail motif 1ar-1aran. 
2. Kain panjang motiftruntum . 

3. Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 

a. Pakaian bayi lahir procot (0-3 bulan) 

1 ). Nama pakaian : 
a). Bagian atas : Ke1ambi 
b). Bagian bawah : Popok + gurita. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 

a). Bagian kepala : 

(l ). Tutup kepa1a namanya ketu. Ketu terbuat dari benang 
sa ye t, warn a seu tuhnya, tanpa moti f. Ukuran tinggi 
ketu ± 15 em dan 1ebar pacta bagian bawah (lingkaran 
untuk kepala) ± 17 em. Bentuknya seperti topi atau 
ketu umumnya yang di bagian atasnya ada rumbai·mm­
bai yang juga terbuat dari benang sayet. Rumbai-rum-
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bai ini fungsinya hanya sebagai penghias tutup kepala 
itu saja. Fungsinya sebagai penutup dan pelindung ke­
pala agar tidak mudah masuk angin. 

(2). Telinga 
Untuk bayi perempuan setelah pupak puser, telinganya 
di beri tindik benang. Sebelum diberi benang, terlebih 
dahulu telinganya di lubangi dengan jarum oleh dukun 
bayi. Waktu melubangi , bawahnya di lambari atau di­
alasi dengan kunir/kunyit untuk menghindari infeksi 
dan supaya tidak mengeluarkan darah banyak. 

b). Bagian atas : 

( 1). Kelambi a tau am ben 
Bahannya kain batik (kain panjang/jarik) dengan wama 
dan motif bebas. Ukurannya pun tid'ak ditentukan . 
Bentuknya empat persegi panjang, kemudian dilipat 
memanjang menjadi empat lipatan dan cara mvnakai­
nya hanya di lekatkan di dada si bayi. 

(2). Sarung Tangan 
Pemakaian sarung tangan ini dimulai sejak tahun 1950. 
Sebelum tahun 1950, bayi yang baru lahir tidak di beri 
sarung tangan dan pada waktu itu cukup dibedung sa­
ja. Menurut informan pada jaman dahulu bagi bayi yang 
akan lahir segala sesuatunya tidak boleh disediakan du­
lu. Tetapi setelah tahun 1950, bayi sudah diberi sarung 
tangan karena keadaan sudah mulai berkembang/mo­
dern. Bahan yang dipergunakan adalah kain katun atau 
flanel dan warnanya putih. 

c). Bagian bawah : 

(1). Popok 
Popok dibuat dari kain batik (kain panjang/jarik) de­
ngan wama dan motif tidak terikat. Ukuran popok, pan­
jang ± 50 em dan Iebar ± 22 em, dan panjang tali± 20 
em. Bentuknya empat persegi panjang, tanpa diberi tali 
karena pada waktu itu segala sesuatunya memang tidak 
boleh disediakan dulu sebelum bayi lahir. 

(2). Gurita 
Bahannya kain batik (kain panjang/jarik), berwama be-



bas, dengan motif juga bebas. Ukuran panjang dan le­
bar disesuaikan dengan tubuh bayi, dengan bentuk 
empat persegi panjang dengan kedua sisi. yang di gun­
ting menjadi 5 tali, akan tetapi bagian tengah masih te­
tap dibiarkan utuh diperuntukkan sebagai alas pung­
gung. 

(3). Ubel 
Ubel yaitu jorik diubetke (bhs. Jawa), artinya kain pan­
jang yang dililitkan ke seluruh badan si bayi kecuali 
kepala, agar bayi tidak merasa kedinginan dan dapat 
membentuk kaki supaya h1rus. 
Bahannya kain panjang batik dengan wama bebas dan 
motif bebas. Ukuran satu helai kain panjang yang me­
rupakan si!B dari kain panjang setelah diambil untuk ke­
pentingan popok, amben dan gurita. Jadi lebih kurang 
setengah dari panjang kain jarik. 

3). Cara/urutan pemakaian 
Mula-mula ~ta dililitkan di perut si bayi, kemudian bagian kain 
yang ada tali-talinya disimpulkan atau diikatkan di bagian perut 
supaya gurita tidak mudah lepas. Setelah itu dipakai amben yai­
tu sepotong kain yang berbentuk empat persegi panjang sesudah 
dilipat menjadi empat memanjang lalu di buat srempang dan di­
lekatkan di dada si bayi. Kemudian dipakai popok yang dile­
takkan di bawah pantat si bayi lalu diliJllt ke depan dan otoma­
tis menutupi kemaluan juga. 
Terakhir dipakai ubel yaitu sisa dari kain panjang setelah diam­
bil untuk popok, gurita dan am ben. Ubel yaitu a tau jarik diubet­
ke, dilili1kan mulai dari leher sampai ke telapak kaki si bayi. 
Dalam hal ini ubel fungsinya sebagai penutup badan bayi secara 
keseluruhan kecuali bagian kepala. 

4). Fungsi dan arti simbolis: 

a). Fungsi pakaian 
Dipergunakan untuk sehari-hari atau di pakai di rumah kare­
na bayi sebelum umur 7 bulan tidak boleh keluar. Pada wak­
tu sekarang pakaian bayi sudah di ganti dengan bahan dari ka­
tun atau mori wama putih dan boleh disediakan sebelum bayi 
lahir. 
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b). Arti Sim bolis : 

(1 ). Pemakaian kain panjang sebagai bahan untuk pakaian 
bayi karena pada jaman dulu menurut kepercayaan ma­
syaraka t Ponorogo apa bila bayi bel urn lahir , maka pa­
kaiannya tidak bol eh di~diakan terlebih dulu karena 
akan berakibat bayi itu tidak lahir·lahir wal aupun sudah 
tiba waktunya. Jadi pakaian bayi ini semuany a dibuat 
secara mendadak , begitu bayi lahir langsung kain pan­
jang di robek dibuat popok, gurita dan am ben tanpa me­
makai gunting dan tanpa dijahit . 

(2). Arti simbolis 5 tali pada gurita mengandung makna bah­
wa kekuatan manusia itu terletak pada 5 jari . 

Pakaian sehari-hari rakya t biasa untuk bayi usia 0 - 3 bulan. 

/ 

Posisi amben dan setagen sebelum dipakai. 



Bayi dalam keadaan digedong. 

Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Untuk Bayi Lahir Procot Umur 0- 3 bulan (dahulu). 

Tampa k depan. 

Keterangan : 

1. Amben 
2. Gurita 
3. Kethu 
4. Ubel Tampak depan. 
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Pakaian sehari-hari rakyat biasa untuk bayi umur 0 - 3 bulan 
(sekarang). 

Keterangan : 

1. Gurita 
2.Popok 
3. Kethu 
4. Baju 
5. Popok/ celana 
6. Sarung tangan 
7. Kaos kaki. 

3. Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 

b. Pakaian bayi perempuan umur 7 bulan : 

1 ). Nama Pakaian 
a). Bagian atas ~ Oto. 
b). Bagian bawah : Seyak/rok. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 
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a). Bagian kepala : 

( 1 ). Tutup kepala namanya kethu 
Ketfm terbuat dari benang sayet, warnanya bebas, dan 
palos. Ukurannya tinggi kethu lebih kurang 15 em; pan-



jang 17 em (lingkaran kepala) dan lebar lipatan kethu 
lebih kurang 5 em. Bentuknya seperti topi atau kethu 
biasa, dengan bagian atas kethu diberi hiasan rumbai­
rumbai yang terbuat dari benang sayet juga. Fungsl se­
bagai pelindung kepala agar tidak mudah kena angin. 

(2). Hiasan telinga dipakai anting-anting gundel. 
Anting dibuat dari emas, berwama kuning dengan motif 
ulan-ulan atau kepala ular dengan bentuk catokan. Be­
ratnya masing-masing 0,5 gram. 

b). Bagian badan : 

(1). Leher 
Hiasan leher dipakai kalung rante planter lengkap de­
ngan liontinnya (bandulannya). Bahannya emas, berwar­
na kuning. Beratnya dhesuaikan dengan kemampuan 
si pemakai. Bentuk kalungnya seperti rantai dan lioo­
tinnya berbentuk bumbungan, seperti bumbung dan 
bentuk mata uang sen, tetapi pipih. 

c). Bagian badan : 

(1). Oto 
Oto yaitu kain penutup tulang rusuk dan perut. 
Bahan guntingan kain katun yang ditambal4:ambal, ber­
warna-warni dengan motif bermacam-macam, ukuran 
panjang lengkung bagian bawah lebih kurang 42 em de­
ngan lengkung bagian atas lebarnya lebih kurang 11 em 
dan tinggi oto lebih kurang 22 em. Panjang tali bagian 
atas lebih kurang 28 em dan tali bagian bawah lebih ku­
rang 42 em. 

(2). Sayak/Rok 
Bahannya kain katun, dengan wama cenderung warna 
cerah bermotif kembang-kembang, ukurannya disesuai­
kan dengan tubuh anak, hanya panjang rok setengah 
paha. 

(3). Celana dalam 
Bahannya kain katun, berwarna putih polos, dengan 
ukuran sesuai dengan badan si bayi. Bentuknya seperti 
celana dalam putri pada umumnya. 
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( 4 ). Hiasan perut memakai kendet Ia we tel on, yang dipakai 
sejak bayi umur 3 bulan. 
Bahannya dari benang/lawe, memakai tiga warna yaitu 
menih, putih dan hitam; Ukurannya disesuaikan dengan 
besar kecilnya ukuran perut bayi. Bentuknya seperti 
untir-untir yaitu tali benang yang di pilin, model tam­
par. 

(5). Alas kaki 
Untuk alas kaki dipakai kaos kaki atau sepatu. 
Bahannya benang sayet, warna polos, ukuran panjang 
alas kaki lebih kurang 11 em; dengan tinggi kaki lebih 
kurang I 0 em dan Iebar lingkaran kaki a tau pergelangan 
kaki kira-kira lebih kurang 5 em. Bentuknya seperti 
kaos kaki/sepatu bayi biasa. Fungsinya sebagai pelin~ 
dung kaki, agar kaki tidak kedinginan. 

3). Cara berpakaian 
Mula-mula dipakai oto, tali-talinya diikatkan pada leher dan 
pinggang agar oto dapat melekat dengan rapat pada dada dan pe­
rutnya. Sedang bagian belakangnya terbuka. 
Setelah itu dipakai celana dalam dan kemudian sayak/rok. Ter­
akhir dipakai kaos kaki dan tutup kepala. 

4 ). Fungsi dan arti sirnbolis ~ 
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a). Fungsi pakaian untuk dipakai sehari-hari di rumah. Pakaian 
ini pertama kali di kenakan bertepatan dengan upacara mi­
toni (turun tanah) dari sejak itu seterusnya di pakai untuk 
sehari-hari. 

b). Arti sirnbolis 
Arti sirnbolis pemakaian kendet lawe telon pada bayi sejak 
berumur 3 bulan adalah: 
Bahwa menurut kepercayaan di dalam tali lawe itu terkan­
dung unsur magic yang dapat dipergunakan sebagai tulak­
bala, sedangkan warna telon merah, putih dan hitam me­
ngandung makna seperti berikut. Warna merah putih menan­
dakan bendera yang namanya rontek, artinya barang loro ora 
entek-entek (barang dua tidak habis-habis) yang digambar­
kan sebagai Bopo dan Biyung (Bapak-Ibu). Kemudian untuk 
warna hitam menurut suatu kepercayaan di sinijuga mengan­
dung unsur magis. 



Pakaian upacara turun tanah untuk rakyat tiasa 
(usia 7 bulan). 

Saat upacara 
menunggang ayam jago. 

Detail hiasan kepala ana k pada saat upacara 
7 bulan ( turun tanah). 
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Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Untuk Anak Umur 7 Bulan (Upacara Mitoni/Turun Tanah). 

Tampak depan. 

Keterangan: 

1. Bunga mawar 
2. Janur kuning 
3. Baju anak-anak 
4. Celana anak 
5. Ayamjago 
6. Sepatu/kaos kaki 

dari benang sayet. 
7. Kalung dengan lion tin 

kepekan. 
8. Gelang perak. 

Detail hiasan kepala 
untuk upacara turun tanah. 



Pakaian sehari-hari rakya t biasa. 

Hiasan kalung manik-manik 
dengan liontin kepekan dan 
bingge/ lengkap dengan 
klintingannya. 

Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Untuk Anak-anak. 

Keterangan ~ 

1. Kalung rante blanter. 
2. Bandulan rentuk kepekan. 
3. Celana kolor. 
4. Binggel dengan klintingan 

masing-masing 3 biji. 
5. Klintingan 3 biji 
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3. Pakaian Sehari-hari Rakyat biasa 

a. Pakaian bayi laki-laki umur 7 bulan 

1 ). Nama Pakaian ~ 

a). Bagian atas : Kelambi. 
b). Bagian oowah : Katok + Oto. 

2). Unsur perlengkapan pakaian : 
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a). Bagian kepala 
Tutup kepala namanya kethu. Kethu terbuat dari benang sa­
yet, warnanya bebas polos dengan tidak bermotif, ukuran 
tinggi kethu lebih kurang 15 em dan Iebar bagian bawah 
(lingkaran untuk kepala) lebih kurang 17 em, sedang Iebar 
lipatan 5 an. Bentuknya seperti topi atau kethu pada umum­
nya, yang di bagian atasnya ada rumbai-rumbai yang juga ter­
buat dari benang sayet sebagai penghias tutup kepala saja. 
Adapun fungsi tutup kepala atau kethu ini adalah sebagai 
pelindung kepala agar tidak mudah masuk angin 

b). Bagian oodan : 

(1). Leher 
Untuk hiasan leher dipakai kalung mote lengkap dengan 

leontinnya (bandulnya). 
Bahan untuk kalungnya terbuat dari benang dan jalu wa­
tu (buah dari tumbuh-tumbuhan), sedangkan untuk 
leontinnya terbuat dari bahan emas. 
Warna buah jalu watu adalah putih semu abu-abu dan 
benangnya berwarna putih. Motif pada leontinnya ada 
gambar raja diapit kuda. Ukuran kalungnya sesuai de­
ngan Iebar bayi, sedang untuk leontin beratnya lebih 
kurang 3 gram. Bentuknya seperti bentuk kalung pada 
umumnya dan leontinnya berbentuk krepek (tipis) se­
perti mata uang sen tapi pipih. Fungsi dari buah jalu wa­
tu mengandung unsur magis sebagai alat tolak sawan/ 
penyakit. 

(2). Kelambi/baju 

Bahannya kain mori atau katun, berwarna putih. Biasa­
nya tidak bermotif polos, dan di dada sebelah kiri ter­
dapat hiasan yang diberi sulaman dengan benang sulam, 
ukuran panjang baju lebih 24 em, dengan Iebar baju le-



bih kurang 20 em, dan Iebar pundak lebih kurang 6 em. 
Lobang leher bagian depan besarnya lebih kurang 5 em. 
Lobang leher bagian belakang berukuran lebih kurang 4 
em. Bentuknya seperti baju bayi pada umumnya, tidak 
memakai lengan dan krah dengan jumlah kancing 2 biji. 

(3). Kutang/Oto 
Oto yaitu kain mtuk penutup tulang rusuk. 
Bahannya perca-perca kain katun yang kemudian ditam­
bal-tambal, dan dijahit rangkap dua (double). Bagian 
dalam biasanya terbuat dari kain planel. Warna dan mo­
tifnya bermacam-macam karena biasanya diambil dari 
beberapa perea kain yang dijahit dan disambung-sam­
bung. Ukuran lengkung bagian bawah lebih kurang 42 
em dan bagian atas (leher) lebih kurang 11 cm;panjang 
tali bagian atas lebih kurang 28 em dan panjang tali 
bagian bawah lebih kurang 42 em. 

(4). Hiasan tangan berupa ~lang, terbuat dari perak berwar­
na putih polos. Ukurannya disesuaikan dengan perge­
langan tangan si bayi. Berat masing-masing 34 gram de­
ngan bentuk seperti ~lang pada umumnya. 

c). Bagian bawah ; 

( 1 ). Katok a tau celana 
Bahannya kain mori atau katun, dengan warna bebas, 
dan polos, ukuran panjang eelana sampai setengah paha 
saja. Bentuknya seperti eelana kolor umumnya dengan 
2 pipa celana kanan dan kiri. 

(2). Kendet /awe telon (ikat pinggang benang), dipakai sejak 
bayi umur 3 bulan dan dililitkan diperutnya. 
Ikat pinggang benang ini dilengkapi dengan bumbung­
an dan dapat juga diberi gantungan berupa benda bulat 
atau benda bulat panjang. 
Di dalam bum bung biasanya diisi huruf Arab atau curek 
babi. 
Bahan kendet berasal dari lawe telon (benang) dan bum­
bung yang terbuat dari bahan perak atau tembaga. War­
na kendet rnerah, putih dan hitam, merah putih menan­
dakan bendera yang namanya rontek. Ukurannya di~­
suaikan dengan besar kecilnya perut sibayi. Bentuk ken-
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det seperti untir-untir yaitu tali lawe yang diberi model 
tampar. Fungsinya sebagai tulak bala untuk menghindar­
kan bahaya. 

(3). Alas kaki memakai kaos kaki. 
Bahan benang sayet, dengan warna bebas dan tidak her­
motif. Ukuran panjang telapak kaki lebih kurang 11 em; 
tinggi kaos 1ebih kurang 10 em dan Iebar kaos bagian 
atas lebih kurang 5 em. Bentuknya seperti kaos kaki 
pada umumnya, kadang-kadang pada perge1angan kaki­
nya diberi tali. 

( 4). Hiasan kaki berupa binggel ge1ang dengan klinting ma­
sing-masing 3 biji. 
Bahan perak, berwarna putih palos. Ukurannya sesuai 
dengan pergelangan kaki si bayi. Bentuknya seperti ge­
lang umumnya tetapi diberi klintingan 'genta keci1'. 
Fungsinya hanya untuk tanda, agar dapat diketehui 
sampai di mana anak tersebut berada atau bermain. 

3). Cara berpakaian 
Mula-mula dipakai oto, tali-talinya diikatkan pada leher dan 
pinggang sehingga oto tersebut melekat pada badannya terutama 
perutnya karena bagian belakang terbuka. Setelah itu dipakai 
katok 

4). Fungsi dan arti simbolis: 
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a). Fungsi pakaian 
Fungsinya untuk pergunakan untuk sehari-hari di rumah. 
Pakaian ini pertama kali di kenakan pada upacara rnitoni (tu­
run tanah) dan seterusnya di pakai untuk sehari-hari. Pada 
waktu upacara mitoni (turun tanah), semua perhiasan di pa­
kai dan dilengkapi pula dengan hiasan kepala berupa janur 
dan bunga serta menunggang seeker ayam jago. 

b). Arti simbolis: 

( 1 ). Kalung mote jalu watu, mempunyai arti sebagai penolak 
penyakit. 
Menurut kepercayaan dalam buah jalu watu terdapat 
unsur-unsur magis yang dapat dipergunakan sebagai tu­
lak sawan atau penyakit 

(2). Arti simbolis huruf Arab a tau curek babi yang terdapat 
pada bumbung dengan tali/lawe te1on juga penolak ba-



Ia. Di dalam bumbungan yang berisi tulisan/huruf Arab 
atau surek babi , terkandung kekuatan tulak bala arti­
nya bila masuk ke daerah sangar/angker akan selamat. 
Sedangkan lawe telon yang berwarna merah, putih, hi­
tam menandakan bendera yang namanya rontek me­
ngandung makna barang loro ora entek-entek (barang 
dua tidak habis-habis). 
Untuk warna merah putih maksudnya "barang lora ora 
entek-entek" digambarkan sebagai bopo dan biyung 
(Bapak lbu). Sedangkan wama hitam menurut suatu 
kepercayaan di sini, mempunyai unsur magis. 

3. Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa. 

d. Pakaian Wanita Dewasa 

1). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas 
b). Bagian oowah 

Kelambi kudhungan dengan kuthu baru. 
Jarik (kain panjang). 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian . 

a). Bagian Kepala : 

(1). Wajah 
Rias wajah memakai wedak gadung atau wedak teles 
atau wedak dari bahan beras. 
Cara membuat wedak gadung adalah sebagai berikut : 
Mula-mula beras direndam dalam air selama 5-7 hari. 
Setelah itu beras ditumbuk atau diremas-remas kemudi­
an disaring dan didiamkan b.eberapa waktu. Sisa atau 
ampas dari beras yang halus diberi ramuan pewangi 
berupa ~ kembang kenanga, kantil dan daun pandan. Se­
telah itu dibuat bulatan-bulatan kecillalu dijemur Sllll­

pai kering. Adapun cara pemakaian wedak adem ialah 
dicampur dengan air, lalu dioleskan ke seluruh wajah. 
Fungsi wedak adem ialah agar wajah tampak berseri­
seri dan cantik. 

(2). Makan sirih (Nginang) 
Pada jaman dahulu, para orang tua di Ponorogo mem­
punyai satu kebia<>aan yaitu nginang atau makan sirih 
dengan segala ramuannya antara lain enjet (kapur sirih) 
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dan gambir dari isinya buah pinang. 
Sirih yang telah diisi dengan segala ramuannya dikunyah 
sampai lembut, kemudian dibuang (dilepeh) atau dihl­
dahkan. Setelah itu mulut dibersihkan dengan tembakau 
yang telah dibentuk bulat. Fungsi nginang atau makan 
sidl ini adalah untuk membuat gigi kuat dan memerah­
kan bibir. 

(3). Rambut 
Memakai gelung malang atau gelung biasa. Di atas gelung 
diberi hiasan berupa 2 buah tusuk/cucuk konde yang 
terbuat dari perak atau tembaga. Motifnya sendokan 

yaitu menyerupai sendok. Fungsinya selain hiasan, juga 
untuk penguat gelung. Bentuknya gelung malang yaitu 
rambut disimpulkan dalam bentuk angka delapan yang 
datar dan dmtakkan rendah pada tekuk leher. Gelung 
biasa ialah : bentuk gelung pada umumnya, yang se­
ring dipakai oleh wanita-wanita Jawa. 

(4). Telinga 
Hiasan di telinga berupa suweng ireng 'subang hitam'. 
Bahannya dari sungu (tanduk), berwarna hitam dan 
berbentuk gambang. Rakyat biasa yang kaya memakai 
suweng gembung dengan satu temunggul yang besar di 
tengah dan dikelilingi oleh 8 buah intan yang kecil-kecil 
yang disebut pengarak. Bahan emas atau perak, mata­
nya dari intan. Ada lagi subang yang tebuat dari emas 
atau perak yang diberi bermata intan. Dasar suweng dari 
beludru, warna hitam. Bentuknya bulat pipih. Di bela 
kang temunggul ada semacam sekrup untuk kancingnya. 

(5). Gigi 
Orang tua di Ponorogo dulu pada umumnya giginya di­
sisig di!J)sok dengan suatu alat yang bemama banyon. 
Fungsinya gigi. disisig adalah agar gigi. tersebu t berwama 
hitam mengkilap. 

b). Bagian atas : 

( 1 ). Kelambi kuthungan dengan kutu baru. 
Bahannya kain lurik, berwarna hitam bintik-bintik de­
ngan motif kern bang suruh. Bentuknya mirip dengan ke­
baya Jawa pada umumnya hanya tangannya (lengan 



baju ) tid ak sampai ke pergelangan tangan, te tapi hany a 

% saja. (lihat gambar). 

(2). Bagian dada : dipakai ku tang sebagai sarana penutup 
buah dada agar bentuknya bagu s. 

(3). Kemben 
Kemben yaitu sepotong kain berbentuk empat perscgi 
panjang, dipergunakan sebagai sarana penutup dada . 
Kemben dibuat dari lurik, berwarna kehitam-hitaman. 
Motifnya batik pinggir, ukura nnya panjang le bih kurang 
2 meter dan lebarnya 40 lcbih kurang 40 em. Fungsi­
nya untuk menutupi bagian da da clan sekal igus untuk 
penutup setagen. 

(4). Hiasan tangan 
Seperti halnya kaum bangsawan , rakya t bias a pun yang 
mampu (kaya) mempergunaka n perhiasan cincin clijari­
nya , Ada pun bahan cincin te rsebut aclal ah sebagai ber­
ikut ; 
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Rakyat mampu (kaya), memakai bahan : emas, sedang­
kan rakyat kebanyakan memakai perak. Ciocin ini dipa­
kai di kanan kiri jari-jari tangannya. Motif ciocin yaitu 
ulan-ulan, berbentuk seperti lilitan ular, atau motif ja­
ran lewat, berbentuk sepertipir. 

c). Bagian oowah : 

(I). Jarik (kain panjang) 
Bahannya kain tenun, berwarna hitam, dengan motif 
kern ba'ng watu. Ukuran seperti kain panjang biasa yai­
tu : panjang lebih kurang 2% m, Iebar lebih kurang I 
meter. 

(2). Setagen 
Setagen yaitu sepotong kain yang panjang dan sempit, 
terbuat dari kain tenun yang kuat. Dipergunakan untuk 
mengikat antara kain panjang dengan badan (pinggang), 
bahan ~ kain, warnanya gelap a tau hi tam. Ukuran pan­
jang leblh kurang 5 meter dan Iebar lebih kurang 20 em. 
Fungsinya untuk pengikat antara kain panjang dengan 
badan (pinggang) agar kain panjang tersebut dapat di­
pakai dengan kencang dan baik. 

3 ). Cara memakai pakaian : 

Mula-mula, dipakai jarik yang sudah diwiron sebanyak 20-22 
(genap ). Kain dipakai dengan car a dililitkan melingkari bad an 
dari arah kiri ke kanan yang panjangnya dari batas pinggang 
sampai batas mata kaki. Setelah itu, dipakai setagen sebagai peng­
ikat antara kain panjang dengan badan (pinggang) si pemakai agar 
kain panjang tersebut dapat dipakai dengan kuat dan tidak mu­
dah lepas. Kemudian, dipakai kemben yaitu sepotong kain seba­
gai penutup bagian dada dan sekaligus untuk menutupi setagen. 
Terakhir, dipakai kelambi kuthungan dengan kuthu baru dan di­
kancing (ditutup) dengan mempergunakan peniti. 

4). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian untuk dipakai di rumah atau untuk sehari­
hari. Biasanya dipakai untuk belanja ke pasar yang dekat-re­
kat saja. 



b). Arti !imbolis 
Arti dari warna hitam pada kain panjang dan kebaya ku­
thungan. Makna warna hitam adalah lambang kelanggengan, 
keabadian dan ketenteraman. 
Arti simbolis dari bentuk ci.ncin salang lewat ; melambangkan 
suatu kepercayaan j:ika ada sesuatu hal (mara bahaya) diha­
rapkan cepat berlalu atau lewat saja Jadi fungsi memakai 
cincin salang lewat ini adalah sebagai tolak bala 

Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa. 
Untuk Wanita Sepuh (Tua). 

Keterangan ~ 

l. Gelung biasa. 
2. Kelambi kuthungan 

dengan kutu baru. 
3. Setagen/kemben. 
4. Kain panjang tanpa 

wiron. 
5. Thrompah. 
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Pakaian sehari-bari rakyat biasa untuk pria dewasa. 

Pakaian sehari-hari untuk pria dewasa 
(untuk bekerja) 

Keterangan ~ 

I. U deng jingkingan 
2. Sarung 
3. Sabuk othok 
4. Tali kolor 
5. Celana gombor 

mar~ares. 



3. Pakaian Sehari-hari Untuk Rakyat Biasa 

e. Pakailln Wanita Remaja 

1 ). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas 
b). Bagian oowah 

Kelambi kuthungan. 
Catok Uarik tugelan atau separoh kaki). 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian 

a). Bagian Kepala 

(1). Wajah 
Rias wajah memakai wedak gedung atau wedak teles 
atau wedak dari bahan beras. 
Cara membuat wedak gadung adalah sebagai berikut ~ 
Mula-mula beras direndam dalam air selama 5-7 hari, 
tiap hari airnya di~nti. Setelah direndam lalu ditum­
buk (diremas) dan disaring. Setelah lembut didiamkan 
beberapa waktu, kemudian sisa atau ampas dari beras 
yang lembut tersebut diberi ramuan pewangi berupa 
bunga kenanga, bunga kantil dan daun pandan. Sete­
lah itu dibuat bulatan-bulatan kecil dan dijemur &~mpai 
kering. Adapun cara memakai wedak adem ialah dicam­
pur dengan air kemudian dioleskan ke seluruh wajah. 
Fungsi wedak adem ini ialah agar wajah tampak berseri­
seri dan cantik. 

(2). Rambut 

(3). 
' 

Memakai gelung ukel tanpa hief>an apapun. Gelung ukel 
iallit gelung yang di bentuk bulat seperti keong, lalu 
ujung rambut di tarik sedikit sehingga menyerupai ku­
cir atau ekor kuda. 

Telinga 
Hiasan di telinga ialah suweng ireng, namanya umur. 
Bahan dari sungu (tanduk), wama ·hitam, bentuk bulat 
pipih dengan bumbungan besar yang dimasukkan ke 
telinga, lebih kurang diameter 1 centimeter. Untuk 
membuat lubang besar pada daun teli:lga yaitu dengan 
cara memberikan merang (batang padi) pada teli:lga, se­
makin banyak semakin besar sehingga suweng tersebut 
dapat masuk ke lubang telinga. 
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(4). Gigi 
Menjelang gadis (akil bali}), giginya dipangur agar keli­
hatan rapih dan cantik. 
Nginang. 
Untuk membuat bibir merah dan gigi kuat, maka rema­
ja putri pada jaman dahulu juga mempunyai kebiasaan 
memakan sirih (nginang), 

b). Bagian atas 

Leher 

(I). Hiasan di leher beruapa kalung perak a tau kahmg ran­
tai. Bila dari kalangan berada (mampu) maka kahmgnya 
diberi leon tin dinar (uang Arab). 

(2). Kelambi kuthungan 
Bahan kain cito (Jawa), warna biru atau merah jambu/ 
merah muda, bentuk mirip dengan kebaya Jawa pada 
umumnya, hanya panjang lengan tidak sampai ke perge­
langan retapi hanya tiga perempat saja. 
Panjang lengan yang hanya% ini gunanya untuk memu­
dahkan bagi remaja putri jika akan tandang gawe atau 
kerja, karena bentuknya tidak sempit (ngepres) sehing­
ga tidak mengikat gerak tangan untuk bekerja 

(3). Bagian dada 
Memakai kutang 
Bahan kain katun, warna hi tam, motif'Polos, ukuran·pas 
badan (ketat), ada yang pendek dan ada pula yang pan­
jang. Bentuk seperti kutang pada umumnya. Fungsi se­
bagai sarana penutup buah dada supaya bentuknya ba­
gus. 

(4). Kemben 
Bahan batik jumputan, warna berwarna-warni, motif 
jumputan, ukuran panjang lebih kuran_g 2 meter dan le­
bar lebih kurang 40 centimeter. Fungsi untuk penutup 
bagian dada dan seka~s penutup ~agen yang dipakai 
dari batas dada sampai ke batas pinggang. 

(5). Selendang 
Bahan kain tenun, warna bermacam-macam, motif 
Iompong kel~ ukuran panjang lebih kurang 2 meter dan 



Iebar lebih kurang 40 centim~ter. Fungsi selain sebagai 
pelengkap kain kebaya yang disampirkan di pundaknya, 
juga sebagai alat penggendong keranjang (penyanggah 
keranjang) jika dipergunakan ke pasar. 

( 6). Bagian tangan 
Hiasan di tangan berupa gelang 
Bahan perak, warna putih, motif untir-untir, bentuk se­
perti tali utas. Gelang ini dipakai di tangan kanan dan 
kiri. 

(7). Bagian jari 
Hiasan di jari berupa cincin 
Bahan perak, warna putih, bermata warna merah dan 
putih, motif cere gancet, bentuk seperti anak coro (ke­
cowak) yang sedang bertindihan. 

c). Bagian bawah ; 

( 1 ). Catok/jarik tugelan a tau kain cekak yang hanya sampai 
batas di bawah lutut saja 
Baha~ kain tenun, warna cerah (kuning, biru, hijau), 
motif lompong keli, ukuran panjang lebih 2~ meter, 
Iebar lebih kurang 1 meter. Bentuk, em pat persegi pan­
jang. Seperti pada umumnya kain panjang. 

(2). Setagen 
Bahan· kain lurik kentel, warna biru atau putih, motif 
polos, ukuran panjang lebih kurang 2 meter dan Iebar 
lebih kurang 15 centimeter. Fungsi tmtuk mengikat an­
tara kain panjang dengan badan (pinggang) si pemakai, 
agar kain panjang tersebut tidak terlepas dan kelihatan 
rapi. 

(3 ). Alas kaki 
Tanpa memakai alas kaki. 

3). Cara berpakaian 

Mula-mula, memakai catok atau kain tugelan atau kain yang pan­
jangnya hanya sampai di bawah lutut saja. Kain ini tanpa diwiru 
dan dipakai dengan cara dilili1kan melingkari badan dari arah kiri 
ke kanan yang panjangnya dari batas pinggang sampai setengah 
betis. Setelah itu, memakai setagen sebagai pengikat antara kain 
panjang dengan badan (pinggang) agar kain panjang tersebut ti-
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dak terlepas dan kelihatan rapi. Kem udian , memakai kem ben 
yang dipakai dari batas dada sampai ke pinggang untuk menu­
tup setagennya. Lalu, memakai kelambi kuthungan. Kelambi ini 
dikancing atau ditutup dengan peniti. Terakhir, memakai selen­
dang. Jika hendak ke pasar mem bawa keranjang (kemarang) dari 
bahan rotan. Selendang ini dapat dipergunakan sebagai alat peng­
gendong atau penyanggah keranjang. 

Pakaian sehari-hari rakyat biasa untuk wanita remaja. 

Tampak depan dengan posisi mem 

bawa selendang lompong keli. 

Tampak belakang dengan posisz 
selendang di bagian belakang. 
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4). Fungsi dan arti simbolis : 

a). Fungsi pakaian ini adalah untuk sehari-hari, di rumah baik 
bekerja maupun ke pasar . Khusus untuk ke pasar, remaja 
putri Ponorogo pada jaman dahulu selalu memakai selendang 
yang disampirkan ke pundaknya. Adapun selendang khas 
yang dipakai adalah selendang Jurik dengan motif lompong 
keli. 

b). Arti simbolis 

- Warna merah putih yang dipergunakan pada mata cincin 
cere gancet melambangkan ; bahwa manusia asalnya dari 
Bopo Biyung (Bapak Ibu). 

- Warna yang terdapat pada kain cinde (kern ben) adalah 
warna-warni. Hal ini merupakan suatu lambang kegembi­
raan, keserahan dan kemeriahan sebagaimana sifat remaja 
putri pada umumnya. 

Pakaian Sehari-hari Rakyat Biasa 
Untuk Wanita Remaja. 

Keterangan : 

1. Kebaya lurik. 
~t--- 2 2. Kemben batik latar ireng. 

~~~~1~~~~~ 3. Selendang lompong keli. 
4. Jarik lurik semotif dengan 

kebaya. 

3 

-----4 

Tampak depan. 
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Pakaian sehari-hari rakyat biasa untuk wanita remaja. 

Pakaian sehari-hari di rumah 
( kembenan). 
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Tampak belakang. 



Pakaian Sehari-bari Rakyat Biasa 
Untuk Wanita Remaja. 

2 

Keterangan : 

1. Kemben 
2. Jarik lurik. 
3. Kucir (ujung ram but yang 

ditaruh ke atas). 
4. Gelung ukel tampak belakang. 
5. Kemben tampak belakang. 

Detail gelung ukel 
tampak samping. 

Kemben tampak belakang. 
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4. Pakaian Upacara Adat Untuk Rakyat Biasa 

a. Pakaian Pria Dewasa • 

1 ). Nama Pakaian ~ 

a). Bagian atas ~ Ke1am bi wakthung. 
b). Bagian bawah : Jarit (kain panjang). 

2). Unsur Perlengkapan Pakaian : 
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a). Bagian kepala 
Blangkon Ponoragan 
Bahan kain katun (batik), warna hitam atau biru tua, motif 
kembang melati atau gadung melati. Ukurannya sesuai de­
ngan kepala si pemakai, bentuknya dengan bentuk ikat ke­
pala pada umumnya. 

b). Bagian atas ~ 

( 1 ). Kelambi wakthung, yaitu baju yang dilobangi di bu­
thung atau dibelah di punggung. 
Bahannya kain laken, berwarna hitam, polos. Ukuran­
nya sesuai dengan badan si pemakai, sedang bentuk baju 
wakthung ini terdiri dari 2 macam yaitu : 

(a). Baju atela atau baju warok. Nama atela adalah na­
ma Belanda, karena pada waktu dulu kraton sudah 
dipengaruhi Belanda. 
Ciri baju atela adalah bagian belakangnya di "Kro­
wak" atau terpotong sampai di atas ikat pinggang. 
Baju dibuat tanpa krah, kancing baju berada di 
samping kanan, lengan baju panjang, jumlah kan­
cing ada 5 buah. 

(b). Beskap a tau jas tutup 
Bentuk baju sama dengan baju atela hanya kalau 
beskap memakai guion atau krah berdiri. Jumlah 
kancing juga 5 buah tetapi letaknya merupakan 
tiga tingkatan yaitu ; di atas 2 buah, di tengah 2 
buah dan di bawah 1 buah .. 
Baju atela ini pada jaman pemerintahan Kraton 
Surakarta dahulu hanya boleh dipakai oleh para 
pangeran atau pejabat tinggi Kraton saja Jadi baju 
atela yang ada di Ponorogo sekarang ini adalah 
karena pengaruh dari kebudayaan Solo. 



c). Bagian bawah ; 

(1). Jarit atau kain panjang, yaitu sehe1ai bahan atau kain 
berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 1ebih 
kurang 2¥2 x 1 meter, terbuat dari batik yakni kain 
mori yang dilukis atau digambar. 
Bahannya kain katun (mori), berwarna merah saja. 
Motifuya truntum. Ukurannya seperti pada umumnya 
kain panjang yaitu panjang lebih kurang 2¥2 meter dan 
1ebar 1ebih kurang 1 meter. Bentuknya empat persegi 
panjang dengan wiron besar-besar lebih kurang 3-4 
centimeter. 

(2). Ikat pinggang 
Ikat pinggang dipakai sabuk. Ada bermacam-macam 
sabuk yaitu ; s1indur, sehe1ai kain yang bentuknya se­
perti ikat pinggang. 
Bahannya kain mori, berdasar putih, dengan bagian te­
ngahnya memakai warna merah putih. Ukurannya pan­
jang lebih kurang 1,5 meter dan lebar lebih kurang 20 
em. Bentuknya seperti ikat pinggang, tetapi agak lebar 
dan tanpa timang. 

(3). Sabuk epek dengan timangnya. 
Bahan sabuk epek dari kain be1udru berwarna hi tam po-
1os, ukuran panjang 1ebih kurang 1 meter dan lebar 1e­
bih kurang 8 em. Bentuknya seperti ikat pinggang pada 
umumnya dan timangnya terbuat dari bahan tembaga 
atau perak. Timang untuk pria bentuknya empat persegi 
panjang. Fungsi timang ada1ah untuk memasukkan siia 
ikat pinggang setelah dililit:kan di pinggang agar ke1ihat­
an rapih dan rajin. 

(4). Alas kaki 
Selop 
Selop terbuat dati kulit sapi, berwarna hitam, polo;. 
Ukurannya sesuai dengan ukuran kaki si pemakai. Ben­
tuknya seperti selop pada umumnya, yaitu bagian de­
pan tertutup rapat dan ~ selop sejajar. 

3). Cara memakai pakaian 
Adapun cara mengenakan pakaian (busana) ini adalah seperti ber­
ikut: 
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Mula-mula dikenakan jarit (kain panjang) yang sudah diwiron 
besar-besar. Cara memakai dililitkan melingkari badan dari arah 
kanan ke kiri dan ditarik sedemikian rupa agar wironnya terle­
tak pada posisi yang dikehendaki yaitu pas di tengah-rengah ba­
dan. Panjang kain dari batas pinggang sampai mata kaki dan me­
makainya agak longgar hampir seperti kalau memakai sarong. 
Kemudian kenakan sabuk yang namanya slindur. Slindur ini di­
lilitkan dipinggang dan agak ditl:ri.k supaya kencang. Setelah itu 
diperkencang dengan sabuk epek. Timang yang terdapat pada 
sabuk epek ini dipergunakan untuk memasukkan sisa sabuk agar 
kain panjang enak di pakai (tidak mlorot ke bawah). 
Setelah memakai sabuk epek lalu keris diselipkan di belakang. 
Fungsi keris selain sebagai senjata dan pelengkap pakaian adat 
(busana), juga untuk menambah ketampanan. Kemudian dike­
nakan baju wakthung dan kelima kancingnya dikancingkan se­
mua (tertutup rapat). Terakhir dikenakan alas kaki yang nama­
nya selop. 

4 ). Fungsi dan arti simbolis : 
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a). Fungsi pakaian 
Pakaian dipergunakan untuk menghadiri acara-acara resmi 
pada pesta perkawinan. Busana ini dikenakan oleh orang 
tua laki-laki dari kedua mempelai. 

b). Arti simbolis 

(1). Arti simbolis warna hitam pada baju wakthung, adalah 
melambangkan kelanggengan atau keabadian dan ke­
tenteraman karena orang Ponorogo dulu menghendaki 
hidupnya tenteram dan langgeng sehingga warna hitam 
pada bajunya sudah tidak dapat diubah-ubah lagi. Warna 
hi tam dip an dang dari segi religius, karena menurut orang 
Ponorogo, warna hitam itu mempunyai kesan magis atau 
kekuatan gaib, sedangkan warna hitan dipandang dari 
segi histori!nya karena terpengaruh oleh kebudayaan 
Solo dan daerah Ponorogo dahulu merupakan papan 
atau tempat pembuangan dari daerah Majapahit (daerah 
wetan Nglawu) yang merupakan tempat kegelapan. 

(2). Arti simbolis motif truntum pada kain panjang yang di­
pakai adalah mengandung suatu pengharapan agar siapa 
saja yang hadir dalam pertemuan tersebut dapat berba-



hagia dan terhindar dari segala macam tolak balak. Mo­
tif truntum biasanya hanya diptkai pada acara-acara 
resmi saja. 

(3). Arti simbolis jumlah kancing 5 buah pada baju wak­
thung yang diptkai adalah melambangkan bahwa ke­
kuatan manusia itu terletak pada limajari. 

4. Pakaian Upacara Adat Rakyat Biasa 

b. Pakaian Wanita Dewasa : 

1). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas : Kelambi kebaya. 
b). Bagian bawah : Jarit (kain panjang). 

2). Unsur Perlengkapa.n Pakaian : 

a). Bagian kepala : 

(1). Rambut 
Rambut disisir ke belakang dan memakai konde gelung 
tekuk. 
Hiasan pada konde yaitu cocok konde. 
Bahannya perak atau tembaga, berwarna keputih-pu­
tihan atau kehitam-hitaman, tidak mempunyai motif. 
Bentuk sendokan, menyerupaki sendok dan bentuk 
menggaran menyerupai seperti bunga kelapa (manggar). 

(2). Wajah 
Rias wajah dengan menggunakan : 

(a). Wedak gedhung atau wedak teles yaitu bedak yang 
terbuat dari bahan beras. Cara membuat adalah 
sebagai berikut : 
Mula-mula beras direndam dalam air selama 5-7 
hari. Tiap hari airnya diganti. Setelah itu ditumbuk 
dan disaring, kemudian setelah lembut didiamkan 
untuk beberapa waktu. Sisa a tau am pas dari . beras 
yang halus itu diberi ramuan wangi-wangian dari 
bunga kenanga, kantil dan daun pandan. Bila telah 
tercampur, paduannya dibentuk bulat-bulat dan 
dijemur sampai kering. 
Cara memakai bedak gadhung dicampur dengan air 
dan dipoleskan ke seluruh wajah. Fun~i bedak ini 
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adalah agar mukanya tampak cantik dan segar 
berseri-seri. 

(b). Celak 
Celak yaitu hiasan beupa garis di atas dan di bawah 
kelopak mata. 
Bahan celak ini langes (bahasa Jawa), yang diper­
oleh dari asap api yang mengeras. Celak berwama 
hitam tidak bermotif. Ukurannya mengikuti garis 
tepi kelopak rna ta, berben tuk garis lurus. 

(c). Nginang (makan sirih) 
Salah satu kebiasaan orang-orang tua di Ponorogo 
adalah uginang yaitu mengunyah sirih dengan sega­
la uborampe (ramuannya) antara lain enjet (kapur 
sirih), gambir dari isi buah pinang. Setelah diisi 
dengan segala ramuannya, sirih ini dikunyah sam­
pai lembut kemudian dibuang (dilepeh) dan mulut 
dibersihkan dengan tembakau yang telah dibentuk 
bulat. Fungsi daripada makan sirih (nginang) ini 
adalah untuk membuat gigi kuat dan memerahkan 
bibir. 

(3.) . Telinga 

Hiasan pada telinga ialah suweng gembung subang ber­
mata intan dengan satu buah intan yang besar di tengah­
tengah yang disebut temu_nggul dan dikelilingi oleh 8 
buah intan kecil-kecil, yang disebut pengarak. 
Bahannya emas atau perak dan dasar subang dibuat dari 
beludru berwama hitam. Ukuran garis tengahnya 1 cen­
timeter, dengan berat yang disesuaikan dengan kemam­
puan. Bentuknya bulat pipih dengan bumbungan besar 
yang dimasukkan ke telinga. Di belakang temunggul ada 
sekrup dari bahan tembaga yang berfungsi untuk pe­
ngancing. 
Pengancing ini merupakan alat untuk mengunci antara 
subang dengan telinga, agar subang tidak mudah lepas. 
Kaum wanita yang memakai subang ini, lobang telinga­
nya harus besar karena bentuk subang ini besar (lebih 
kurang diameter 1 em). Jadi bagian subang yang akan di­
masukkan ke dalam lubang telinga ini bentuknya besar 



tidak seperti subang-subang pada umumnya. Untuk 
membuat lubang besar pada daun telinga dengan cara 
memberikan merang (batang padi) pada daun telinga 
yang akan diberi subang. Jika menginginkan lubangnva 
bertambah besar, maka setiap hari merangnya harus di­
tambah sehingga lubang tersebut semakin hari semakin 
besar sampai akhirnya cukup untuk diberi subang-gem­
bung. 

(4). Leher 
Hiasan di leher berupa kalung rantai. 
Bahannya dari emas, berwarna kuning, polos. Beratnya 
relatif disesuaikan dengan kemampuan. Bentuknya se­
perti ran tai. 

b). Bagian atas : 

(1 ). Kelambi kebaya a tau baju kebaya 
Bahannya kain beludru, berwarna hitam, polos. Ukuran­
nya disesuaikan dengan badan si pemakai, dengan ben­
tuk seperti umumnya kebaya Jawa, panjang lengan sam­
pai pergelangan tangan dan panjang baju sampai di ba­
wah pinggul. Memakai kuthu baru dengan hiasan peniti 
rantai. Bahannya vmas atau perak dengan wama keku­
ning-kuningan atau keputih-putihan, polos. Beratnya se­
suai dengan kemampuan pemakai. Bentuknya huruf S 
(seperti huruf S), atau tebu sekerat (seperti sekerat atau 
seruas tebu). 

(2). Kutang 
Kutang yaitu sarana penutup buah dada supaya bentuk­
nya baik, bahannya kain mori, berwarna hitam polos. 
Ukurannya disesuaikan dengan si pemakai (pas badan). 
Bentuknya seperti kutang pada umumnya yang fungsi­
nya sebagai sarana penutup buah dada. 

c). Bagian bawah : 

(1 ). Jarit (kain panjang) 
Jarit atau kain panjang yaitu sehelai bahan berbentuk 
empat persegi panjang dengan ukuran 2Yz x 1 meter, 
terbuat dari batik yaitu kain mori yang dilukis/digam­
gar. 
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Bahannya kain mori/batik, berwama hitam dengan mo­
tif truntum, ukuran panjang 2% meter dan Iebar 1 me­
ter. Bentuknya empat persegi panjang dengan wiron gan· 
jil dan jumlahnya tidak ada ketentuan serta ukuran wi­
ron lebih kurang 2 centimeter (2 Jari). 

(2). Setagen 
Setagen yaitu sepotong kain yang panjang dan sempit, 
terbuat dari kain tenun yang kuat, berukuran panjang 
lebih kurang I 0 meter dan Iebar lebih kurang 12¥2 cen­
timeter. Dipergunakan untuk mengikat antara kain pan­
jang dengan badan (pinggang). Bahannya kain tenun 
kentel (kuat), berwama hitam, polos. Ukuran panjang 
lebih kurang 5 - 10 meter dan Iebar lebih kurang 12¥2 
centimeter. Bentuknya seperti pada umumnya setagen, 
sedang fungsinya untuk sarana pengikat antara kain pan­
jang dengan badan (pinggang), agar jarit atau kain pan­
jang tersebut dapat dipergunakan dengan kencang dan 
baik. 

(3). Slindur 
Silindur yaitu sepotong kain yang bentuknya seperti 
ikat pinggang dengan ukuran panjang lebih kurang 2 me­
ter dan Iebar lebih kurang 40 centimeter. 
Bahannya kain mori , berwama-wami, dengan motif jum­
putan. Ukuran panjang lebih kurang 2 meter dan Iebar 
lebih kurang 40 em. Bentuknya empat persegi panjang, 
dengan fungsi sebagai kemben atau sarana penutup da­
da. 

(4). Hiasan tangan 
Hiasan di tangan berupa : 

Gelang 
Gelang dibuat dari emas, wamanya kuning dengan motif 
ulan-ulan atau untir-untir. Beratnya disesuaikan dengan 
kemampuan. Bentuknya ulan-ulan menyerupai lilitan 
uler, atau untir-untir menyerupai tampar atau tali utas. 

(5). Cincin 
Cincin dibuat dari emas dengan wama kekuning-kuning­
an. Motifnya ulan..,ulan atau salang lewat, dengan berat 
disesuaikan dengan kemampuan si pemakai ; jadi tidak 



ada ketentuan. Bentuknya ada kalanya ulan-ulan menye 
rupai lilitan ular, dan ada lagi bentuk salang lewat me­
nyerupai lingkaran atau seperti per. 

d). Bagian kaki 
Memakai alas kaki namanya sandal. Sandal terbuat dari kulit 
sapi, berwama hitam, palos. Ukurannya tidak ada ketentuan, 
jadi sesuai dengan ukuran kaki si pemakai. Bentuknya seperti 
sandal kaum wanita pada umumnya, bagian depan terbuka se­
dikit dan tinggi sandal tidak terlalu tinggi. Fungsinya sebagai 
pelindung dan penghias kaki. 

3). Cara memakai 

Mula-mula dikenakan kain panjang yang sudah diwiru, dengan ca­
ra dililitkan melingkari badan dari arah kiri ke kanan dan panjang 
kain dari batas pinggang sampai mata kaki. Setelah itu dikenakan 
setagen sebagai pengikat antara kain panjang (jarit) dengan badan 
(pinggang), agar kain panjang tersebut dapat dipergunakan de­
ngan baik, dan tidak mudah lepas atau mlorot ke bawah. Mema­
kainya juga dengan cara dililitkan di pinggang dan agak ditarik 
sedikit agar erat dan singset, sehingga kain panjang yang dipakai 
kelihatan rapi. Kemudian dikenakan slindur atau kemben yang 
berfungsi untuk menutupi dada dan sekaligus sebagai peimtup se­
tagen agar tampak rapi. Cara memakainya juga dililitkan di ping­
gang sampai ke batas dada. Setelah itudikenakan kelambi kebaya 
lengkap dengan peniti rantainya. Terakhir dikenakan sandal. 

4 ). Fungsi dan arti sim bolis : 

a). Fungsi pakaian 
Dipergunakan untuk acara resmi misalnya menghadiri upaca­
ra adat perkawinan atau upacara adat yang lain yaitu khitan­
an. 

b). Arti simbolis : 

(1 ). Wama })jtam pada kelambi kebaya yang dikenakan 
mempunyai arti suatu kekekalan dan keabadian (ke­
langgengan) serta memberikan suatu kewibawaan bagi 
si pemakai. 

(2). Motif truntum pada jarit (kain panjang) yang dipakai 
mengandung makna suatu pengharapan agar siapa saja 
yang hadir dalam pertemuan itu dapat berbahagia dan 
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terhindar dari segala bala. Oleh sebab itu motif truntum 
biasanya hanya dipakai pada acara-acara resmi saja. 

(3). Arti simbolis motif salang lewat pada cincin yang dipa­
kai adalah melambangkan suatu kepercayaan jika ada 
sesuatu hal yang diharapkan supaya cepat berlalu atau 
lewat. Jadi fungsinya memakai cincin salang lewat ini 
adalah sebagai tolak bala. 

4. Pakaian Bekerja Rakyat Biasa 

c. Pakaian Wanita Dewasa : 

1). Nama Pakaian : 
a). Bagian atas : Kelambi kebaya tenun lurik. 
b). Bagian bawah : Kain tenun lurik. 

· 2). Unsur Perlengkapan Pakaian : 
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a). Bagian kepala : 

(1). Rambut 
Rambut di sisir ke belakang memakai gelung ukel du­
dutan, yaitu rambut yang digelung berbentuk bulat se­
perti keong, lalu ujung ram but di dudut (cfitarik) sedikit 
sehingga menyerupai ekor kuda. 

(2). Wajah : 

(a). Rias wajah memakai wedak gadung "bedak ga­
dung". 
Cara membuat wedak gadung adalah sebagai ber­
ikut : 
Mula-mula beras direndam dalam air selama 5- 7 
hari, dari setiap hari aimya harus diganti. Setelah 
itu beras ditumbuk dan disaring. Kemudian setelah 
lembut, didiamkan beberapa saat. Sisa atau ampas 
beras yang telah halus itu diberi ramuan wangi­
wangian dari bunga kenanga, kantil dan daun pan­
dan. Bila telah tercampur, dibentuk bulat-bulat dan 
di jemur sampai kering. Cara memakai bedak ga­
dung yaitu dicampur dengan air dan dipoleskan ke 
seluruh wajah. Fungsi bedak gadung adalah untuk 
menjadikan mukanya tampak segar dan cantik. 



(b). Celak 
Celak yaitu hiasan garis di atas dan di bawah kelo­
pak mata. Bahannya adalah jelaga lampu, berwama 
hitam. Ukurannya mengikuti garis tepi kelopak ma­
ta, dengan bentuk garis kecil memanjang, meng­
ikuti lengkung kelopak mata. 

(c). Nginang 
Nginang yaitu makan sirih lengkap dengan uboram­
penya a tau ramuan-ramuan seperti enje t (kapur 
sirih), gambir dari isinya buah pinang. Daun sirih 
setelah diisi dengan segala ramuannya lalu di ku­
nyah sampai lembut kemudian di huang (eli lepeh) 
dan mulut di bersihkan dengan tembakau yang te­
lah dibentuk bulat. Fungsi makan sirih (nginang) 
iui adalah membuat gigi kuat dan memerahkan 
bibir. Makan sirih (nginang) ini adalah salah satu 
kebiasaan orang-orang tua di Ponorogo. 

(3). Telinga 
Hiasan telinga ialah dengan memakai giwang (suweng) 
gembung bermata in tan dengan satu buah in tan yang be­
sar di tengah-tengah yang disebut temunggul dan dikeli­
lingi oleh 8 buah intan yang kecil-kecil disebut penga­
rak. 
Bahannya dari emas atau perak dengan dasar subang: dari 
beludru berwama hitam. Ukuran garis tengahnya 1 em, 
dengan ukuran berat di sesuaikan dengan kemampuan 
si pemakai. Bentuknya bulat pipih dengan bumbungan 
besar yang di masukkan ke lubang daun telinga. Di be­
lakang temunggul (intan yang besar di tengah-tengah), 
ada sekrup dari bahan tembaga yang berfun!!Si sebagai 
kancing. Kancing yaitu alat untuk mengunci antara 
subang dengan telinga agar subang tidak mudah lepas. 
Bagian subang yang akan dimasukkan ke dalam lu bang 
telinga ini bentuknya cukup besar tidak seperti subang­
subang pada umumnya. Jadi kaum wanita yang akan 
memakai subang ini, lubang telinganya juga harus besar. 
Adapun cara untuk membuat lubang besar yaitu dengan 
diberi merang (batang padi) pada bagian daun telinga 
yang akan diberi subang. Setiap hari jumlah merang-
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nya harus ditambah, sehingga lubang tersebut semakin 
hari semakin besar sampai akhirnya cukup untuk diberi 
subang gembung tersebut. 

b). Bagian a tas : 

( 1 ). Kebaya tenun lurik 
Terbuat kain lurik, berwarna gelap, dengan ukuran di­
sesuaikan dengan ukuran badan si pemakai. Ben tuknya 
seperti umumnya kebaya Jawa memakai kuthu baru, 
panjang lengan sampai ke pergelangan tangan dan pan­
jang baju sampai di bawah pinggul satu. 

(2). Kutang 
Kutimg yaitu sarana penutup buah dada suoaya bentuk­
nya bagus. Kutang dibuat dari kain mori, berwarna pu­
tih palos dengan ukuran dibuat p'as bad an/ dada si pema­
kai dengan panjangnya sampai pinggang. Bentuknya se­
perti kutang pada umumnya kutang, berfungsi sebagai 
sarana penutup buah dada. · 

(3). Setagen 
Setagen yaitu sepotong kain yang panjang dan sempit, 
terbuat dari kain tenun palos yang kuat, bemkuran pan­
jang lebih kurang 10 m dan Iebar lebih kurang 15 em. 
Dipergunakan untuk pengikat badan , supaya tidak lepas. 

(4). Kemben 
Kemben yaitu sehelai kain berbentuk empat persegi pan­
jang dengan ukuran panjang lebih kurang 2m dan Iebar 
lebih kurang 40 em. Dipergunakan untuk penutup dada. 
Kemben terbuat dari kain batik Jatar ireng, warna hitam 
dengan motif berwarna putih menyerupai sayap burung. 
Ukurannya panjang 1,20 em, Iebar lebih kurang 40 em. 

c). Bagian bawah : 

(1 ). Jarit (kain panjang) 
Jarit atau kain panjang yaitu sehelai bahan berbentuk 
empat persegi panjang, berukuran 2¥2 x 1 meter, terbuat 
dari batik yaitu kain mori yang dilukis atau digambar. 
Bahannya ialah kain mori, berwarna gelap, dengan mo­
tif garis-garis ke bawah, ukurannya panjang lebih kurang 



2lh .meter dan Iebar lebih kurang I m. Bentuknya empat 
persegi panjang tanpa wiron. 

(2). Alas kaki : tidak ada. 

3). Cara berpakaian 
Mula-mula dipakai kain panjang yang sudah diwiron dengan cara 
dililitkan melingkari badan dari arah kiri ke kanan dan panjang 
kain sampai ke mata kaki. Setelah itu dikenakan kemben sebagai 
penutup dada yang dipakai dari batas dada sampai ke batas ping­
gang. Setelah itu dikenakan baju kebaya yang dirapatkan dengan 
mempergunakan peniti. Terakhir dipakai selendang: 

4). Fungsi : 

a). Fungsi pakaian sehari-hari yaitu untuk dipakai di rumah pergi 
ke pasar. Kalau pergi ke pasar bajunya dipakai, tetapi kalau 
di rumah cukup memakai kemben (kembenan) saja. Selain 
itu juga dipakai untuk berjualan di pasar. 

b). Arti sim bolls 
Warna hitam mempunyai makna ketenangan, ketenteraman 
atau keabadian dan kelanggengan. Orang-orang Ponorogo 
yang umurnya menjelang tua selalu menginginkan hidupnya 
tenang, tenteram dan langgeng. 
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C. PENGRAJIN PAKAIAN, PERHIASAN DAN KELENGKAPAN 
TRADISIONAL. 

1. Pengrajin odheng di Kabupaten Bangkalan 

a). Pengrajin : Ibu Syamsul Arief JI. Delima no. 57 Kecamatan 
Kamal, Kabupaten Bangka an, adura. 

b). Persyaratan pengrajin. 
Pengrajin odheng terutama tongkosan dan peredan sangat 
langka dijumpai. Hal ini karena yang boleh menjadi pengra­
jin hanya orang-orang yang masih keturunan bangsawan saja. 
Biasanya dilakukan secara turun-temurun. Bila orang biasa 
turut membuat ikat kepala, dikhawatirkan salah pembuatan­
nya sehingga dapat menyebabkan "rusaknya" nilai yang ter­
dapat pada odheng tersebut. 

c) . Jenis produksi 
Odheng tongkosan dan odheng peredan. 

d). Alat yang dipergunakan 
Gunting, jarum dan benang jahit. 

e). Bahan pokok 
Kain batik tulis yang khusus untuk membuat odheng. 

f). Keadaan Usaha 
Odheng ini tidak diproduksi secara massal tetapi dibuat ber­
dasarkan pesanan saja . 

2. Pengrajin Batik Tulis , di Kecamatan Tanjungbumi Kab. Ban~kal­
an. 
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a). Pengrajin : Para pengrajin di da.erah kampung Karang Lao De­
sa Telaga Biru Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bang­
kalan, Madura. 

b). Persyaratan pengrajin 
Biasanya dilakukan secara turun-temurun, dari anak kecil 
sampai mereka yang sudah lanjut usia. 

c). Jenis produksi 
Batik tulis. 

d). Alat yang dipergunakan : 

1). Canteng, yaitu alat untuk membatik. 



2). Tomang (kompor) yang terbuat dari batu untuk mema­
naskan lilin yang akan dipakai untuk membatik. 

3). Merang merangken yang terbuat dari bambu untuk men­
cantelkan mori yang akan dibatik. 

4). Bajan yang terbuat dari, besi cor untuk tempat lilin, pacta 
saat dipanaskan di atas kompor. 

e). Bahan pokok : 
Kain mori, dan lilin berasal dari Koperasi Unit Desa. 

o. Proses Pembuatan : 

1 ). Kain mori dipotong sesuai dengan kebutuhan. 

2). Kain mori diketel (dibuang kanjinya yang melekat di 
kain). 

3). Kain mori direngreng (digambar dengan lilin secara sa­
mar-samar). 

4). Kain mori diisi gambar motifnya sesuai dengan keingin­
an. 

5). Kain mori ditembok (ditutup pada bagian luar gambar 
motifnya). 

6). Kain mori dicelup pada pewarna sesuai dengan warna 
yang diingini. 

7). Kain mori ditembok/ditutup bagian yang diinginkan 
warna tetap. 

8). Kain mori dicelup (diwarnai tumpangan sesuai dengan 
yang diinginkan). 

9). Kain mori dilorot (dilarutkan semua lilin batik yang me-
lekat) pada kain mori. 

1 0). Kain mori batik dicuci bersih dan selanjutnya dijemur. 

11 ). Kain mori diseterika agar tidak kusut. 

12). Kain mori siap dipasarkan. 

g). Keadaan usaha : 
Para pengrajin batik di daerah irii bergabung menjadi satu dan 
sejak tahun 1979 ditangani Pemerintah melalui Proyek BI­
PIK Departemen Perindustrian. Te1ah pula didirikan sebuah 
gedung Pusat Pelayanan Tehnik (PPT) batik tulis kecamatan 
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Tanjungbumi yang dilengkapi dengan Show Room yang ber­
fungsi untuk memasarkan hasil produksi dari peng:raj in. Para 
pengrajin batik di sini selalu menerima pem binaan dan pe­
nyuluhan dari Tenaga Penyuluh Lapa ngan Departemen Per­
industrian. Untuk hasil produksi batik tu lis Tanjungbumi ini 
sebagian besar sudah eksport tidak saja keluar daerah dan 
pulau bahkan batik Tanjungbumi sudah dieksport ke luar 
negeri. 
Batik tulis Tanjungbumi mempunyai ciri khas dati motif dan 
warna khusus yang tidak akan sama dengan produksi batik­
batik Mad ura yang lain. Kekhasannya terlihat pacta motifnya , 
motif-motif batik Tanjungbumi yang sudah terbuat , jika akan 
memesan dengan motif yang sama hasilnva tidak akan dapat 
persis dengan yang diharapkan. Jadi sifat batik Tanjungbumi 
ini eksk lusif sekali. Para peng:rajin mem buat suatu gam bar pa­
cta batiknya spontanitas. Icie-ide yang dituangk an pacta hasil 
karyanya cenderun g bebas dan spontan tap i tidak lepas dari 
pola burung dan elemen pantai. Oleh karena itu batik Tan­
jungbumi ini lebih cepat dikenali sebagai batik khas Mrtdura. 

Pengrajin dari Kabupaten Bangkalan. 

Pengrajin batik di Kecamatan Tanjungbumi. 



Pengrajin arek di Kecamatan Arosbaya. 

Membatik. 

Keterangan : 

I. Canteng 
2. Merang-merangken. 
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3. Pengrajin arek Kecamatan Arosbaya. 
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a). Pengrajin : 
Bapak Suen Dukuh Pandean Kecamatan Arosbaya Kabupaten 
Bangkalan, informan tersebut di atas adalah salah satu dari 
pengrajin arek di dukuh Pandean kecama tan Arosbaya. Selain 
informan di atas, di !<ecamatan Arosbaya ini masih terdapat 
lebih kurang 50 orang pengrajin yang tersebar di seluruh Du­
kuh Pandean. 

b). Persyaratan pengrajin : 
Untuk menjadi pengrajin arek ini, salah satu persyaratannva 
pengrajin harus sudah pernah belajar (magang) kepada peng­
rajin yang terdahulu dan dianggap lebih berpengalaman . 
Keahlian ini tidak dapat dengan mudah dikuasai, karena ca­
ra pembuatannya yang rumit dan membutuhkan kesabaran. 
Jadi keahlian ini tidak harus dilakukan secara turun temu­
run, banyak juga keturunan pengrajin ini yang tidak berminat 
untuk dapat nenjadi pengrajin, melainkan mengalihkan ke­
giatannya keb dang pertanian a tau perdagangan. 
Menurut ceritanya jaman dahulu keahlian ini didapatkan dari 
turun temurun. 

Detail senjata arek. 



Jenis peralatan untuk membuat senjata arek. 

c). Jenis produksi : 
Jenis produksi senjata dan peralatan yang dihasilkan oleh 
pengrajin di dukuh Pandean ini antara lain : 

1) . Jenis perlengk apan senjata : 
Arek (arit) ,lodik (pisau , calok, juol dan lain-lain) 

2). Alat pertukangan : 
Tanduk (cangkul) , Pa'a ; patil .. Pa'a adalah alat pelubang 
kayu . 

3). Alat pertanian : 
Alat ani-ani (pemotong padi), digel dan lain-lain. 

d) . Jenis bahan pokok : 
Bahan pokok : besi tua bekas rel kereta api atau kendaraan 
bermotor lainnya. · 
Bahan penunjang : diambil dari kayu beru (kayu waru) yang 
fungsinya sebagai gagang dari peralatan tersebut. 

e). Jenis produksi : 
Untuk saat ini jenis produksi yang dihasilkan adalah peralatan 
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yang fungsi utamanya hanya untuk kebutuhan sehari-hari, 
misalnya : bercocok tanam dan alat pertukangan. 
Dalam hal ini pengrajin tidak mengetahui secara pasti jika ada 
fungsi-fungsi tertentu yang dipergunakan oleh konsumen. Ba­
gi yang membutuhkan bentuk dan bahan yang lebih halus 
dan khusus, pembeli dapat memesan langsung kepada pengra­
jin. 

f) . Cara membuat : 
Alat utama yang dipergunakan dalam pembuatan peralatan 
tersebut adalah : 

1). Cakorbah : yaitu alat untuk mengumpulkan arang 
sebagai bahan bakar. 

2). Sopit : alat untuk memegang besi panas yang dibakar di 
arang tersebut. 

3). Pajuk tajem : alat untuk memecah besi mentah. 
4). Tokol rajah : alat pemukul besi. 
5). Paningkah : alat untuk membuat paksi. 
6). Pelubang : alat pembuat lubang (cincin gagang). 
7). Tokol kinik : alat untuk memukul besi yang telah ma­

sak. 
8). Paju massa' : alat untuk memotong besi yang masak. 
9). Mellon : alat untuk membuat cincinnya paksi. 

I 0). Kikir : alat untuk penajam mata arek. 

Alat penunjang pembuatan peralatan adalah : 

I). Kelobungan : 
Alat yang berupa bumbungan dari kayu jati yang fung­
sinya untuk meniup udara agar api arang dapat menya­
la 

2). Paron : 
Suatu alas yang berupa besi utuh yang fungsinya sebagai 
alas untuk memukul besi. 

3). S em p o : 
Lubang tempat air yang letaknya hampir sama dengan 
permukaan tanah. Fungsi sempo untuk merendam besi 
dan peralatan yang telah dipanaskan. 



4 ). Birungan : 
Suatu alat dari kayu yang terletak di bawah tanah dan 
berfungsi sebagai tempat aliran udara untuk menghidup­
kan api arang. 

g). Keadtum usahanya. 
Keadaan usaha pengrajin peralatan di Dukuh Pandean ini sta­
bil saja. Hasil produksinya lebih banyak dipasarkan di daerah 

-setempat terutama di pasar di sekitar kecamatan Arosbaya 
dan seluruh kabupaten Bangkalan. Modal pembuatan produk-
si peralatan senjata ini didapatkan dari usaha sendiri yaitu 
hasil dari penjualannya di pasar atau dari para pemesan. Me­
nurut informasi bantuan modal dari pemerintah maupun dari 
koperasi belum pernah mereka peroleh. Dalam keadaan rutin 
dalam waktu 2 hari, setiap pengrajin dapat menghasilkan tiga 
sampai dengan empat buah senjata maupun peralatan pertu­
kangan. Bahan baku berupa besi tua, mereka dapatkan dari 
Surabaya dalam waktu sebulan sekali. Dalam setiap pembeli­
an bahan bakar, mereka memperoleh lebih kurang 100 kilo­
gram atau lebih. 
Waktu kerja yang mereka pergunakan yaitu dari pukul 08.00 
sampai dengan pukul 16.00. Mereka istirahat hanya jika saat 
sholat Dhohor tiba. 

4. Pengrajin tenun Dukuh Bekare, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo. 

a). Pengrajin : 
Para pengrajin tenun di dukuh Bekare, kecamatan Bungkal, 
kabupaten Ponorogo. 

b). Persyaratan pengrajin : 
Untuk menjadi pengrajin tenun ini salah sa~u persyaratannya 
ialah : bahwa seorang pengrajin tenun harus sudah pernah be­
lajar (magang) kepada pengrajin yang terdahulu yang diang­
gap lebih berpengalaman dalam jangka waktu yang cukup la­
ma. Keahlian menenun ini diperoleh secara turun-temurun, 
dan biasanya kepandaian ini diwariskan kepada anak-anak 
perempuannya. Untuk menjadi seorang penenun diperlukan 
ketekunan dan ketelatenan. Sedangkan ketekunan dan ke-
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telatenan menenun di desa tersebut saat ini hanva ctimiliki 
oleh lbu-ibu yang telah lanjut usia. 

c). Jenis produksinya : 

1 ). Kain panjang (jarik-lurik), berukuran sekitar panjang 
162 em. dan Iebar 87 em. Disebutjarik/kain lurik karena 
dibuat dengan motif lereng putih dengan hitam atau biru 
tua. Untuk dipergunakan sehari-hari seringkali diwamai 
dengan wedelan, sehingga berwama biru kehitam-hitam­
an. J enis kain ini sekarang sudah jarang dibnat karena ti­
dak banyak yang memerlukan. 

2). Jarik gendhong, berukuran panjang sekitar 280 em de­
ngan tambahan jumbai-jumbai yang berukuran panjang 
42 em, Iebar sekitar 61 em. Disebut kain gendhong kare­
na jenis kain ini biasa dipergunakan untuk menggendhong 
bagi kaum ibu. Kebiasaan membawa barang dengan cara 
menggendhong masih sering di lakukan oleh ibu-ibu di 
daerah pedesaan. Motif kain gendhong ini bermacam-ma­
cam; ada yang bermotif lerek besar-besar dan ada pula 
yang bermotif lerek kecil-keeil. Motif-motif tersebut bia­
sa disebut motif lompong keli. Untuk keperluan sehari­
hari ada yang diwedel diberi wama blau dan ada pula 
yang dibiarkan tanpa diwamai. 

3). Bengkung (kain bengkung) adalah alat pengikat perut ba­
gi ibu-ibu terutama yang habis melahirkan, agar perut 
ibu yang baru melahirkan dapat terawat dengan baik. 
Bentuknya tidak jauh berbeda dengan setagen, hanya 
ukurannya agak berbeda, baik panjang maupun lebamya. 
Untuk ukuran bengkung ini panjang 4 70 em dengan jum­
bai-jumbai sepanjang 7 em dan Iebar bengkung 16,5 em 
bahkan lebamya ada yang mencapai sekitar 25 em. 

4 ). Kain sil, yaitu kain yang bermotif kotak-kotak. 
Kain sil dibuat untuk bahan membuat bantal, bahkan pa­
da jaman dahulu juga dipergunakan untuk baju atau ce­
lana pendek. Ukuran kain ini panjang sekitar 250 em dan 
Iebar sekitar 66,5 em. Wama kain sil biru tua atau hitam 
dan merah. Kain sil ini semakin hari semakin jarang di­
buat, karena penggunaan dan pemakaiannya sudah sa­
ngat terbatas. 



5). Kain Towatu. 
Towatu adalah nama kain tenun yang dibuat khusus un­
tuk sarana upaeara tingkeban/peton-piton dalarn rangka 
daur hidup, yaitu upaeara yang diselenggarakan pada saat 
seorang ibu rnengalarni harnil pertama pada urnur 6 atau 
7 bulan. Menurut kepereayaan rnasyarakat Ponorogo 
pada urnurnnya, saat diselenggarakan upaeara ini, rnaka 
wanita yang ditingkebi harus rnernpergunakan kain ini. 
Cara rnernakainya yaitu dengan rnernbelitkan kain towatu 
itu pada bagian perut ibu. Masyarakat seternpat pereaya 
bahwa dengan eara ini, keselamatan bayi yang rnasih ber­
ada di dalam kandungan akan teJjaga dan pada saat ke­
lahiran nanti akan lanear. Narnun dernikian kebiasaan se­
rnaeam ini sernakin hari sernakin berkurang. 

6). Kain Lawon. 
Kain Lawon yaitu jenis kain tenun yang dipergunakan un­
tuk rnernbungkusjenazah. Ukuran panjang sekitar 
250 ern dan Iebar sekitar 85 ern. Warnanya putih. Me­
nurut kepereayaan rnasyarakat seternpat yang hingga 
kini rnasih dilakukan seseorang yang telah rneninggal du­
nia harus dibungkus dengan kain lawon. Sernenjak ber­
bagai rnaeam kain produksi pabrik terse bar di setiap da­
erah, rnaka. penggunaan kain lawon ini sernakin berku­
rang. Akan tetapi hingga kini rnasyarakat seternpat rnasih 
rnernpergunakan kain lawon ini sebagai pernbungkus je­
nazah walaupun sudah ada pernbungkus jenazah yang 
lebih baik rnutunya. Bahkan ada pula yang kedua-dua­
nya dipakai sekaligus, artinya sudah dibungkus dengan 
kain lain tetap disertai pern bungkus berupa kain law on 
ini. Oleh karena itu hingga kini para penenun masih ba­
nyak yang rnenenun kain lawon. 

d). Jenis bahan pokok: 
Bahan pokok ialah: Kapas yang diproses rnenjadi be­
nang disebut benang lawe. 
Bahan penunjang yaitu: Sekul dicarnpur dengan air se­
hingga adonannya rnenyerupai adonan kanji (lern). Ba­
han ini digunakan untuk rnengeraskan benang lawe, se­
hingga benang tersebut kaku. 
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e). J enis Produksi: 
Untuk saat ini jenis produksi yang masih banyak dihasilkan 
adalah jenis kain yang fungsi utamanya masih sering dipakai 
untuk kebutuhan sehari-hari, misalnya kain gendhong dan 
kain lawon. 

f). Jenis alat dan cara membuat : 
Alat tenun tradisional secara garis besarnya dapat dikelom­
pokkan menjadi dua macam alat, yaitu: 
Alat mengantih dan alat tenun. Kedua alat ini mempunyai 
konstruksi dan fungsi yang berbeda, tetapi merupakan satu 
kesatuan yang saling menunjang. Alat mengantih yaitu alat 
yang dipergunakan untuk memproses kapas · menjadi be­
nang. Sedangkan alat tenun merupakan alat yang dipergu­
nakan untuk memproses benang menjadi kain tenun. Peker­
jaan mengantih ataupun menenun dapat dilakukan oleh sa­
tu orang secara berurutan, namun dapat pula dikeJjakan 
oleh dua orang secara terpisah. Kedua macam pekeJjaan ini 
dilakukan oleh kaum ibu. Pekerjaan mengantih biasanya dila­
kukan oleh ibu-ibu yang sudah tua, karena untuk mengantih 
diperlukan ketekunan dan kesabaran tersendiri serta pekerja­
an ini lebih ringan hila dibandingkan dengan pekerjaan mene­
nun. 

1 ). A1at Mengantih. 
Seperangkat alat mengantih terdiri dari empat macam 
alat, yaitu : 
1. 1. Gilingan : 
Gilingan dibuat dari bahan kayu yang keras. misalnya 
kayu jati, kayu sawo dan lain-lain. 

Bagian-bagian dari gilingan : 

a). S1ukon, adalah bagian dari gilingan yang berfungsi 
sebagai kaki. Slukon berasal dari bahasa Jawa, yang di 
bentuk dari kata "s1uku" mendapat akhiran an 
(slukuan = slukon). Sluku adalah suatu sebutan 
untuk menyebut seseorang yang sedang duduk 
dengan me1uruskan kakinya ke depan. S1ukon ber­
fungsi sebagai penguat posisi duduk dari gilingan, 



yaitu pada saat gilingan dipergunakan, bagian yang 
disebut slukon ini selalu ditekan dengan kaki oleh 
orang yang sedang menggiling agar gilingan tidak 
jatuh hila sedang di putar. 

b). Dumpal, adalah landasan gilingan yang dipergunakan 
untuk menancapkan adeg-adeg gilingan. 

c). Adeg-adeg/tiang, adalah bagian yang berfungsi me­
nyangga bagian gilingan yang disebut gulungan. 
Jumlah adeg-adeg ada 2 buah, bagian bawah menancap 
pada dumpel dan bagian atas dilengkapi dengan dua 
buah lobang yang berukuran sama dengan ukuran 
besar gulungan, maksudnya agar gulungan mudah 
berputar hila sedang diputar. 

d). Adeg-alag, adalah alat penguat posisi berdirinya adeg­
adeg. 

e). Gulungan, adalah kayu yang berbentuk bulat panjang 
dan beJjumlah 2 buah. Fungsi gulungan pada dasar­
nya adalah sebagai alat untuk menjepit kapas yang 
akan digiling. Kedua gulungan tersebut dipasang 
berdempetan, maka hanya benda-benda yang tipis 
saja yang dapat menyusup kesela-sela gulungan itu 
pada saat ke dua gulungan itu sedang berputar. Oleh 
sebab itu biji kapas yang cukup besar dan keras tidak 
dapat masuk dan akhirnya terlepas dari kapasnya. 

f). Onthelan, adalah bagian dari gilingan yang berfungsi 
untuk memutar gulungan. Dengan onthelan inilah 
gulungan tersebut diputar orang yang sedang meng­
giling. Sementara tangan yang satu memutar gulung­
an, maka tangan satunya berusaha memasukkan kapas 
ke sela-sela gulungan. 

1.2. Puson 
Puson adalah bagian dari alat mengantih yang digunakan 
untuk musoni kapas yang telah selesai digiling. agar 
gumpalan-gumpalan kapas yang memadat akibat tertekan 
pada gilingan dapat terurai dan menyatu dengan gum­
palan-gumpalan lainnya. 
Alat puson terdiri dari pusu, busur dan jedhul. 
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Bagaimana bentuk puson tersebut dan bagaimana cara 
penggunaannya, dapat dilihat dalam sketsa dan foto di 
bawah ini. 

1.3 . Jantra 
Jantra adalah alat menggantih yang dipergunakan untuk 
memintal kapas atau membuat lawe. Bahan untuk mem­
buat jantra sebagian besar kayu dan biasanya kayu jati. 
Bagian yang dibuat dengan bahan selain kayu adalah 
bagian roda, kupingan serta klindhen. Untuk rodanya 
dibuat dari bahan bam bu dan kain bekas. Klindhen di 
buat dari benang yang ditampar, sedangkan kupingan 
dibuat dari bahan merang (tangkai padi). 
Bagian-bagian dari jantra : 

1 ). Dumpal, yaitu landasan jantra yang fungsinya untuk 
menahan tiangjantra atau adeg-adegjantra. 

2). Adeg-adeg atau ajug-ajug, yaitu alat yang fungsinya un­
tuk menyangga roda jantra. Roda jantra ini dilengkapi 
dengan ruji-ruji dari papan kayu yang di buat lar­
laran. 

3). Lar-laran, yaitu alat yang berfungsi untuk menahan 
lingkaran roda. Roda jantra dilengkapi dengan alat pe­
mutar yang disebut onthelan. 

4). Kupingan, yaitu alat yang berfungsi untuk tempat 
memasang kisi. 

5). Kisi, yaitu bagian dari alat mengantih yang diperguna­
kan untuk mengulur serat kapas dan sekaligus ber­
fungsi untuk mengikal serat kapas yang telah terulur. 
Kisi ini dibuat dari bahan kayu . Salah satu ujungnya 
berbentuk tumpul, sedangkan ujung yang satunya 
berbentuk runcing. Bagian tengahnya bergerigi dan di 
tengah-tengah gerigi diberi tempat khusus untuk 
kaitan klindhen yang langsung dihubungkan dengan 
roda jantra. 

6). Klindhen, yaitu alat menggantih yang dibuat dari be­
nang yang kuat. Cara mengkaitkan klindhen pacta kisi 
diatur sed em ikian rupa sehingga bilamana rod a jantra 
diputar, kisi pun ikut berputar. 



Cara kerja jantra ini sangat sederhana, namun tidak setiap 
orang dapat memanfaatkannya dengan baik. Sebelum 
dilakukan pekerjaan memintal ini, terlebih dahulu kapas 
yang akan dipintal telah dipersiapkan dalam bentuk 
pusuhan atau gulungan-gulungan kecil. 
Pekerjaan memintal dimulai dengan menarik serat kapas 
sedikit dan membelitkannya pada kisi. Kapas yang akan 
dipintal dipegang dengan tangan kiri dan dijepit di antara 
jari telunjuk dan jari tengah. Bila kapas yang akan dipin­
tal telah siap pada posisinya, barulah tangan kanan si 
pengantin memutar onthelan jantra dan roda jantra pun 
berputar pula. Berputamya rodajantra berakibat pula kisi 
ikut berputar. Karena putaran kisi, maka serat kapas yang 
telah dikaitkan pada kisi berputar membelit kisi. Hal ini 
berakibat kapas yang berada di tangan pengantih tertarik 
sedikit demi sedikit sehingga membentuk benang dan 
membelit kisi. Untuk menjaga jangan sampai terputus, 
maka sebelum pusuhan yang di tangan habis, diambillah 
pusuhan yang baru dan disatukan dengan pusuhan yang 
akan habis itu. Demikian dilakukan terus menerus hingga 
selesai seluruhnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pa­
da sketsa dan foto di bawah ini. 

1.4. Likasan 
Likasan adalah alat yang dipergunakan untuk mengulur 
benang dari kisi. Likasan dibuat dari bahan kayu atau 
bambu. Bentuknya mirip huruf T ganda. Tali yang akan 
diulur dari kisi dibelitkan pada ujung-ujung tangan likas­
an secara beraturan, maka benang yang membelit pada ki­
si dapat diatur dalam bentuk melingkar. Cara mengikal 
benang pada likasan ini dilakukan dengan membelitkan 
benang dari kisi ke ujung-ujung tangan likasan secara 
mendatar dan menyilang. Bila dimulai dari mendatar 
artinya benang dihubungkan dari tangan satu ke tangan 
lain yang posisinya searah, maka dari sini diteruskan ke 
tangan lainnya yang posisinya berlawanan, dari sini dipu­
tar ke tangan lain yang searah dan selanjutnya dikemba­
likan ke tangan yang berlawanan. 
Demikian secara berurutan dilakukan hingga selesai. Un-
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tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa di bawah ini. 

2). Alat Tenun 
Seperangkat alat tenun terdiri dari tiga macam alat, yai­
tu :: 

a). Tengker 
Tengker adalah alat yang dipergunakan untuk mela­
kukan pekeijaan nye kuli/menganji dengan nasi (se­
kul =nasi). 

Bagian-bagian dari tengker adalah -, 
Gantungan : uncer; undo-undo, benang, sikat, sekul. 

Ada pun cara menganji ialah ~ 

Mula-mula benang yang akan ditenun, dikanji terle­
bih dahulu agar menjadi padat dan kaku serta lebih 
kuat sehingga memudahkan untuk ditenun. 
Kemudian (benang) ini digulung dengan alat likasan 
yang berbentuk semacam lingkaran. 
Benang itu dimasukkan pada undo-undo yang terdiri 
dari dua buah dan terbuat dari bahan bambu. Undo­
undo yang satu dimasuki kayu sebagai incer (as) 
dan kedua ujung as dimasukkan ke dalam lobang 
gantungan yang diikatkan pada suatu tempat sehing­
ga dapat bergantung. Untuk menarik dan meluruskan 
benang itu, bagian bawah dimasuki undo-undo lagi 
dan ditekan dengan kaki. Sambil menekan, benang itu 
disikat dengan kanji yang dibuat dari bahan nasi di­
campur air. Alat penyikat yang dipergunakan sikat 
ijuk atau sabut kelapa. Setelah selesai pekeijaan ini 
maka benang dijemur di panas matahari hingga ke­
ring. Untuk lebih jelasnya, lihat foto terlampir. 

b). lngan 
lngan yaitu alat yang dipergunakan untuk mengulur 
benang setelah selesai dikanji. Ingan dibuat dari bahan 
kayu atau bambu. Bagian-bagian dari ingan yaitu : 
dumpal, adeg-adeg, omah-omahan dan undar. 

Dumpal, yaitu alat yang berfungsi sebagai landasan 
adeg-adeg. Adeg-adeg, berfungsi sebagai penyangga 
omah-omahan. Omah-omahan, berfungsi sebagai tern-



pat menancapkan tangan undar, dan Undar, berfungsi 
sebagai tempat untuk mengaitkan benang. 

Alat-alat itu dibuat dari bahan kayu atau bam bu. 
Cara keijanya cukup sederhana. 
Bila akan dipergunakan, maka tangan-tangan undar 
dipasang pada omah-omahan dengan cara memasuk­
kan pada lubang-lubang yang telah dipersiapkan pada 
omah-omahan. Benang yang akan diulur dikaitkan pa­
da undar. Panjang pendeknya undar diatur sesuai de­
ngan ukuran lingkaran lawe. B~amana benang mulai 
di ulur, maka omah-omahan akan berputar (bila 
omah-omahan tersebut dibuat dari bahan bambu). 
Tetapi jika omah-omahan tersebut dibuat dari bahan 
kayu, maka yang berputar adalah tetunggulnya. Jadi 
tangan-tangan undar tidak dihubungkan dengan 
omah-omahan, akan tetapi dihubungkan dengan te­
tunggul. Alat yang dipergunakan untuk tempat me­
nampung benang yang diulur itu bermacam-macam 
misalnya : tenggok (bakul), rinjing atau keranjang 
atau tempat lain yang dianggap dapat menampung 
benang. Yang penting, dijaga jangan sampai/benang 
yang telah di ulur tersebut ruwet atau kacau. Karena 
lawe yang sudah terulur ini nantinya akan diulur lagi 
baik untuk mempersiapkan lungsen maupun untuk 
mempersiapkan pakan. 

Untuk membuat jenis tenun tertentu sering diperlu­
kan kombinasi dari beberapa OJacam warna benang/ 
lawe yang diulur bermacam-macam pula. Tiap-tiap 
warna diulur sendiri-sendiri dan di tampung dalam 
tempat yang berbeda pula untuk memudahkan pe­
keijaan bilamana hams membuat kombinasi warna 
pada saat mengatur lungsen atau mempersiapkan 
pakan. Untuk memberi warna, ada yang dilakukan 
dengan wedhelan atau dengan mempergunakan nap­
the!. 
Untuk lebih jelasnya lihat gam bar. 

c). Panen/Hanen 

Panen adalah alat yang dipergunakan untuk mengheni 
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yaitu mengatur benang yang akan dipergunakan un­
tuk lungsen. Alat ini dibuat dari kayu. Panen terdiri 
dari beberapa bagian yaitu : sikilan/dumpel, adeg­
adeg, glogor, pathok dan tanding. 

Sikilan/dumpal berfungsi untuk landasan panen, 
Adeg-adeg, untuk menahan pathok dan untuk meno­
pang glogor. Glogor berfungsi untuk penahan dan 
penghubung antara adeg-adeg yang satu dengan satu­
nya lagi. 
Pathok berfungsi untuk tempat mengaitkan benang, 
sedangkan tanding berfungsi untuk memperkuat ke­
dudukan adeg-adeg yang berada di ujung glogor. 

d). Kleting 
Terbuat dari bambu yang diperuntukkan untuk pa­
kan menggulung atau mengikal benang. 

e). Tropong 
Tropong terbuat dari bambu. 
Yaitu suatu alat yang dipergunakan untuk wadah 
kleting. 

f). Cacak 
Cacak adalah bagian dari alat tenun yang dibuat dari 
kayu dan berfungsi sebagai penahan glebek/papan 
penggulung benang lungsen. 

g). Glebeg/blabag 
Bahan glebeg dari papan tebal, yang fungsinya sebagai 
tempat atau alat untuk menggulung benang lungsen. 
Benang lungsen diatur dan digulung pada glebeg ini. 

h). Gligen 
Gligen terbuat dari kayu berbentuk bulat dan ber­
ukuran kecil . Fungsinya sebagai pengapit pada glebeg 
dan pengapit pada apit, di sam ping dipergunakan juga 
untuk junjungan pada gun. 

i). Gondhong 
Gondhong dibuat dari kayu yang berbentuk gilig atau 
bulat panjang. Fungsinya, satu buah untuk penusuk 
benang lungsen menjadi 2 deretan, dan sebuah lagi 
untuk pemberat bila ingin mengubah persilangan gun 



dalam upaya mengambil leretan beban lungsen yang 
semula berada di bawah untuk diubah posisinya 
sehingga berada di atas. 

j). Suri/sisir 
Bahan bam bu dan tali. 
Dengan alat suri ini dimaksudkan alur benang lungsen 
akan lebih teratur dan lebih mempermudah diatur 
menjadi 2 deretan. 

k). Liro 
Bahan liro dari kayu , bentuknya mirip pisau yang 
panjang. 
Fungsinya untuk merapatkan benang pakan dengan 
cara memukulkan liro pada benang pakan yang telah 
dimasukkan di sela-sela deretan benang lungsen, fungsi 
lain untuk merenggangkan deretan benang lungsen, 
pada saat benang pakan akan dimasukkan. 

1). Apit 

Apit terbuat dari kayu. Kedua ujungnya diberi belah­
an yang dipergunakan untuk mengaitkan tali por. 
Fungsinya untuk mengaitkan salah satu dari ujung be­
nang lungsen dan selanjutnya sebagai tempat untuk 
menggulung kain tenun. 

m). Sumbi dibuat dari kayu atau bambu. 

n). Por 
Por adalah alat untuk pengapit tubuh penenun secara 
tradisional. Badan si penenun ditahan oleh suatu alat 
yang disebut por yang dikaitkan dengan tali por pada 
punggungnya, sehingga tubuh penenun tersebut tidak 
tergeser (berubah) posisinya. 

o). Leregan/Lorogan 
Leregan terbuat dari bambu atau kayu, yang berfung­
si sebagai tempat untuk landasan liro pada sait liro 
dicabut. 

g). Keadaan usaha 

Kegiatan menenun desa Bekare ditinjau dari jumlah penenun 
dan jenis tehunan yang dihasilkan, dari hari ke hari semakin 
berkurang. Hal ini disebabkan produksi tenun ini semakin su-
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lit dipasarkan, karena masyarakat setempat, lebih banyak 
memanfaatkan hasil produksi pabrik yang dibuat dengan alat­
alafyang.lebih modern. Jika masih ada hasil tenunan yang di­
pasarkan, itu hanya terbatas pada kain-kain tertentu misal-

nya, kain gendhong lompongkeli, kain lawen (kain tewatu) 
dan bengkung. Kain gendhong ini masih digemari oleh ibu­
ibu karena di samping kuat, juga lebih praktis dipergunakan 
untuk menggandhong keranjang (bakul) hila ke pasar. 
Kain lawon masih banyak diproduksi oleh pengrajin di desa 
ini, karena untuk membungkus jenazah mereka merasa lebih 
mantap memakai kain lawon. Di samping itu, sudah menjadi 
suatu kepercayaan bahwa walaupun saat ini sudah banyak je­
nis kain yang lain tetapi salah satu syarat untuk membungkus 
jenazah adalah mempergunakan kain lawon itu. 

Modal untuk meneruskan usahanya semakin sulit didapat­
ka.n. Pengrajin di sini belum pernah mendapatkan bantuan 
dari koperasi desa maupun dari pemerintah. Satu-satunya mo­
dal yang didapatkan adalah dari menjual hasil produksinya 
kepada para pemesan, yang oleh pemesan di jual lagi ke pa­
sar-pasar di sekitar kabupat_en Ponorogo. Dari keadaan maka 
pengrajin banyak yang meninggalkan pekerjaan menenun ini 
dan beralih kepekerjaan lain misalnya bertani . 

Keterangan : 

1. Slukon 
2. Dumpal 
3. Adeg-adeg 
4. Alag-alag 
5. Tanding 
6 . Gulungan 
7. Blimbingan 
8. Onthelan 

Gg.l. Sketsa Gi6ngan 



I 
I 

Gb. 2, Cara m enggunakan 

Gilingan 

Keterangan : 

1 = ajug-ajug / adeg-adeg 
2 la r-laran 
3 in den 
4 = onthelan 
5 klindhen 
6 = k i s i 
7 = kupingan 9 

8 dhumpal 
9 = adeg-adeg 

10 = kapas 
II = roda (rud o) 

Gg.5, Sketsa Jan tra £_~----no 

G 

Gb. 6, Ske tsa Kisi 
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Tengker 

5 

G 

Gb. 9, Sketsa Tengker 
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Keterangan : 

1 = Ga ntungan 
2 = lnce r 
3 = Undo-Undo 
4 = Lawe 
5 = Sik at 
6 = Se kul 



Keterangan : 

1 = dumpal 
2 = adeg-adeg 
3 = omah-omahan 
4 = incer 
5 = tetunggul 
6 = undar 
7 = lawe 
8 = bakul 

Gb.ll, Sketsa ingan, omah-omahan kayu. 

Keterangan : 

1 = dumpal 
2 = adeg-adeg 
3 = omah-omahan 
4 = undar 
5 = lawe 
6 = rinjing/bakul 

Gb.12, Sketsa Ingan, omah-omahan lxlmbu. 
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Gb.14, Sketsa Panen/Manen. 

/ -.... 
_.,. 

J. -6 _.. -:::::::::_ 
' I ,--r=:::::::... 

b_ 

~ F-----.:: 1'\ 7 
t=: 

--,;,::: 
D. 

_.. 
~ 1 .._ 

/ " .v 

Gb.15, Gun. 
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Keterangan : 

1. Pathak 
2. Adeg-adeg 
3. Dumpal 
4. Glogor 
5. Tanding 
6.Lawe 
7. Gun 

- -



adeg-adeg 

glebeg/ blabag 

dum pal dum pal 

======----==-...;==::::=- gli~n 

,..-------------. gondhong 

,---~...----------. gondhong 

.....-...-------------, liro 

==-='III'E~====~.......-=-:i.IIF=I sumbi 

a pit 

~alipor ~ :d 
Por 

Gg.J9, Sketsa alat-akii tenun. 
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Keterangan : 

1 = ader-ader 
2 = dumpa1 
3 = b1abag/b1abar 
4 = pathok 
5 = gondhong 
6 = gli~n 9 (tali gun) 
7 = 1iro 
8 = sur i 
9 = a pit 

10 = p or 
11 = tropong 
12 = leregan/1orogan 
13 = persilangan gun 
14 = benang 1ungsen 
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5. Pengrajin pakaian waktung di Kabupaten Ponorogo. 

a. Pengrajin ·. 
Untung Santosa, beralamat di Jl. Gatotkoco 30 C Ponorogo, 
Molog, desa Molog Desa Jenggalan, Kabupaten Ponorogo. 
Selain pengrajin di atas, masih banyak pengrajin lain yang ter­
se bar di kabupaten Ponorogo. Hanya saja pengr(!jin yang lain 
cenderung lebih banyak membuat pakaian dan perlengkapan 
tari saja. 

b. Persyaratan pengrajin 
Untuk dapat memiliki kepandaian membuat baju khas 

Ponorogo yang disebut kelambi waktung ini, biasanya dida­
patkan dari orang tuanya, jadi sifatnya turon temurun. Di­
ceriterakan oleh informan ini bahwa pencipta dari model baju 
ini tidak jelas siapa pada saat itu. 
Hanya sudah seperti ketentuan bahwa sejak dahulu sampai 
sekarang, model tersebut tidak berubah, baik bentuk maupun 
warnanya. 
Seperti yang disampaikan oleh informan pengrajin dari pa­
kaian ini bahwa kepandaian membuat baju waktung ini ti­
dak begitu saja mudah didapatkan oleh setiap orang, karena 
pola dan jahitannya mempunyai kekhasan tersendiri. 

c. Jenis produksi 
Selain membuat baju waktung pengrajin tersebut juga mem­
buat ~galajenis baju tari, termasuk pakaian reyog Ponorogo. 

d. Alat yang dipergunakan : 
1. Gunting 
2. Pensil merah dan biro. 
3. Kertas tmtuk mal. 
4. Ukuran (metlin). 
5. Meja pentangan (terbuat dari kayo segi empat atasnya di­

tutup dengan kain putih. 
· 6. Mesinjahit. 
7. Jarum 
8. Beruji, mote-mote (dipasang menurut kebutuhan). 
9. Kancing. 

e. Bahan pokok 
Saat ini banyak dipergunakan jenis kain beludru, kain 

tetoron, kain lastop dan kain cindi. Bahan ini dapat dibeli 
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dari toko-toko kain di sekitar kabupaten Ponorogo. 

f. Cara membuat 
Mula-mula bahan di maal (diukur) menurut ukuran pe­

mesan kemudian dipotong dan dijahit Khusus untuk pakai­
an tari (misalnya reyog) setelah pakaian dijahit baru dipasangi 
beruji, mote dengan motifmenurut pesanan. 

g. Keadaan usahanya 
Setiap pengrajin keadaan usahanya berbeda-beda. Untuk 

pengrajin yang kurang mampu modalnya didapat dengan cara 
mengambil sebagian dari hasil ~wa pakaian yang dikumpul- -
kan untuk membuat pakaian yang baru lagi. Tetapi pada 
pengrajin yang mampu modalnya diperoleh dengan cara ber­
tani maupun menjual pakaian pada para pemesannya. Jadi 
modal pengrajin di sini didapat dari usaha sendiri a tau berwi­
raswasta. Pesanan-pesanan pakaian waktung ini tidak terba­
tas dari pulau Jawa saja tetapi sampai ke pulau lain misalnya 
Sumatera. Menurut informasi dari pengrajinnya, oleh bebe­
rapa wisatawan pakaian waktung ini dikenal sebagai pakaian 
khas Ponorogo dengan fungsi sebagai alat pementasan keseni­
an reyog Ponorogo maka pemesannya juga tersebar sampai 
ke .Iuar negeri misalnya : Amerika, Canada dan Hongkong. 

6. Pengrajin emas Kelurahan Tambakbayan, Kabupaten Ponorogo. 
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a. Pengrajin 
Bapak Sukardi 
Alamatnya di Jalan Subokastowo Nom or 31, Kelurahan Tam­
bakbayan, Kabupaten Ponorogo. 
Pengrajin di atas adalah salah satu dari pengrajin emas di ke­
lurahan Tambakbayan. Selain dia di kelurahan Tambakbayan 
ini masih terdapat lebih kurang 4 orang pengrajin lainnya. 

b. Persyaratan pengrajin 
Untuk menjadi pengrajin emas ini, ada beberapa persya­

ratan. Salah satu persyaratannya ialah pengrajin itu harus su­
.dah pernah belajar (magang) kepada pengrajin emas yang 
dahulu dan dianggap lebih berpengalaman dalam jangka wak­
tu bertahun-tahun. Dalam hal ini keahlian pengrajin diperoleh 
karena magang a tau belajar dari tetangganya, jadi bukan seca­
ra turun temurun. Seorang pengrajin emas membutuhkan ke-



ahlian dan ketelitian karen a cara pem bua tanny a rum it dan 
memerlukan kesabaran. Jadi keahlian yang diperoleh peng­
rajin ini tidak harus didapatkan secara turun-temurun, te­
tapi biS~ diperoleh dari tetangga atau ternan dekat. Banyak 
keturunan dari pengrajin yang tidak berminat untuk menjadi 
pengrajin , melainkan mereka mengalihkan kegiatannya ke 
bidang lain 

c. Jenis produksinya 
Saat ini jenis produksi yang dihasilkan oleh pengrajin 

emas ini adalah : mulai dari perliiasan kecil berupa anting­
anting atau giwang untuk anak-anak sampai seluruh perhias­
an untuk orang dewasa. 
Misalnya : Model anting-anting rilll, dipakai untuk anak-anak 
dan remaja putri, dan untuk orang tua, dibuatkan subang 
atau giwang gem bung atau krumpul. 

d. Jenis bahan pokok 
Bahan pokok emas lantakan .18 sampai dengan 22 karat, 

yang diperoleh dari toko emas. Modalnya dari diri sendiri 
yang diperoleh dengan cara menjual perhiasan-perhiasan ter­
sebut. 

e. Jenis peralatan 
Alat utama yang digunakan dalam pembuatan perhiasan 

tersebut adaiah : 
I). Paiu : yaitu aiat yang fungsinya untuk gem bien g. 
2). Pengurutan : alat untuk membuat kawat rante.' 
3). Lanji: alat untuk membuat bentuk rante. 
4). Petil kecil: Alat yang digunakan untuk memukul. 
5). Gading : alat yang fungsinya untuk ukuran cincin 
6). Tim bel : alat yang fungsinya untuk ngecap. 
7). Jumput : aiat untuk mengurut kawat. 
8). Paron : yaitu landasan untuk gem bleng. 
9). Janggoian : alat untuk tcmpat ngikir. 

I 0). Kikir : aiat untuk menghaluskan. 
11 ). Gunting seng : untuk menggunting lcmpengan em as. 
12). Timbangan: alat untuk menimbang emas. 
13). Cukit: alat untuk memberi hiasan. 
14). Cupit: alat untuk mengambil perhiasan. 
15). Cetakan : alat untuk membuat planton. 
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16). Patri : alat untuk menyambung bagian-bagian yang akan 
dibentuk menjadi perhiasan. 

f. Alat penunjang untuk membuat perhiasan. 
I). Sengki/sangling : Yaitu alat untuk mengkilatkan per­

hiasan. 
2). Anglo/kompor : Alat untuk mem bakar a tau memanas-

kan emas. 
3). Genteng: Alat untuk alas membakar perhiasan. 
4). Pijer : Untuk bahan patri. 
5). Trawas, sendawa dan garam : Bahan untuk finishing 

sepuhan . 
6). Semprotan : Untuk menyalakan api yang dipakai untuk 

memanaskan emas supaya wamanya menjadi tua. 

g. Keadaan usahanya : 
Keadaan usaha pengrajin perhiasan c:H kelurahan Tam­

bakbayan ini cukup dan berjalan secara kontinue (stabil). 
Jadi keadaan produksinya betjalan terus, artinya setiap hari 
ada pesanan. Modalnya diperoleh mereka dari usaha sendiri 
yaitu hasil penjualan perhiasan atau dari para pemesan. 

h. Model pcrhiasan : 
Pad a umumnya pengrajin ini mem buat model perhiasan 

menurut keinginan para pemesan. Selain itu, pengrajin juga 
mem buat model-model perhiasan untuk persediaan di rumah 
apabila ada yang berminat untuk membeli. 
Model-model perhiasan tersebut antara lain · 
1). Model anting-anting riul untuk remaja putcri dan model 

suweng gemb.ung atau krumpul untuk oran~ tua. 
2). Model kalung antara lain model isi timun, rante planter 

atau model gadungan. 
3). Lion tin an tara lain model balongan atau kripik yang di-

hias lagi. 
4). Gelang, model kerungan, tretes atau ulan-ulan. 
5). Cincin, model cere gancet atau ulang-ulang. 
6). Tusuk konde model manggaran . 



BAB IV 
PENUTUP (KOMENTAR PENUTUP DATA) 

Kebutuhan pokok masyarakat secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni kebutuhan yang bersifat spiritual dan kebutuhan 
yang bersifat material. Kebutuhan spiritual antara lain meliputi 
kebutuhan-kebutuhan yang erat hubungannya dengan agama, pen­
didikan, budi pekerti, rekreasi, hiburan, ketenteraman serta keama­
nan. Kebutuhan material yang pokok ada 3 jenis yaitll kebutuhan 
sandang (pakaian) , pangan dan papan (tempat tinggal). 

Kebutuhan sandang (pakaian) memegang peranan penting dalam 
masyarakat, oleh karena itu Orde Baru menempatkan hal ini sebagai 
tujuan dan sasaran pokok program pembangunan nasional. 

Dalam masyarakat yang sudah maju kebutuhan sandang (pakai­
an) tidak hanya dinilai sebagai kebutuhan yang bersifat material, 
tetapi dinilai juga sebagai suatu kebutuhan yang mengandung nilai­
nilai luhur budaya bangsa yang dapat dijadikan sebagai tolok-ukur 
penilaian terhadap kepribadian serta tinggi rendahnya kebudayaan 
nasional suatu bangsa. Setiap bangsa bahkan suku bangsa biasanya 
mempunyai tata cara dan bentuk pakaian adat yang berbeda dengan 
yang lain. Tata cara dan bentuk-bentuk pakaian yang mereka mili­
ki itulah yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengukur 
tinggi rendahnya kepribadian dan kebudayaan nasional suatu bang­
sa. Kita ambilkan suatu contoh yang dapat menunjukkan pada kita 
bahwa pakaian memang dapat dijadikan salah satu tolok ukur untuk 
menilai tinggi rendahnya kepribadian dan kebudayaan, sebuah pi­
tutur luhur yang bersifat puitis dari suku bangsa Jawa yang berbu­
nyi "Ajining diri saking kedharing lathi, ajining sarira saking busana. " 
Pitutur itu bila kita tetjemahkan secara bebas kira-kira mengandung 
arti sebagai berikut : Penghormatan terhadap seseorang/masing-ma­
sing pribadi itu diukur menurut cara membawakan diri baik sopan 
santun dalam pembicaraan maupun sopan santun dalam tata cara 
berbusana. 

Jadi jelas bagi kita betapa pentingnya perihal pakaian (busana) 
bagi kita manusia. 

Sejalan dengan fungsi pakaian dalam kaitannya dengan kebudaya­
an pada bagian yang terdahulu telah disebutkan, bahwa setiap bang­
sa atau suku bangsa biasanya mempunyai tata cara dan bentuk pa­
kaian yang berbeda-beda. 
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Indonesia di huni oleh suku bangsa yang bersifat majemuk, 
karena itu mempunyai kebudayaan yang bersifat majemuk pula. Da­
lam hal pakaian adat tradisional sudah barang tentu hampir setiap 
suku bangsa yang ada di Indonesia mempunyainya yang masing-ma­
sing berbeda-beda. Begitu pula Jawa Timur di huni oleh beberapa 
suku bangsa seperti suku bangsa Jawa dan Madura merupakan suku 
bangsa yang bersifat mayoritas. Kedua suku bangsa itu mempunyai 
adat istiadat yang berbeda. Demikian pula tentang tata cara dan 
bentuk pakaian adat tradisional mereka. Namun, perlu kita ingat 
bahwa karena adanya beberapa fak tor kedua adat istiadat yang .pada 
dasarnya berbeda itu nampak telah texjadi akulturasi, sehirigga ka­
dang-kadang sudah sulit untuk membedakan satu sama lain. Pada 
kegiatan penelitian ini , agar dapat memperoleh data-data penelitian 
yang mendekati obyektip , tim mengambil dua daerah yang bexjauhan 
letaknya, yaitu kabupaten daerah tingkat II Bangkalan di pulau Ma­
dura dan kabupaten daerah tingkat II Ponorogo, yang terletak di 
perbatasan sebelah barat Jawa Timur dengan Jawa Tengah. Dari ha­
sil pengamatan dan penelitian di lapangan, tim dapat mengemuka­
kan hal-hal sebagai berikut: 

I. Eksistensi pakaian adat tradisional suku bangsa Madura di Bang­
kalan dan suku bangsa Jawa di Ponorogo berbeda. Perbedaan 
yang dianggap menonjol dan · menunjukkan ciri khas masing­
masing daerah, an tara lain : 
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a. Pakaian adat tradisional suku bangsa Madura di Bangkalan: 
Pakaian wanita pada golongan bangsawan berupa baju ke­
baya panjang (panjang sampai pantat), wama merah kendola 
(merah pink), dan pakaian orang laki-laki bernpa tutup 
kepala yang disebut tongkosan kota, bentuk dan cara me­
makainya berbeda dengan yang dipakai golongan masyarakat 
biasa. 
Rakyat biasa, biasanya menghias wajahnya dengan jimpitan, 
kaki mengenakan penggel, baju kebaya bentuk rancong 
( cingkrang), warn a menyolok dan klemnya besar-besar, me­
ngenakan leng-olleng (kain handuk penutup kepala), gelung 
sendhal, memakai samper motip setorjoan (motip Sidoarjo) 
wama merah saga, dan gigi berpatik, serta untuk orang laki­
lakinya .biasanya memakai baju pesa'an wama hitarn, celana 
gomboran warna hitam, odeng (tutup kepala) disebut tapo-



ghan atau santaban, dan selalu membawa senjata seperti 
arek, calla' atau senjata jenis lainnya. Semua ini merupakan 
kekhususan pakaian rakyat biasa. 

b. Pakaian adat tradisional suku bangsa Jawa di Ponorogo. 
Pakaian adat tradisional wanita Ponorogo biasanya berupa 
baju kebaya kuthungan (dengan ukuran lengan + 3/4 ukuran 
lengan si pemakai), selendang motip lompong keli wama hi­
am-putih. Orang laki-laki biasanya memakai baju waktung 
Uas krowak buthung) warna hi tam, celana kolor maron gares 
warna hitam tanpa unjuk-unjuk. Mereka mengenakan blangkon 
Ponoragan (blangkon mondolan, dahulu mondolan dari 
rambut asli si pemakai). 
Golongan anak-anak muda (anak laki-laki) biasanya me­
ngenakan baju jemblek (baju rompi berkerah) warna blawu, 
celana marogaren dengan unjuk-unjuk dan membawa sen­
jata yang disebut motik (semacam pedang). 
Anak-anak kecil biasanya memakai lawe kendit warna merah­
putih-hitam dan kolor berisi jimat diperutnya. Selain itu 
ciri khas dari oerlengkapan untuk anak-anak yang sampai 
saat ini dipakai ialah kalung dengan lion tin bum bungan a tau 
liontin kripik yang terbuat dari emas. 

2. Pergeseran nilai tradisi dari pakaian adat Jawa Timur 

Berdasarkan kenyataan yang ada, masyarakat dalam kehidu­
pan sekarang ini menghendaki suatu tata cara kehidupan yang 
serba praktis, ekonomis mengikuti arus perkembangan zaman. 

Pengaruh ekonomi dan perkembangan teknofogi membawa 
peru bahan, tidak saja oada tata cara hid up mereka, terutama juga 
dalam hal tata busana sebagai kebutuhan primer dari kehidupan­
nya. Hal ini nampak terjadi juga di daerah penelitian kami ya­
itu Kabupaten Bangkalan dan Ponorogo. 

Babyak faktor yang membawa perubahan-perubahan dalam 
perjalanan sejarah pakaian adat tradisional bangsa kita. Pengaruh 
kebudayaan lain yang dibawa baik oleh pendatang maupun dari 
masyarakat itu sendiri membawa p·e:rubahan pada bentuk, warna, 
motif, bahan bahkan perlengkapan busana serta tata cara berpa­
kaian. Sebagian masyarakat terutama generasi mudanva sudah 
langka, bahkan cenderung tidak ada yang memakai pakaian ac!at 
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ini. Mereka saat ini lebih banyak memilih atau memakai pakaian 
yang serba ora~tis, ekonomis dan tidak rumit baik dalam pemili­
han disain pakaian maupun pemilihan bahan. 

Sikao ini tidak saja terjadi pada golongan rakyat biasa saja, 
tetapi juga dari golongan bangsawanpun sudah cenderung memi­
lih pakaian yang praktis tidak terikat oleh wama yang dahulu 
sangat dipatuhi oleh sebagian masyarakatnya. Bahkan sebagian 
generasi muda sudah menganggap bahwa, memakai oakaian adat 
tradisional untuk keperluan sehari-hari pada saat ini akan mem­
batasi gerak atau aktivitas yang dilakukan. 

Anggapan kuno dan ketinggalan jaman terhadap pakaian 
tradisional ini tidak saja melanda masyarakat di kota tetapi di 
desa pun demikian. Sebagian generasi muda sudah meninggalkan 
tradisi memakai pakaian adat ini. Mereka sudah beralih kepada 
bentuk oakaian dengan rancangan terbaru serta bahan yang lebih 
mudah didapatkan di pasaran. Bersamaan dengan anggapan. demi­
.kian maka seolah-olah lenyaplah segala jenis warisan nenek mo­
vang yang luhur dan indah ini. Sebagai contoh dapat kami 
.uraikan disini tentang pergeseran nilai pakaian adat dari Bangka­
lan. 

Kalau pada jaman dahulu pemakaian penggel di kaki dan 
jim pi tan di wajah sudah merupakan pemandangan vang biasa · 
terjadi pada wanita-wanita Madura dari kalangan rakyat biasa. 
Saat ini kita tidak akan menjumpai lagi hal ini walaupun di desa­
desa yang terpencil. Mereka menganggap pemakaian penj!gel dan 
jimpitan sudah tidak prak tis serta menghambat aktifitas mereka 
sehari-hari, karena pengj!el tersebut berat sekali sehingga gerakan­
gerakan akan lamban. 

Demikian juga rias wajah yang bernama jimpitan, untuk 
membuat jimpitan mereka membutuhkan waktu khusus agar 
mendapatkan bentuk yang bagus di wajah. 

Melihat arti yang terkandung di dalam perlengkapan ini se­
perti tclah diuraikan pada bab terdahulu bahwa selain sebagai hia­
san tersebut, nilai lain yang terkandung dalam penggel dan jim­
pitan ini. Baik penggel maupun jimpitan dua-duanya mempunvai 
perlambang yaitu untuk memikat lawan jcnisnya. 

Melihat arti yang terkandung serta bentuknya yang unik 
seharusnya hal ini masih dipertahankan, akan tctapi karena pema­
kaiannya yang tidak praktis, rumit Jan berat maka sudah tidak 



ada lagi yang memakainya. Untuk bentuk pakaian adat tradi­
sional dari golongan rakyat biasa yang berupa kebaya rancong 
an sarong serta baju pesa'an, pemakaian bahan sudah dimodemi­
sir, akan tetapi bentuk tetap dipertahankan. Hal ini disebabkan 
bentuk dari pakaian-pakaian ini memang: sangat sederhana dan 
praktis baik untuk keperluan sehari-hari maupun resmi. 

Demikian juga dari golongan bangsawan. di Bangkalan, mereka 
tidak lagi memakai pakaian seperti yang diwariskan nenek mo­
yangnya dahulu. Nilai-nilai yang terkandung dalam pakaian 
adat tradisional dan golongan bangsawan ini semakin lama sema­
kin tergeser oleh perkembangan zaman. Mereka lebih suka me­
milih pakaian yang mudah, praktis dan bahannya mudah didapat 
di pasaran. Hanya pada acara resmi pakaian adat ini masih tetap 
dipakai oleh kaum bangsawan yang telah dewasa, karena biasa­
nya pada acara resmi,tersebut mereka berkumpul dalam satu ke­
luarga besar di mana norma-norma a tau tradisi tetap berlaku. Dari 
generasi muda hal ini sudah tidak tampak lagi. Pada acara resmi 
mereka lebih menyukai memakai pakaian dalam bentuk yang: 
lebih modern. 

Pergeseran nilai dari pakaian adat tradisional ini terlihat juga 
pada masyarakat Ponorogo. Kenyataannya untuk pakaian se­
hari-hari maupun resmi laki-laki mereka tidak lagi memakai pa­
kaian yang bernama waktung dengan perlengkapan kolornya. 
Mereka sudah memakai pakaian yang sederhana dengan . bahan 
yang lebih mudah didapatkan. Hanya pemakaian selendang dari 
bahan tenun oleh kaum wanita masih terlihat sampai saat ini, 
karena selain kuat bahannyapun sampai saat ini masih diproduksi. 
Kalau untuk kebaya, mereka sudah memakai bahan dari kain 
yang lain, yang lebih modern. Mereka tidak terikat harus memakai 
kebaya tenun lagi, sehingga nilai estetis dari tenun lurik yang 
menjadi cin khas Ponorogo ini tergeser oleh bahan import yang 
lebih modern, baik wama maupun motifnya. 

Kesulitan yang dihadapi. 

Adapun kesulitan yang kami hadapi dalam penulisan naskah ini 
adalah: 

1. Literatur sebagai sumber penulisan dalam penelitian ini khusus­
nya mengenai pakaian adat tradisional daerah Bangkalan dan Po-

241 



norogo hanya sedikit yang kami peroleh. Literatur yang kami 
peroleh hanya bersifat nasional, mengenai bentuk-bentuk pakaian 
adat dari seluruh daerah di Indonesia .. 

2. Dari dua daerah yang kami teliti ini, kami mengalami kesulitan 
dalam menemukan nara sumber yang memiliki pengetahuan ten­
tang nilai simbolis yang terkandung dalam pakaian adat dan 
perlengkapannya; sehingga data primer yang kami peroleh ter­
batas sekali. 

3. Begitu juga mengenai sumber tertulis maupun naskah yang men­
ceriterakan atau menguraikan pakaian adat tradisional dan per­
lengkapannya tidak kami peroleh di kedua daerab ini. lnformasi 
yang kami wawancarai tidak memiliki sum ber tertulis. Mereka 
memberikan informasi berdasarkan tradisi lisan atau pengalaman 
turun temurun. 

4. Alat peraga berupa pakaian adat tradisional dan perlengkapannva 
saat ini sudah langka sekali, baik dari golongan bangsawan mau­
pun rakyat biasa. Pakaian adat tradisional dari 2 daerah yaitu 
Kabupaten Ponorogo dan Bangkalan yang ada sekarang sudah 
dimodernisir terutama dalam pemakaian bahan. Hal ini mem­
pengaruhi penampilan foto hasil dari pemotretan yang kami la­
kukan, sehingga jenis pakaian adat yang ada di dalam foto ba­
nyak yang sudah diperbaharui terutama dalam pemakaian bahan 
dan perhiasan serta perlengkapannya. 

5. Pengrajin pakaian adat dan perlengkapannya baik di Ponorogo 
maupun di Bangkalan sudah tidak ada lagi yang khusus mem­
produksi pakaian adat dan perlengkapan ini. Dari informasi yang 
kami peroleh mereka membuat pakaian adat lengkap dengan per­
hiasannya jika ada pesanan khusus saja; karena pencarian hanya 
memproduksi bentuk-bentuk pakaian dari bahan yang sederhana 
dan mudah didapat serta laku di pasaran, sehingga hal ini akan 
menyulitkan kami untuk mencari data dari pengrajin pakaian 
adat yang asli. 

Harapan peneliti. 

Pakaian adat tradisional adalah pakaian yang sudah dipakai se­
cara turun-temurun yang merupakan salah satu identitas dan dapat 
dibanggakan oleh sebagian besar pendukung kebudayaan tertentu. 
ldentitas yang dibanggakan oleh sebagian masyarakat pendukung-
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nya merupakan suatu cenninan dari tingginya kebudayaan suatu 
bangsa. 

Bahwa dengan memelihara kebudayaan Nasional sebagai salah 
satu ciri terpenting dari pada kepribadian, ·merupakan suatu . usaha 
dalam rangka melestarikan nilai-nilai yang luhur dari nenek moyang 
kita. Sesuai dengan harapan di atas, karena pakaian adat daerah 
merupakan khasanah budaya bangsa yang sangat kaya dan beraneka 
ragam serta mengandung nilai-nilai kejiwaan yang luhur maka perlu 
tetao dilestarikan dan dikembangkan, sesuai dengan perkembangan 
masyarakat pada saat ini dan seterusnya. 

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pakaian adat tradisional 
ini perlu kita gali dan kita ambil sarinya yang terbaik kemudian kita 
sesuaikan dengan kebutuhan pembangunan masyarakat modem ter­
utama model pakaian baik untuk pakaian sehari-hari maupun resmi. 
Keagungan di balik bentuk, wama dan motif yang terkandung di 
dalamnya merupakan suatu kebanggaan yang akan memperkuat ke­
pribadian kita. 

Diharapkan terutama pada generasi mudanya untuk tetap mem­
pertahankan pakaian adat dari daerah masing-masing terutama dalam 
acara-acara resmi misalnya kenegaraan dan untuk kepentingan upa­
cara-upacara adat, sehingga kita akan memiliki tidak saja segi estetis­
nya, melainkan juga norma apa yang terkandung di dalamnya. 

Diharapkan juga dari generasi penerus sebagai perancang pakai­
an adat tradisional di seluruh Indonesia, untuk menambah inspirasi 
dalam rancangannya agar pakaian adat ini tidak punah oleh pengaruh 
kebudayaan asing yang akhir-akhir ini mulai banyak mempengaruhi 
bangsa kita terutama generasi muda. 

Dapat kami sampaikan di sini bahwa untuk acara formal yang 
berkaitan dengan negara lain terutama para duta bangsa supaya me­
nampilkan pakaian adat tradisional dari salah satu daerah di Indone­
sia agar pakaian ini dikenal oleh para bangsa lain dan diharapkan me­
reka dapat tertarik pada kekayaan kebudayaan kita. 

Sebagai penutup dari penulisan ini, diharapkan juga agar peneli­
tian ini dapat bermanfaat dalam rangka pelaksanaan pembangunan 
nasional, khususnya dalam bidang kebudayaan demi terwujudnya 
identitas busana Indonesia yang mencenninkan kepribadian bangsa. 
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Pendidikan PGSLP 
Pekerjaan Pensiunan Guru SMP 
Alamat Jalan Delima 57 Kamal, Bangkalan 

8. Nama NY. SYARIFAH ZAINAB SEMID. 
A gam a Islam 
Umur 47 tahun 
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II. KABUPATENPONOROGO. 

1. Nama SOEBROTO. 
Agama Islam 
Umur 51 tahun 
J enis Kelamin Laki-laki 
Pendidikan PGSLP 1966 
Pekerjaan Kepala Seksi Kebudayaan Kantor Depdik-

bud Kabupaten Ponorogo. 
Alamat Jalan Pemuda 49 Ponorogo. 
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Pekerjaan Pensiunan POLRI 
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Agama Islam 
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Jenis Kelamin Laki-laki 
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Pendidikan 
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Alamat 

6. Nama 
Agama 
Umur 
Jenis Kelamin 
Pendidikan 
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Alamat 

7. Nama 
A gam a 
Umur 
J enis Kelamin 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Alamat 

8. Nama 
Agama 
Umur 
Jenis Kelamin 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

SUPARMI 
Islam 
57 tahun 
Perempuan 
SR/tidak tamat 
Dukun bayi 
Jalan Irawan 35 Kelurahan Kepatihan, 
Kabupaten Ponorogo. 

TJIPTO SISWOJO. 
Islam 
66 tahun 
Laki-laki 
Taman Siswa 
Pensiunan Deppen Kabupaten 
Jl. Abimanyu 20, Ponorogo. 

UNTUNG SANTOSO 
Islam 
52 tahun 
Laki-laki 
so 
Pengrajin pakaian adat tradisional (baju 
wakthung). 
Jalan Gatotkaca No.30 C, Ponorogo. 
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37 tahun 
Laki-laki 

Pengrajin Pakaian Reyog Ponorogo 
Desa Jengglong, Kecamatan Ponorogo, 
Kabupaten Ponorogo. 
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9. Nama 
Agama 
Umur 
J en is Kelamin 
Pendidikan 
Peker:jaan 
Alamat 

SAMIRAH 
Islam 
68 tahun 
Perempuan 
Buta huruf 
Pengrajin tenun 
Desa Bekare, Kecamatan Bungkal, Kabu­
paten Ponorogo. 
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